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KATA PENGANTAR

Iimu Pengetahuan dan Teknologi merupskan buah kaé
ya dari pilkiran manusia yang tidak ada akhirnya, Orang
yeng ada di balik semua ini adalah para ilmuwan dan pe -
neliti yang bekerja secars individual maupun kelompok ;
dalam laboratofium—laboratqrium risét maupun laboratori-
um sosial dalam masyarakat . Kepada merekalah, kita ma -
nusia berterima kasih atas segala kenikmatan dan kenya =

manan fisik maupun psikologik vang kita terima dalam hi-

dup di dunia ini .

Minat untuk memahami kehidupan psikeologik . para
ilmuwan dan peneliti ini bermula setelah beberapa bulan
kaml bekerja'di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Dari
bengalaman bersama dalam berbagai kegiatan ilmiah, fter -
iihat kesan bahwa sebagal manusia, mereka juga mempunyai
kebutuhan-kebutuhan, harapan-harapan serta masa depan
yang diinginkannya ., Hal inilah yang menjadi titik tolak
dari sebagian besar perilakunya dalam organisasi. Dalam
hubungan inilah, studi tentang motivasi kerja dari para

peneliitil dilakukan ,

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allzh
Subhanahuwata’asla, akhirnya studi tentang motivasi kerja

dari peneliti ini berhasil diselesaikan dan diajukan se-




bagal tes;s unvuk dlpertahankan dl hadapan mlm Penvug

 ngrogram ?ascasavgana Tlmu ?sikologz Dalam penyusunan—ﬁf

'i]nya tldak tewlﬂnas davl bantuan kergasama yang bulus f f'

r;darl berbagal quak

Pertama—tama, kami:mengucapkan-terlmahasih yang'
':tulus dan dalaﬁ serta tak: terukur besarnya kepada yana
'terhormat Bapak Prof DR. A”S Nunandar atas perhaulan
bimblngan‘serta bantuan yang tak'ada habisnya ~ selams
 kami dalam perjalanan menyeiesaikan tesis ini. Dan a -
_tés keikatan beliau yang tinggi pulalah sehingga kami
'-masih mendapat kesempatan untuk terus menyelesailkan

pendidikan kami déi program S,2 | Fakultas . Pascasarjana

U.I,, meskipun jangka waktu pendidikan telah lewat.

Kepada Bzpak DR. Andreas A, Danadjaja, terimaka-
51ih yang sebesar-besarnya atas bimbingan dan bantuan
bapak selama kami melakukan studi ini , Rasanya bantu-
an beliau tak =zda habisnya selamaz penulisan tesis ini,
sampal belizupun mengorbankan hari liburnya. Kami ti -

dak tahu bagaimana jedinya tesis inil tanpa bantuan be-

Kepada Ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
vang telah mengijinkan kami untuk menempah pendidikan
| . .
di Program 5.2 pada Fakultas Pascasarjana U.I, kami me

ngucapkan terima kasih atas kesempatan ini.




Kepada Tbu Acble SuQLartl Luhu11ma,  1bu kﬂml".

.',suatu bldang baru yang pemlnat terhadapnya ma51n terw'

fJ;batas. Kaml mengucabkan ter1makaszh atas semua itu,,

TerlﬂakaSQh pula kaml.ucankan k@pada Bnnak Djozo- -
'~P1tono, Kenala Pusat Analisa Perhembangan Tlmu Pengeta--
huan dan Teknolocl (PAPTPmEK-LLPI) yang membevlkan do 41
'T'rongan dan kescmnatan yanv smTuas luasnya bagl kawﬁ Un-

'tuk menye salkan pendﬂdlkan ini secepabnya.-

| '_Kep_ada rekan-rekan di PAPIPTEK-LIPI, Mas Santoso,
_ Mas Sudibyo, Mas Nazir, Mbak Sumini, Mas Sﬁﬁérijéh, Mas
Sqnariyadi; Lukman”Hakim.dan 1ainnya, terima kasih atas
'péfﬁétiannyé terhadaﬁ sfudi.kami,'Khuéus kepada'Pak_Sig
met, Mbak Tatik serta mbak Anna yang selalu menyediaksasn
dan menecar n bahan bacaan setiap kali diperlukan, D=-
mikién Juga kepacda Djoko Fadmono, Sayim, mbak Cathrine,

vang dengan rela meminjamkan mesin tiknya, meskipun sz-

ngat diperiukannyva.

Terimakasih juga kami sampzikan kepada Mas Prayvo
go serta kakak Ida Simanjuntzk, yang pada masa-masa a -

wal kami memasuki pendidikan 3.2, telah menguruskan se-




iv

ga;a_penyelesaian admihiStratif yang diperlukah
ﬂKébada‘rekan—rekan'kami seangkatan Ra51mlns He
: _[noch Setlawan,-Adek Urlp, Truly, Rlni dan mbak Yant1 ‘9

' iterimakas1“'atas bantuannya ketlka klta bersama sama me

”fnempuh pendldlkan inz° Khususnya kepada NY Rasimln ve
-telah memberlkan gagasap tentang anallszs statistik Vg

_digunakan dalam penelltlan ini .

Térimakasih pula kepada para Kepa}a Badan dan Pu
‘sat litbang di LIPI, BATAN, LAPAN,BPPT,Departemen Per -
fanian, Departemen Kesehatan,Departemen Kehutanan, KXEJA
GUNG yang felah memberikan_izin kepada kami untuk meng-
ﬁmﬁulkan data tentang peneliti yang menjadi tanggung -
jawabnya. Knhusus kepada sdr. Baji Rudianto dan Sdz. Nel
son dari P2JP LIPL yang mengizinkan kami meminjam arsip
tentang para peneliti. Terimakasih Juga kepada Bapak
Sumarlan daril Depkes dan DR. Roestamsyah dari Lembaga

Kimia yang ikut membantu menghubungi para peneliti.
-Kepada para penelitl. yang telah menjadi respon -
den dalam penelitian ini, kami Jjuga mengucapkan terima-

kasih afas kesedizannya untuk menjadi sumber informasi

pada penelitian ini, Kesediaan saudara mudah-mudahan da
pat memberikan sumb gar kepada perkembangan ilmu penge
tahuan, vidang yang selama ini dengan inteﬂs;saudara ge -

luti dan mencoba untuk lebih memahaminya .




Akhirnya, kami mengucapkan terlmakasmh kepadaql.#f~ff“*-

' Bapak Banak dan 1ou mertua atas segala perhatlan dan:_ff_f'

.:hablan terhadap selesaznya studz kam1 1n1,HOom Eddy ;
. Oom Hassan, Ba Rauni bu le Oom Yahya, Bu Lillk

"'O@ﬁ _oofyaﬂ dan Oom Herry. _-'”'”””"""”m”'””“'

Kepada 1str1ku tercwnua Vltrle, terlma ka51h a-

tas doronvan, bantuan pﬂrhatlan éan kesaoaran yvang te

ﬂlaa dlberlkan selama Denulisan UESlS 1ni Dan . kepada . -

”anakku Rewzoy aan She11a, yang ﬁenaan kerlangan serta
pavhatlan kepada bapaknga momoerlkan suasana segar, di
saat keletlhan.mulal muncul dan gairazah kerja mulai me-

nurun. Xepadamulah, ini semua diselesaikan .

Akhir kata, mudah-mudahan hasil studi ini ber -
manfaat.

Amin, Ya Robbul Alamin

AMIR ASYIKIN HASTRUAN
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' _pengetahuan dan teknologi Dl Samplng sebagal sarana u_

'*fhtuk memnercepat proses pembanvunan, 1lmu pengetahuan dani

:71  teknolog1 dlancgap juaa sebaga1 obyek pembangunaﬁ yangi

 harus dlkembangkan Dalam Garzs—garls Besar Haluan Negaff
v (GBHN) tahun 1983 Bab' Iv sub bab D dlteo‘askan bahwa

"Dengembangan 11mu Dengetahuan dan teknolog1 dltujukan pa-]

":. da penlngkatan kemampuan na51ona1 dalam 11mu Dengetanuan_ﬂ;

dan teknologl yang alperlukan dalam pembanounan, segua;l”'

'dengan kebutuhan dan priovltas pembangunan._'

- Pada dasarnya ilmu pengetahuan dan teknologi dlhansu
311kan darl kealatan penelltﬂan dan penvembanwan D1 In—f&
sdone31a, k@glauan penelltlan dan penvembanaan S sebaolan 3
besar diblayai dan dilaksanakan oleh sektor pemerintah .
Organisasi penelitian dan pengembangan (litbang) di sek-
tor pemerintah terdiri dari Badan litbang di lingkungan

Departemen yang bersifat sektoral dan jangka pendek ser-

ta lembaga litbang non-departemen seperti Lembaga Tlmu
Pengetahuan Inéonesia (LIPI), Badan Tenaga Atom Nasional
(BATAN), Baﬁan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)

yang bersifat lintas sektoral dan jangks panjang, Di sam




ﬁf5p1ng itu ada kegiatan 11tbanv dl 11nvkungan Unlversﬁtas

”fyang dlarahkan kepada usaba yang relevan dengan kepen

'5ft1”gan Dendldzkan

60 )3 penelﬁtlan dan Déﬁvembahwén untuk menghasil
.kaﬁ 1lmu dan teknologl dilaksnnakan berdasarkan'f suatuff
' strategi pengembangan 11mu pencetahuan dan teknologi'7 T
Strategi inl dllaksanakan melalul 5 p@ngembangan wahanafi
“yang Enyata dan 1an¢sung,-senﬂruﬂ 1an3utan pembangunan 
'komplek loboratorla dl Se”penc (PUSPLWEK) maupun wahana  

"tﬂdﬂk 1ancsunc sepe rti peningkatan Dnnoetahuaﬂ wutu pm

nelltlan dan penambahan Jumlan penelltl Dalam hubungan_f"”

ini, lembaga - lembaga serta unit - unit penelitian dan - o

pengembangan diarahkan untuk

(1) Mengembangkan sendiri teknologi - teknologi baru dan-" "i

ilmu_pengetahuan, yaltu yang sesuai untuk dimanfagte ﬂfqn_m o

kan di Indonesia ;

(2) Mengembangkan ilmu - ilmu dasar untuk  memungkinkan
pengembangan teknologl - teknologl baru

(3) Memiliki sasaran - sasaran yang berkaitan langsung

dengan kebutuhan masyarakat

Dalam rangks mencapal yang diingini di atas, diper

lukan efektifitas dari setiap organisasi litbang. Ini di

periukan, karena berbagai sumberdaya untuk menggerakkan

organisasi semakin terbatas dibandingkan dengan tugas




3yang dibebankan'padahya . OrgénisaSi litbang harus mamv:":

- pu mendayagunakan Sumﬁerdaya yaﬁg_aipanyai dan disedia-

kan oleh pemerintah secara'optimal,sehingga mencapai'h§.7'

sil karya yang diinginkan,
' Di antera berbagai sumberdaya yang digunakan or -

ganisasl,; tenaga kerja manusia merupakan sumberdaya ter

penting. Dalam organisasi litbang, orang yang bekerja

-

EJ-

terdiri dari pengelola, peneliti, rekayasawan, "~teknisi
dan tenaga penunjang (yang bekerja di bidang adminis -
trasi dan kesuangan). Para peneliti di organisasi 1it -
bang mempunyval peran yang sangat menentukén, karens me-
rupakan sumber daril gagasan - gagasan untuk menghasil -
kan produk dalam bentuk ilmu dan teknologi. Karena itu,
pendayagunean peneliti secara efektif dalam usaha men -
capal tujuan organisasi litbang merupakan persozlan
veng penting untuk ditangani. Upaya pendayagunaan ini
mempunyal kemungkinan besar untuk berhasil, apabila be-
berapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil karya

peneliti dalam organisasi dapat diketahui .

Suatu determinan penting dari hasil karya peneli-

ti.dalam. orsanisssl.adelsh motivesd Lepianiig.Di

o Y
pa et

ping kemampuan dan kejelasan peran (Vroom, 1964 ; Steer

dan Forter, 1979), seperti halnya setiap gfang yvang be-
]

kerja di organisasi kerja, motivasi kerja peneliti me -

rupakan detsrminan yang dapat mempengaruhi hasil karya-




nya dalam organlsasi lltban T; Motiva51 kerja Denﬁlltﬂ a—  S

5kan tertampszan dalam perﬂlaku yang meagarah ke pelaksa-'

:'} ?naan kevlatan litbang dalam organlsa51 kerganya.:lj{3:

si kerja penellt{ yang b&yhf

.hikerjé dl.brganlsasiz11tbangipemerintah saat inlﬂf Denting ff
: untuk dllakukan . Hasll studi dlnarapkan aanat “erunakan
 masukan bagl para pengelola organ15351 dalam menaayaguna—_
-kan secara ezektlf peneliti yang menjadl tancgun~ Jjawab -

nya. Rlset demlklan dapat Jjuga mémbantu dalam - nerancang

'; o maﬁajeﬁen organisasi litbang, terutama aikaitkan dengan

o pefilaku vang diﬁarapkan dardi para.peneliti . Studi ten -
'tang motivasi kerja peneliti ini juga penting untuk dila-

kukan, karena memang sampail saaﬁ ini, hasil studi demiki-

an belum ada. Beberapa penelitian tentang motivasi kerja

" dari karyawan yang pernah dilakukan di Indonesia, belum
menggunakan peneliti sebagal sasaran studi (Mulyono dkk.,

1971 3 Lindawarni, 1977 Dafmanastiti, 1981 ; Munandar ,

1984 dan Bachroni, 1985) . Alasan lain tentang pentingnya

riset téntang motivasi kerja peneliti ini adalah perlﬁ -

nya diketahul fakfor - faktor yang berkaitan dengan ﬁeme—

liharaan dan peningkatan motivasi kerja peneliti oleh pa-

ra pengelola organisasi litbang. Apabila ditangani secara
tepat pada situasi tertentu akan memberikan pedoman yang
bernilal dalam membentuk kerangka kerja yang rasional dan

efisien dalam memanajemeni para peneliti . Dengan demiki-




dapat dicapai DPOdukthltaS yang tlnvgi,ﬁ f;ﬁ

'ffn15a51 dan kepuasan bag;'I D6H911t1 f'

*2_g?éfﬁa§éiéhén}-”

Pembentukan mozlva51 kerja:dalam élr__ esel
_ nat dlsebabkan oleh beroaggl fagtor yang.bevasal darl daf'
’flam dirl maupun lingkuncan luar darl 1ndlv1du Peromda—,

"_an antara faktor-- fakgor vang membentuk motlvasi kmraa

ini- akan menyebabkan tﬁrgaulnya perbedaan motlva31 kﬂraa h

-an;ar 1Qd1v1du ', Faktor ﬁnuernal nada seseoranc o dapat
.mempénQaruhi-mgtivasi kerjanya dalam or~anisasi Beroa -
gai rlsnt dan teorl senﬁrtl yanc dwkemukakan oleh Waalow
(1943), Aldelfer (1972 dan McCl lland (1961) - memusatkan
-perhatlan kepada konseu Kebutuhan sebagai pencetus dan
'penwgerak motivasi kerga. ¥abutuhan dlbandang sebagal ke
'adaan 1nterna1 yang menyeb¢bkan ketzdakselmbangan dzlam
diri . Ini menyebabkan orang terdorong untuk berperilaka
tertentu daiam rangka memuaskan kebutuhan sehingga diri
menjadi seimbang kembali, Pandangan lain, seperti yang
dikemukakan oleh Vroom (1964) mendasarkan diri pada xon-

~

sep pengharapan sebagail fakfor internal yang mempengaruh

1 HMOTIVasl Kerjanya . FPengharapan perkenaan Gengan xsya-
kinan sesecrang tentang kemungkinan bahwa perilaku ter -
tentu akan diikuti oleh hasil - hasil tertentu. Padz da-
sarnya, berbagal pandangan di atas mau menunjukkan bahwa

di dalam organisasi kerja, setiap orang akan mempunyal




- _”__'-"kebutuhan - kebutuhan.._dan pengharapan - pencharapan yang- '

ZUfffberbeda_dan_lnl_akan menentukan,perbedaan motiv351 keraag

__dl samplng dlsebabkan perbedaan kebutuhan dan pengharanwm

'7 an3 dabat dlsebabkan iuga oleh neroeaaan Iaktcr pero

iif;rangan sebagal faktor terbevi (glven) yang telah ada panm”  

'ffda seseorang, Faktor—faktor perorancan 1ni antara laln 3_ : |

: genzs kelamln, jabatan dalam organlsaSi, tlngkat pendl -
'_dﬂkan -status pernﬂkahan, u51a, masa kerga. Faﬁuor - fak

tc” perovanvan ini _dlasum51kan danat wcmnﬂngaﬂunl kﬂbu -

tuhan dan pencharapan yang 1ng1n dlnenuhl oleh seseorang _: f“*

zda7am nekergaannya . Berbagal rzset sepertl yang dila -
_kukan Quinn & Shepard (1974), Sla551, Carocetti & Spiro
(1975) , Sheppard & Herrick (1972), Kornhauser (1965)
 K1eip & Maher (1966) , Inkeles (1960) seperti yang diku-
tip Raﬁbb {1982), riset yéﬁg.dilakukan Bachroni ( 1985 )
maupun pendapat yang dikemukakan Shein (1980) menunjuk -
kan bahwa faktor perorangan akan mempengaruhi motivasi
kerja maupun tingkat kepuasan dari pemenuhan kebutuhan

dalam pekerjaan .

Di samping faktor internal dan faktor perorangan ,
Taktor eksternal dari orang yang bekerja dapat Juga men-
pengaruhl motivasi kerjanya. Faktor - faktor - eksternal

ini meliputi ciri - ciri dari tugas maupun ciri-ciri da-




Hf: pa yang dlkergakan dalam tugas's

-* %1 lzngkungan karja Clrﬁ—cnrl tucas berkaltan dengan a~ *?

.1lngkungan knrJa berkaﬂtan dengan

Dada seseorang da am nekergaan sepmrtl

_yang t’.’-“rJ ad'i_.:

' tem 1mbalan—hukuman, hubungﬁn ~taSan»bawaban maunun ik mﬂ"'

flim;organ;sasz,_Bebgrapa riset se

. Hawthorne oleh Mayo dkk;'(Schein,_zgso),_Herzbe:g (1966)

-méﬁpun yang dilakukan Lawler den Locke (Lawler,1981) ser

ta Vroom (1964) menunjukkan pengazruh dari ciri-ciri tu -

£as ‘aan lingkungan kerja terhacdzp notivasi kerja .. Pada

dasarnya berbagai faktor eksternal ini dapat mempengaruh

i kemungkinan tercapainya berbzgai kebutuhan dan pengha-

rapan yang dlpunyal seseorang calam pekerjaannya.

Berdasarkan uralan di atas, dalam studi tentang -me-

tivasi.kerja peneliti yang be

A

keria d1 organisasi peneli-

tian dan pengembangan pemerintah, secara umum, permasa -

lahannya dapat dirumuskan dalanm pertanyaan : " Bagaima -

nakah motivasi kerja para peneliti-yang-bekerja-di-orga-

nisasi penelitian dan pergeémbangan pemerintah 7"

Permasalahan ini dapat dirinci menjadi 4 masalah se

Derti varlasi dari ak ~ T 

siswfl

pyr;; yang dllakukan di

 ftﬁf1tas, otonoml serta tangcuncnjavab dalam melaksanakaan?ﬁ

s

f-»\ f“
.

bagal berikut :

1. Bagaimanakah tingkat motivasi keria daril para peneli-

-

tl yang bekerja di organisasi penelitian dan pengem -~

bangan pesmerintan ?




"ﬂffBagalmanakah hubupgan antara moblva51 kerja dengan fak_

"ﬂ-tor perorangan penelltl yang mﬂlwnuti Jenls kelam;na'

"*5 jabatan penelltlan tlngkat p@ndﬁdlkan’ Suatus pernl

.'usia' masa kerja dan bidapg&penel 1an 911'”

”'3iPola:keinginan bagalmanakah vang. dimﬂllkl para'pene1i~i
”ftl yang nemnenaaruhz nembenuukun motlvasi kerga ?:'
'Mn_Seberapa besarkah kemungkﬂnan pencapaian Dola "vinglnm_f5

'f:ﬂ”;': f_ﬁ”ann ini dalam organlsasi ker;anya y ad

'3F Tﬁjpan Denelitian_

Penelltﬂan ini bertuguan untuk memahami motlvasl kev
ja penelltl yang bekerga di organlsa51 lltbang nexerlntah
Gi Indone51a. Dengan demlklan, Dene?ltﬂan ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan bagi : (1) Para pengelola or -
ganisasi litbang dalam rangka memanajemeni para pereliti
deml efektivitas organisasi dan kepuasan bagl para pene -
1iti dan (2} Pemahaman teoritik mencenéi motivasi = kerja
berdasarkan analisis empirik terhadap verbagai faktor per

orangan yang mempengaruhinya,

Penelitian ini akan diarahkan kKepada :

(1) Pengenalan serta penggambaran berbagai keinginan para

peneliti yang mempengaruhi pembentukan motivasi kerja
serta seberapa besar kemungkinan berbagai keinginan i
i ni dapat diperoclieh dalam pekerjzannya .

{2) Penggambaran hubungan antara motivasi ' kerja dengan

faktor-faktor perorangan dari peneliti ,




”%Tﬁftiva51 kerJa serté ;aktormnaktor yanw berkaitan dﬁ?
; fingan pﬂmbentukan mot1V¢31 kerja akan dlbahas daiamg
'5 ?Eab II Pembahasan d;dasaﬂkan atas ulpgauan kenus_w:

:‘N:Ttakaan darl b@vb g ” 6eoriﬁf¢ﬁté}g motlvasi keraa

.' hasi1 rlset yang berka¢;an dengan.motlva31 ker;a
 _Pem111han teori motlvasz yang akan dlgunakan dal%mgf.
”_vstudl beserta hlpOtESl“«thOteSﬁS vang hendak uluilif

L ___ﬁterdapat juga pada bab Wnl_.”'. ey
Tff-(3)g:Bab III akan mengelaskan metoda pen elltlan; me11puté;g
B El subyek penelltﬁan, Juﬂlah samnel dan teknik aemmi;:

.llhannya alat pengumpulan data dan metode anaTvs*s-'.

”yang dzgunakan Dalam beb ini dzjelaskan Juga nenn—

litian pendahuluan yvang dilakukan dalam rangka me'u' o

nyusun alat pengumpulan data,

().

(6).

“penguiian hprL sis akan dibahag pads Bab Iv

Hasil-hasil studi secara deskriptif beserta ~hasil

Bab terakhir, yaitu Bab V berisi diskusi hasil pene

litian, implikasinya serta.kesimpulan penelitian .,




”'iff tenuang motzva31 sebab

sebaglan

;;penggerak darl _esar perilaku seseorang. D1

igﬁplnc 1tu,:ada kesepaﬁatan bahwa perilaku yang dlsabanka

' 5fff mot1vas1 adalah pﬂrllaku yang mmngarah ke tuguan dan fﬁé&_
.”:.;zdalan Pengendallan secara sadar dari orang yang nernunyal

fr per1laku 1tu (Law1er 1973 2}

Atklnson (1962 Q 1) menwemukakan satulnendanatloar—:

.._.;wa studl tentang motlva31 harus | melakukan aral“31s.f
T}terhadap beroag~. faktor | yang mendoronv dap méng~; 
"- {arahkan keglatan - ksglatan yang dilakukan 1na*v1du,f;
  51ndra (1955) sepertl dlkutlp Lawler (1973 : 2) meA kan —  
”fkan segl terarahnva motlva31 kepada tujuan tertentu. Se04 
:ranv ahli lain, yaitu Jones (1955) seperti dikutip Lawler
(1973 : 3) mengatzkan bahwa motivasi " berhubungan erat

- dengan bagaimana perilaku itu dimulai, dikuatkan, diso -

kong, diarahkan atau dinentikan dan reaksi subyektif ma -

cam apakah yang timbul dalam organisme ketika semuza ini

berlangsung ", Vroom (1964 : 6) mengatakan bhahwa istilah
_ : )
motivasi menunjuk kepada suatu proses vang meliputi ber -

fbagai pilihan yang dibuat oleh orang atau organisme yang

10




,atau berapa 1ama orang_?tu tewus - me er uS-berperllaku mef

“°*ffnurut cara bEﬂtentu (Campbell & Pritchawd | 65);4ﬁf¥

Berdasa”kan berhagai pandangan dan deleISl d1 atas;

f meSk1pun terd Dat oerbndaan ada bebevana hal yang dapat .

*V_fﬁélllhat sebacal czri —'01rl darl geJa?é mOthaSlo-(l) A “,'

”nganya dorongaq da1am dwrl seseorang untuk barperllaku de-f:

'”;ngan cara tevuenuu (2) Adanya sesuatu di. 1uar dlrl 1ndi— %

"”vzdu, yang a%sabut tuguan kemana perﬂlaku itu secara se-

:W'lektlf dlaraqkan, (3) Adanya proses yﬂpc Derlangsung se -

-._Jak munculnva dorongan samnal dengan aktuallsasinya dalam

””};bentuk perllaiu untuk mencapal tuguan° pew:.laku inl blsa

.' dalam benuuk akt fltas melaksanakan tuguan itu ' sendirl
(goal activity) atau aktifitas yang mengarah ke pencapai-
an -tujuan, wyang disebut goal directed activity (Hersey &

Blanchard, 2080 : 23),

Berdasarkan ciri - ciri umum dari motivasi di atas,

motivasi kerja dapat diartikan sebagail " dorongan dalam
‘diri sesecrang untuk berperilaku dengan cara tertentu da-
¥ _

lam pekerjasnnya dalam rangka mencapai/ tujuan tertentu ",

Dari pengertian di atas, apabila kita membicarakan motl -




'?_jivasi kerja,i”lta akan mengkagl_xl) Ana yang menlmbulkan

'.fJuan,gﬂjff ~:

'5 ﬁdorongan untuk berperllaku dengan caramcara tertentu'd'”

'1fbungan antara apa yang menlmbulkan dorongan 1tu dengan tu;_

MR

”T  2;f?embéhtﬁkan'ﬁbﬁivaéi-kérjé” '.
Secara umum, ada 2 (dua) pandangan tpntamg tﬂﬂben -:';

 _tuknya motzva81 kewga dalam dlrl seseorang (,Campbell-~'

;Dunnette Lawler dan W@le 1970 . 340 356 ) i Pandancnn-""

ipertama memusatkan perhatzan kepada konsep " isi LN yaltu

-.faktor dalam dlrl orang yang menguatkan {energize), meng-

arahkan (dlrﬂct) mendukung (sustain) dan menghentikan
(stop) perllaku bevmotivasi Pandangan kedua memusatkan
”perhatlan kepada. konsep " proses ", yaltu kecuali menje -
laskan faktor - faktor yang memulai proses - motivasional
(isi), juga menjelaskan proses vang terjadi dalam diri o-
rang yang mengarah kepadsa pilihan alternatif tindakan 5

berbagal tingkatan upaya yang dikeluarkan serta persisten

sinye-selang DersripE WaAREH Aspelt pilihan tindakan seba-
gal hasil dari proses merupakan fokus utema dari teori -
teori motivasi yang mengikuti pandangan yang mehekankan

f

aspek " proses ",




"  ?n1 dapat ber31fat f151010g1k maupun p51kcloglk Keﬁurang—r

Dandangan_ Qarif’

" 'an 1n1 mengakibatkan katldakselmbangan yang : men‘mbuﬁkan :'

": perasaan kegel;saham tanpa dlpalajarl yang dlsebabkan amw

' danya kekurangan yang berarul dar1 suatu_keadaan yang_law
Jyak-atau.keadaan opulmum. B=rdasarkan prosés belagar, do-.
roncan 1nl diavahkan ke su u tuguan tertﬂﬁtu dz_luar di-
ri 1nd1v1du yang telah memuaskan kebutuhan tadl di « masa
.1alu Dorongan yang mengarah ke tujuan tertentu ini dina-

makap motif, yaitu suatu keadaan mobilisasi enerji .untuk

- bertingkah Igku dalam rangka mencapai tujuan ( Newcomb,

Converse dan Turner, 1965 : 43 ).

' Pada dasarnya, kebutuhan manusia sangat banyak dan
sebaglan dapat muncul dalam diri orang yang ada dzlam si-
tuasil kerja dalam organisasi. Beberapa ahli yang menekan-
kan aspek isi ini mencoba menjelaskan seperangkat kebu -

fuhan yang dapat dipunyal sesecrang dalam pskerjaan., Sa -

lah satunya adalah Maslow {(1970) yang membagi kebutuhan
manusia dalam 5 tingkatan vang tersusun sscara hirarkhis
yang terdiri dari : (1) kebutuhan fisiologik; (2) kebutuh

an keselamatan dan keamanan; (3) kebutuhan rasa memiliki,




'lA 

'sdsiai dan cinta; (4) kebutuhan penchargaan'dah (5) kebu-
tuhan aktuallsaSL dlri Alamlfer (1972) sepertl dlkutlp []
' 1eh Campbell & Prltchard (1976 1 97), ‘kemudian memodlfi -

“ka51kan hlﬁarkbl kebutuhan uari Maslow dalam 3 tlngkatani

'.' yang terdlrl dari kebutuhan ek51stensi kebutuhan berhu -

bungan dengan orang laln daﬁ kebutuhan pertumbuhan.Murray
(1938) membagi kebutuhan manusia daiam 13 macam kebutuhan
yang“juga dapat ﬁﬁncﬁi dalzm diri oraﬁg”yang bekerja, an-
tara lain kebutuhan prestasi, &filiasi, agresi dan otono-
mi (Steer & Porter, 1979 : 34 - 36). Menurut Murray, pada
suatu waktu dalam dlrl manusia, leblh daripada satu kebu-
tuhan yang aktif dan operasional, Herzberg (1959) menge -
mukakan serangkaian kondisi intrinsik yang akan menggerak
kan tingkat motivasi yang kuat dalam diri seseorang, apa-
bila ada dalam pekerjaan. Fenggerak motivasi kerja ini me
Iiputi prestasl, pengakuan, tanggung-jawab, kemajuan, pe-
kerjaan itu sendiri serta kemungkinan untuk berkembang

(Gibson, Ivancevich dan Dornelly, 1982 : 95-96).

Di samping beberapa rerangkat klasifikasi di atas ,
beberapa riset mengarahkan perhatian terhadap satu atau

dua kebutuhan manusia vang dianggap sebagail penggeralk dan

pencetus perilaku yang psnting dalam pekerjaan. Schaéhter
{1959) dan Harlow {1958) menzemukakan tentang motif afi -
iliasi (Lawler, 1973 : 17). ¥cClelland (1961) mengemukakan

tentang adanya kebutuhan berprestasi dalam diri orang di




y;i5:afw"m

 mana kebutuhan 1ni dldef1n151kannya sebaga1 suatu dorong—

R

;an untuk berperllaku mencapai standar kesemmurnaan -atau

-isuatu dorongan untuk berha31l dalam situa51 yang kompetwmf
 i,t1i’ Whlte (1959) mangemukakan tentang;kebevadaan motif~

"-“ﬂ[kompetensi (Lawler 1973 22) Telaah yang dilakukan_ dziif“*ﬁf

“awchorne oleh Mayo dan rekan—rekannya (1935 1945) serta.
dgi Penambangan batuoara vang dllakukan Tri;st dan kawan -
kawshinya (1963) seperti dikutip Schein (1980 :66-72) me -
nunjukkan bahwa kebutuhan sosial merupakan motivator nya-

ta bagli seseorang dalam pekerjaannvya .

Pada dasarnya setiap orang yang bekérja mempunyai
berbagal kebutuhan dalam dirinya. Dalam waktu yang berbe-
da, setiap kebutuhan ini dapat menjadi pendorong utama ba
gi munculnya motivasi kerja dalam dirinya. Xebutuhan yang
- menjadi pendorong utama ini adalah kebutuhan yang paling
kuat dibandingkan kebutuhan lainnya. Klasifikasi kebutuh-
an seperti yané dikemukakan oleh Maslow dan Aldelfer se -
ringkali dikaitkan dengan kekuatan kebutuhan - kebutuhan
yang ada dalam diri seseorang. Mereka mengemukakan ten =
tang adanya hirarkhi kebutuhan, Maslow mengasumsikan bahe

wa kebutuhan yang ada pada hirarkhi yang lebih tinggi ada

dalam kondisi yang paling kuat apabila kebutuhan pada hiw
rarkhi yang lebih rendah telah dipuaskan secara minimal,
Apabila belum dipuaskan secars minimal, kebutuhan pada hi

rarkhi yang lebih rendah inilah yang paling kuat mendo =




o :_":.:'_3?5_

iréné séseéran untﬁk be%perilaku tertentu. Aldelfe” kemums ;“ *

Jdlan memodlflka51 pandangan Maslow 1ni denﬂan pr0905131
5 bahwa apabi a kebutuhan Dada hlyarkhl yang 1@b1h tlnagll73f”f
: +be1um dﬁnuaskan secara mlnlmal ketlka ada - nada ﬁondﬂsififlﬁfih
*}yanv palzng kuat (mlsalnya, ada hambatan), maka keoutunan i

_ pada nlrarkhl yang leblh rendah kembalz menjadi te“kuau,

Dari bevbagai pandangan uentang motivasi kerja di -

-

Vtingau dari aspek disi dni dapat dlslmpulkan bahwas pemben-

tukan motlvasi_kerga dimulai dari adanya. kebutuhan. Seti-

ap orang yang bekerja akan mempunyai dan mengembangkan Do

la kebutuhan sendiri, Selama dalam tugas-tugas di peker -

:jaan, kebutuhan yang paling kuat dizlami pada waktu ter -

tentu akan menimbulkan dorongan dari dalam dirinya uniuk

berperilaku mencapai tujuan, yaitu memuaskan kebutuhzan.

Pemahaman terhadap motivasi kerja yang mendzsarkan
diri pada kebutuhan ini ternyata belum cukup. Pandangan i
ni hanya memberikan pemehaman kepada fakior vang  memulai
proses motivasi kerja. Ini kurang menjelaskan bagaimana
interaksi faktor pemula ini dengan fakior internal izin

maupun faktor eksternal dari individu dalam proses meng -

hasillken pnilihsn tindalan spesifilk.tertentu.d
pal tujuan. Ada beberapa alasan tentang tidak cukupnya ke
butuhan sebagai faktor yang menentukan pembentukan moti -
vasi kerja, yaitu

(1) Kebutuhan sebagai kekurangan yang dialami sessorang




'*';j;sarlngkali dlrasakan secara sa "rESéméﬁ}déﬁ;]ku aﬁQVj;:;*

fﬁf d1sadar1, kecuali kebutuhan_f131k Di s;mping .itu,f”

.:”ebu'uhan;sebagaitpenggﬂrak De ﬁlaku hapya akan mem?i'n

derungan untuk ak

ta: umumfdan merupakan desa an dari'dalam_n

'V;tldak mempunyal arah khusus ( Newcomb Convﬂrse uan,

"E5imurner 1965 Ml ) ; |
(2) Seseorang akan beroerllaku tertentu, tlcak nanya dl'
| tandai dengan adanya desakan darl dalam, teuapi Ju—
 ga Karena adanya pengaruh darl.uuauan—thjuan ( yang
ada dl 1uar dirl 1malv1au ) yaﬁa dWDlllh untuk me —_
; muaskan kebutuhan Ada satu mekaﬁls:e yeng menghu -
bunvkan suatu keadaan dorongan karena adanya kebu -
tuhan_dengan_tuguangyang ada dai luar dlri'lndlv;du‘
(3) Tujuan yang dicapal seseorang ééringkali dapat me -
'muaskan berbagal keputuhan yang ada. Beberapa riset
'yanv dliakukan Lawler (19?3 : 114) nenunjukkan bah-
wa gaji yang diperocleh seseorang dalam pekerjaannya
dapat memuaskan kebutuhan eksistensi, resa aman dén

harga diri.

Pandangan proses merupakan pandangan dalam meli -

hat terbentuknya motivasil kerja untuk melenzkapi keku -
rangan dari pandangan herdasarkan aspek isi ini. Moti -

vasi kerja terbentik bukan semata-mata nanya adanya ke-

butuhan, ftetapi karena adanya proses interaksi antarsa




_._:;kebutuhan dengan faktor laﬁn° Interak31 1ni menghaswlkan7f7f

'5[§moblllsasl energl dalam dlrllbrang untuk melakukan tin--ﬂ_*”

“T.berlanwsung dalam dlrl ovanw sahlngga muncul ] motlvasi

f':7ﬁkerja, Jadz dalam pandangan proses, tldak hanya beﬂbl -

|  cara tentang kebutuhan saga sebaval ¢aktor yang menoen -

 tuk motiva51 kerJa.

Ada tﬁaa tﬁo i ?e.t%fgjﬁéntépu mot1v951 kerja vang
 d1anggap menglkutl pandanvan berdasarkan precses ini, ya-
 ;tu;(1) Teori pengukuhan (Relnforcement theory); (2) Te-~
.ori_persamaan (Equity Theory).dan (3) Teori pengharapan
(Expectancy Theory). .

| Teori pengukuhan tentéﬁg motivasi didasarkan atas
téori belajar yang dikembangkan oleh Skinner ( Hammer |,

1975 : 153 ). Salah satu konsep penting yang  digunakan

dalam teori pengukuhan adalah metode operant condition -

ing yang menyandarkan diri pada penggunaan pengukuhan
untuli-meninghatlan--helajer—Perinsin prinsty operant

conditionaing menguraikan hubungan antara perilaku de -
ngan berbagal macam kejadian dengan lingkungan. Ada tiga
komponen dasar dari operant conditioning : (1) Stimulus;

(2) Respons atau prestasi (performance) dan (3) Konseku-

irén}; pandangan Droses menekankan bagalmana proses- yanﬁ S




':-fensm, yaltu kemungklnan Den:ukuhan atau lmbalan Konscku—_-f;7}f'
“”;5 fensi inl akan menentukan kemungkinan munculnya”  perllaku_ff -a1:

"eori penguwfﬁ

| '*(1) Indlvidu qkan bermo»zv si untuk menampllkan prestasi

tertenuus apablla ai masa lalu, prestasi anmiklan men

dapatkan imbalan (posifgve reinforcnment) atau tidak
| '  mendapatkan hukuman (ne*atlve reznforcement) |
(2) Indlvzdu bermob1v351 upduk tldak meﬁamp11kan prestasm
. tertenpu, kareaa dgngan prestas1_demlklan,_;a menda

'ﬁatkan hukﬁ@an_tpgﬁiéhmsnt) di @ésé.la;u ;:'

Teori 1ain yang.menggunakan-pendekatan proses ada -
1ah_Teori kesamaan-(quity theory) yang merupakan tecori
kognitif vang berkaitan dengen persepsi individu, Intisa-
_rinari te03i_ini_adalah_bahwa karyawan membandingkan u -
saha dan imbalan mereka deﬁgan usahé den imbalan yang di-
terima orang lain dalam situasi kerja yang serupsz . Dari
berbagal pandangan yang dikemukakan parz ahll, formulasi
dari Adam (1963, 1965) adalzh paling eksplisit ( Campbéll

& Pritchard, 1976 : 105 ).

. ses perbandingan sosial yang digunakan oleh individu; (¢)

Dalam teorinya, Adam mengemukakan tentang (a) Sifat

dari input seseorang dan hasil yang diperolehnya; (b)Pro~

Kondisi yang mengarah pada munculnya persepsi akan kesa -




'Enﬁ?maan dan ketldaksamaan, (d) Aklbat yang mungkln dari kem _ 

'”fitldaksamaan dan (e)ft1ndakan kognltif;dan perllaku yanggﬁf

".}an yang dzperoleh oranc azn tadi Raszo seseorang me 4'

'ifngenal umaha terhadap nevolehan 1mba1an dapat 1eb1h be “”ﬂ

.

 Sar atau lebih k@Cll darmpada ra31o Drang lazn . Anabl a..ﬁ._.”

.orang me“asakan kmtldaksamnan5 akan menlmbulkan “tekanan
 da1am dzrlnya untuk menge: iballkan ketldaksamaan dtu men;.
ﬁzgadl kesamaan; makln beszr ketldaksamaan, ‘makin besar te
”fkanan.ltun B“Tﬁltlk tolaﬁ darl sumber ‘dan intensitas ke
- ?iéék$amaan . dapat dapat dilihat beberapa tindakan yang
dééaﬁ»d@lahukan_seseorang, Orang mungkin akan berusahza
' men$ikkan atau ¢enurunkan perolehan imbalannya, Jjika per
_'pieéan_in; lgbihvfendah daripadalpero;ehan crang " lain
 yang dijadikan bandingan. Atau, mereka mungkin akan me -
naikkan atau menurunkan input mereka dengan menambah a -

tau mengurangi upaya yang dilakukannya.

Teori ketliga tentang motivasi kerja yang mengguns-

kan pendskatan proses sdzlah Teori Expectancy.{.Pengha

rapan), Teori ini merupakan pendekatan yang peling kom -
prehensif, valid dan berguna dalam memahami moetivasi
: _

(Nadler & Lawler, 1977 : 216). Ada beberapa teori Expec-

tancy tentang motivasi, tetapl yang dianggap secara spe-




'Vfis1f1k dapat deuﬂakan un tuk melihat motﬂva51 dalam llngw

.fokungan kerga dan melihat Davalmana teori 1n1 dapat dztew'fﬁ

rapkan bag. .O.;‘?h: S

':motlv351 kerga adalah_yang dlkemukakan

':ffbagai suatu prOSﬂS yana mcnentukan pllzhan antara bebe-m

'TVroém?f.iésﬂ f 6 - 19')gmendefinlslkan motiva51 se} i----f.

lﬂrana alternatlf dari kegiauan sukarela = Senagian besar..”;ffg

“ per1laku dlnandang sebagaﬂ kegiatan yang dayat dlkﬂnda -

 ;11kan orano secara sukareWa, dan karena itu dlmot1v331 .

' MQtivas; oleh Vroom dlsamgkag_demgan 1stilah_force (ke -
:%ﬁaﬁéﬁ), “1.3émpirg konSép férce, Vroom men"emuka%“ﬁ i
_ga.konsep pentlng lain dari teorl mot1vas1nya, yaitu Va-
lence (valensi), Instrumentality (pertautan) dan Expect-
ancy (pengharapan). Valence menunjuk pada orientasi a -
fektif ke arah hasil-hasil (outcomes) tertentu. Suatu ha
sil mempunyai valence positif bagl seseorang, apabila ia
.memilih untuk memperolehnya daripads tidak memperoleh -
nya. Sebaliknya, suatu hasil mempunyai valence negatif
bagl seseorang, apabilas iz memilih untuk tidak mempero -
lehnya daripada memperolehnya. Suatu hasil mempunyai va-

lence nol hagl seseorane. anablla da scuh tak acun untul

memperolehnya atau tidak. Di sini diasumsikan bzhwa va -

ience dapat mempunyail kisaran nilai positif staupun
negatif . ;

Dalam pekerjzan terdapat banyak hasil yang mempu-




e  f3nyai valence p051t1i;atau negatlf bagi S@saorang, te awaﬁn

iﬁ?;pl tldak semua hasil yang mempunyai valence 1n1 dianull-ff

”3; 511—hasil 1tu tetap¢ Dada kepuasan atau ketidakpuasan'_“f ;if

.-yang dlantﬁszp351kan untuk dlperoleh dari hasil—has#l 1a i

...__.:.-I_:::-:ln sebagal konsekuenﬂ dlneroleh atau tldak diperolehqya.

":has11—ha511 yang peruama tadi Dl Slnl Vroom mengemu?a -

kan' konsep yang kedu s yaltu Instrumentaliuy, yanv d'se-
'* butnya_asos1as1;bas;;fnas;l_(ogtqome - outcomeuassocéa_-
i'ftioﬁ); Instrumegfaliﬁy_dapat:berhiiaij-l sampai 'dengan
: a+l ,“Iﬁsﬁfﬁménta1;t§ béfﬁii&i 5t méﬁﬁnjukkan Suétu kéya—

”kinah bahwa pencapaiah hasil tingkét pertama tidak munge-
'_kin_menyebabkan pérolehan hasil tinékat kedua. Instrumen
tality bernilai +1'menunjukkan suatu keyakinan bahwa ha-
sii_tingﬁét §ertama nerﬁpékan suatu kondisi yéng mencu -
kupi dan penting bagi pencapaian hasil tingkat kedua .
Dalam pekerjaan, hasil tingkat pertama adalah hasil yang
ditimbulkan oleh perilaku yang berhubungan dengan pelak~

sanaan pekerjaan itu sendiri, antara lain : produktivi -

Tas atau kualitas dari produktivitas, atau berkaitan de-
ngan tingkat prestasi yang dicapai. Hasil tingkat kedua
adalah gpanjaran atau hukuman yang mungkln muncul sebega

aklbat diperolehnya hasil tingkat pertama, seperii kena-

=




'1“& i¥1kan upah, promos’

'fff;pok (Glbson,

;_penerlmaan atau penolakan dar* kelom"'

IvanCEVﬁch & Donnelly, 1982

Konsep;ketlca yang mendasarl-teorl;Expectanby dariy_f

103, CampbellfV,i*"

7tlngkat;keffj

“ﬁeroom adalah Expectancy (Pengharapan) Expectancy meru - -

':f;pakan keyakinan sementara yanv berkaltan dengan kemung -

e

'“fiklnan bahwa suatu tindakan tertentu akan dllkutl oTeh su

'"iifatu ha311 tertentu, Kakuatan mak31ma1 darl expectancv di

.itunjukkan oleh keyakﬂnan subyektl.fbahwa tzndakan akan
f?dlikutv oleh has;l “Ke kuatan mak51ma1 1ni oleh Vwoom di-
:_ ber1 nllal l (satu) sedangkan kekuatan mlnlmal -dzberl
'i n1lai 0 atau nol. Expcctancy merupakan suatu gsosiasi

| tlndakan - hasil (action - outcome assoczatlon) o

Berdasarkan_konsep ~ konsep di atas, Vroom menge -
'.mukakan.bahwa motivasi (force) dari seseofang untuk me -
.1ak$anakan suatu tindakan mérupakan fungsi dari perkali-
an antara kekuatan pengharapannya bahwa tindakan itu a -
kan diikuti oleh pencapaian hasil tertentu dengan valen-

ce dari heasil terté%tu 1tu. Valence dari hasil tertentu

ini bagl seseorang merupaksn fungsi.darpi.perkalisn-anta
ra valence dari hasil lain sebagai konsekuensi diperoleh
nya hasil tertentu itu dengan keyalkinan §ubyektifnya ten
tang tingkat kemungkinan pencapaian ( iéstrnmentality )

konsekuensi dari hasil tertentu itu, apabila hasil ter -




_ttentu 1tu dlpewo eh, Dalam rumusan yang 1eb1h teknis 5"

i

motlvasi seseOFang untuk melakukan suatu tlndakan 1akan

].3muncu1 anablla ks

”,1(1) Indlvzdu ﬂﬁrcaya oahwa tzndakan 1tu akan menyebab -fi*“}' “f“ 

kan ha511 qaszl tertentu (1nstvumenta11ty) _
3(2) Indlvidu mevasa banwa haszl—ha51l tertentu 1tu me -
.':-navik bagﬂnya untuk dlpero?eb (valence) |
'i (3) Ind1v1du Darcaya Dahwa mungkln bacznya untuk melaku

kan tlndakan itu (expectancy) .

Secara lebih Jelzs, model dari motivasi menurut

:Vroom-ini ditunjukkan oleh gambar 2.1 berikat':

Gambar 2.1

Model motivasi menurut Vroom

Instrumentality

(1) l

v XTI i
Valence dari T " Motivasi
hasil~hasil {¥) VIITXE

!

Expestancy RN




'fjidlkaltkan dnnganigenis 1mbalan yang alterlma.: se5ﬁ0r¢ng:

'fda}.am pekersaannya apabwla 'menampllkan pr‘estasi keraafi £

'“-_beftentu:; Darl perspektli‘pendekatan 151 dari motivasm,fflf

.“”Darl pews ktlf‘ﬂandvnatan prosms, khususﬂya t D i p .f+

Tflmbalan merupakan hasxl yang dlperoleh seseorang daﬁam ' 7ﬁ;_

” pekevJaan dalam ”angka memuaskan kebutuhanmkebutuhannya.

5 ;pectancy,.$moa1an yang dlneroieh seseerang dalam D@ker -

 :3aan apablla ia renamp11kan prest351 kerga tertenuu -mem-—

; punya;lvalgnce.yang_mgnunJukkan:tlngkat_kelnglnan untuk
_ meﬁpefoiehnyé.-Imbaian-yang_ményebabkan terjadinya moti-
vasi '.?Lf_i't.r_in_s.ik._b?_%i seseorang :d:i-_sebutflimbalan intrinsik.

Imbalan yang menyebabkan terjadinya motivasi ekstrinsik,

disebut imbalan ekstrinsik

Imbalan intrinsik merupakan bentuk imbalan yang

diterima dan dirasakan seseorang yang berhubungan dengan

Fobh..oontent.-senerili - persssnn 'h.:.-nnpnc--f-ncv-. T R
¥ i e e

agdp--pengakuanybang
gung~jawab maupun perasaan kebebasan. Imbalan intrinsik
tidak diberikan oleh lingkungan luar, tetapil zingkungan
memberikag peluang untuk diterimanya imbalan itu .Imbal-

an intrinsik merupakan bentuk imbalan yang diraszkan ine-




.i fv1s1/rekan sekerﬁa maupun kondlsi kerja Imbalun lntrxnl  ”

'”i31k adalah Jenls 1moa7an yahg dlsebut Herzberg (19‘9} sn

'”f'fi:baéal “motlvator“ :Zmbalan ekstrin51k dlsebutnya scoaga3 :;ffff'

"‘ {ifaktor faktor "hygwene" ;'

Dalam ueorlnya tentang Evalua51 Kognltlf 'Deci

.:T(EQ?S) senertl d?kutﬂb Steﬁr 8 Porter (7079 ?EG) cefaf e
'ff_gumentasi bahwa tlngkat uaaya 1nd1v1du dalam su"tu ;ugaa
”'r_:“sangat dltentukan oleh smfat dari 1mba1an yang teraedla
_ bag1 penyelesalan tugas -Ada 2 proses.yang menyebabkaﬁ-

- imbalan mempengaruhi motivasi intrinsik.

Pertama berkaluan dengan tempat darl huﬂun £2n sg2
babmaklbat (locus of causallty) Bilamana perll;ku dimeo-

tlvasi secara intrinsik, individu memandang tempat dari

hubungan sebab-akibat ada dalam dlrlnya' dengan demikian

1nd1v1du merasa, penyelesaian tugas dapat dikendalikan -

nva sendiri. Dalism keadaan '.IT}"T’ A5 alcmn mml:}izﬂiﬁlt:ﬂn als

[

tivitas untuk memperoleh imbalan intrinsik. Di pihakx la-
1n, apabila individu menerima imbalan ekstrinsik, da a -
kan memandang tempat dari hubungan sebabuakibataya ads

di luar dirinya .




Kedua5 1mbalan dapat Juga mempengaruhl.. mGﬁiVaéi1  ﬁ

'qlntrlnslk melalul perubahan dalam perasaan dari kemampu-;r* ﬁ

'H'fan dan penentuan dlfl sendlrl._lmbalan atau haszl Lygpg@#i?””'

E:Imbalan atau hasxl yang mﬁyaklnkan seseorang bahwa la t1 

”*:aak mampu atau dapat meﬁentukaﬁ dlri sendlri cenderung S

”f fmenurunkan mOth&Sl ekstr1n51k ;  7'””

Pendekatan pﬂrsepsi dlrl (selz perception) ten -

.tang motlvasi 1ntrinsmk dan mot1v351 ekstr1nszk menymm -

*ﬁfpulxan adanya 1nterela51 yang negatlL antara kedua Tak

'”tor_motlvasl 1n; (Spaw, 1976_:_25%)_;_In1 d;dasa;kgn & -
tas asumsi bahwa individu akan melakukan tindakannya ber
dasarkan sumber-sumber penyebabnya (Bem, 1967 & 1972, se
perti dikutip Staw, 1976) . Jika tekanan eksternal ting-
gi, 1nd1v1du akan melakukan tlndakan tanpa mempewhatlkan
ZLag"1 karakterlstlk internal dari aktivitas yang dllaku -
kannya, karena secara loglk ia menganggap termotivasi
secara ekstrinsik. Sebaliknya, apabila kemungkinan pero-
lehan imbalan eksternal rendah, individu akan menganggap

bahwa tindakannya termotivasi secara intrinsik.. Dengan

kata lain, dalam melaksanakan suatu aktivitas, individu
akan mencari sebab~-sebab yang paling mungkin dari tindak
annya itu. Apabila ia tidak menemukan alasan-zlasan eks-

ternal bagi tindakannya, ia akan menyimpulkan bahwa se -




e e 0 e

5an_kebuuuhan yanguleblh tlngglifdalam kategori yang éi
”'lkemukakan Maslow) Imbalan 1ntrinsmk mempunyal hlbﬁnﬁan ff;v"'
.“Llangsuna dengan presta31 kerga.-lndiv1du akan merasa men_;f};ﬂf
f dé§atkan 1mbalan 1ntr1n51k anablla 1a merasa tertantayg

dalam pcnyelesalan keglatan—kegiatan yanc berhubu gan de

_:ngan tugas, Di pihak 1a1n, 1mbalan ekstrln51k mernunyal_

2

' szfat bubungan yapg sno”adws dnngan p”estasi k rg, .}a“~

G

berha511 ; Nord (1968) sepertl dlkutlp Landy % Truzbo

(19Y6 : 312), dengan mendasarkan pada teori penguxuhan ,

ﬁengatakan bahwa imbalan intrinsik merupakan bentuk pz -~

ngukuhah yang dirasakan secara kontinyq. Di pihak lain |

_ imba;an ekstrinsik merupakan b&ﬁtuk_pengukuhan yang ls -
' bihb bidak teratur- |

Beberapa riset telah dilakukan dalam kaitannyva de

ngan pengaruh imbalan intrinsik dan ekstrinsik terhaisp

motivasi dan dengan demikian terhadap pilihan tindakan

T ey =

T?Q‘r‘\t‘r rq‘I'l-;\'lrﬂ'lrmﬂ WX =N Yanalohake r‘?n'! o malrorns.o.on P [
Wy ool ey e 4 g e il S F el
dilakukan Herzberg dan kawan-kawannyz (1959) terhadap

200 akuntan dan engineer menunjukkan bahwa faktor-fak:sor
intrinsik seperti prestasi, pengenalan, ftanggung - jawab

merupakan motivator dalam pekerjaan., Apabila ini terpu -




Hiaskan akan mendorong orang untuk bekerja dengan giat ,_-j_f:f_

”"EfSeballknya, faktormfaktor ekstr1n51k senertl t@knlk su —.f tf.

Penelltlan secara 1nternasxonal yang dllakukan 0 -

-'_leh Hofstedm (197‘2) terhadap 7 tzngkatan pekeraaan dari

”:- :16 negara yang beroeda, d@ngan menggunakan k1331zika51 ke

' 'buuuhan dari MaSlQW mepungukkan bahwa ai kalangan manajer

f; kebutuhapwkeoutuhan yaﬂg ber511at 1ntr1nsik senerul tan
% ;g an daﬂ Gtcuuﬂl merupakan kﬂbutuhuq yang pal; g pen -
| fl g ntuk dlpuaskan dalam pekergaan Pada pekerja yang
'fak berkeahlian (unskilied), kebutuhan ekstrinsik seperti
rasa aman dan fisiologik, menduduki tingkat kepentingan
yang tinggli untuk terpuaskan, sedangkan di kalangan tek -
n151, kebutuhan yang penting untuk terpuaskan merupakan
cawpuran dari kebutuhan intrinsik seperti tantangan dan

kebutuhan ekstrinsik seperti rasa aman (darris,1976:149).

Beberapa penelitian lain yang dikutip Robinson

(1973) seperti yang dilakukan Kilpatrick , Cummings dan

Taomnmndmn

andAngefd 06 U G dn-atr g bt G), Rovinsorn & Convergs

(1966) menunjukkan adanya perbedaan antara faktor— faktop

intrinsik dan ekstrinsik dalam pengaruhnya terhadap kepu-
j

asan kerja dari berbagai pekerjaan yang berbeda . Peneliw

tian yang dilakukan Center dan Bugenaal (1966) menunjuk -




3' :fkan bahwa dl kalangan profe31onal faktor-faktor 1ntr1n~5fo

& saphyja?;pémﬁﬁg el

Dl kalangan nenelztl, beb@rapa rlset telah Juga

"_dilakukan yang menungukkan arti penulngnya faktor 1ncr1n

{51k dan ekstrlnsik dalam pekeraaan Rlset yang dﬁlaku -
 kan Best (1963 dlkutlp Ramon 1968 296 297) tﬂrhaaap
 f622 1lmuwan profesaonal dan 105 manaaer dari lembaga i
'f:set menunjukkan bahwa para ﬂlnuwan 1eb1h menglng*qkan be-
'berapa faktor yang élgolongkan 1ntr1n51k sepertl pengaku
. an dan kebgbasan untuk dlperoleh dalam_pekerjaannya. Pe~

ﬁéiitian yang dilakukan Hofstede (1872) menunjukkan bah
-_wa ai kalangan penelltx paﬁa 1aborator1umwlaboratcrlun
” r1set faktor-faktor yang bersifat intrinsik, seperti o-
tonomi, tantangan pekerjaan'dan penggunaan kemampuan ne-
rupakan hal-hal yang menduduki tingkat kepentiﬁgan utama
untuk didapatkan dalam pekerjaan, Penelitian lain, seper

ti yang dilakukan oleh Pelz & Andrews (1966, dikutip o -

leh Robinson, 1973) terhadap 1311 ilmuwan pada 11 labo =
watorlum riset yang berbeda menunjukkan Dahwa di walaﬂgm

an ilmuwan, faktor intrinsik maupun;zaktor ekstrinsik

3

merupakan faktor yang penting dalam kepuasan kerja .




b Eektor perorancen gan movivasd kerja

Pandekapan 151 dan proses dalam memahaml motlvasiﬂ

* 51 kerga daoau Juga didekatl berdasarkan faktcr nerora—

=:ingan._Pnnde{ an yang menghubungkan faktor f_nerorangan

j:'53.-'dez'lzgqar.:t mot1v¢sz kﬂrja 1n1 didasarkan Daaa ancgqnan Dahw

H fwa apa vang Gda dan proses p51kolog1k yang tnraaai da -
:lam dir; smsaorang dalam pembentukan mctlvasi kewga ti-

' dak blsa leenaskan darz ?aktor peroranwap smb 22 fak«

tpr,ternerl.(glven) yang;ada.pada seseorang..

'  bari sudut pendekatan isi dalam motivasi, hubung-
an faktcr perorangan dengan motivasi kerja berkzitan de
ngan macam dan tingkat kebutuhan tertentu yang ada da -
1am:diri seseorang .. Faktor perorangan merupakan faktor
vang dapat'mempengaruhi variasi kebutuhan yang ingin di

puaskan orang dalam pekerjaannya .

Deri sudut pendekatan proses, seperti misalnya'tg

ori Expectancy, hubungan faktor percrangan dengan moti-

vast-kerja derat bEPREITAN “derngan Tingkat wvalence dari

hasil=hesil yang ingin diperocleh dalam pekerjaan, keya-

kinan bahwa hasil-hasil itu akan diperoleh apabila be =

kerja dengan giat (instrumentality) maupun keyakinan

bahwa upaya yang dikeluarkan dapat menghasilkan prestae-




lf T3é:f:“fZ-~““

:fs1 yang dxlnglnﬁan - Berbagal faktor perorangan . danat:”
" menJelaskan va r;asx dalam motxvasz kerga seseorang da -

H": lam pekerJaannv .:W

ﬁ :faﬁwan yang dasat manaelaskan var1a51 dalam  “ motivasi

fkerja anuara pr;a dan Wanita. Beberapa rlset menunjux -

1kan adanya perbs aaan orlentasz terhadap pekergaan anta-
"-ré &aryawan pri dan wanita, khususnya dalam mellhat a-

-pa.yang pentlng dan tldak penting untuk diperolehn dalam

- pekerjaan . Riset yang dilakukan Manhérdt(1972) maupun
.'Sbftai_(lQTE), seperti dikutip Rambb (;§82 : 467) menun
-jukkan bahwa Wanita menganggep lebih penting . kondisi
kerja dan rekan yang menyenangkan, sedangkan bagi pria,
keberhasilan dalam karir merupakan hal yang lebih pen -~
ting . Perbedaan orientasl terhadap pekerjaan ini dite-
mukan pula pada pekerjaan maupun Tingkat tugas yang ber
beda (Saleh, S.D. & Lalljee, M , 1959) , Penelitian la-
ini juga menunjukkan bahwa wanita pada umumnya menghz -
rapkan pekerjasn yang bersifat tetap dan kondisi Kerja
vang baik déripa- a g3ji yang tinggi (Chiselly & Brown s
1955) .

Riset yang dilakukan Shapiro (1975) dan Helmich

(1974) seperti dikutip Fambo (1982) menunjukkan adanya
i

perbedaan motivasi antara pria dengan wanita yang men -

duduki posisi manajerial, Riset ini menunjukkan bahwa

'”77-Jenls Ke=¢min merupakan salah satu faktor pero f;,  f?




o  33
:;pria iebih termotivasi-éecara kuat cleh gaji, sédangkan
| wanita termotlvasi secara kuat oleh sulltnya tugas tang

:_gungmjawab dl samplng 1eb1h bnrorventa51 Dada-.tugas .

'f  1Da1am pene11tlannya tentan% Dola motlvasi kcraa karya w"TQ;;m.”

”* fwan UGM_Jogyakartas Bachronin( 085) menunjukkan adanya'

' Derbedaan antara “pria dengan wanlta dalam jenls kebutuh
 an yang 1ng1n dzpuaskannya ualam pekergaan Wanlta men&
“flnwinkan rasa aman dalam pe“erﬁaan, sedangkan pria meng
-1ng1nkan kebutuhan fisik, scosial dan self esteem untuk
.dwnuaskan dalam pekerjaan. Meskipun secara umum, perbe-
daan Jjenls kebutuhan ini tidak menimbulkan perbedaan mo
.tivasi kerja yang signifikan, tetapi secara nilai rzta-
réta (mean), motivasi kerja pria lebih tinggi daripada

motivasi kerja wanita .

Darl sisi lain, perbedaan motivasi kerja antara
pria dengan ﬁanita dapat juga c¢ilikat berdasarkan peran
pékerjaan yang berbeda bagl keduanya . Bgrdasarkan teo-
ri peran, Agassi (1979, dikutip Raharto & Manuati, 1987

32) mengatakan bahwa wanita nodern dapat mempunyai pe
ran ganda. Pertama, peran dzlanm keluarga, yang secara

historik merupakan peran primer, Kedua, peran dalam pew

kerjaan di luar rumah tanggs. Kedua peran ini akan mem-
berikan beban ganda pada wanitsz, yang akan menghala gl
nya untuk mempunyai rasa keterikaten yang tinggl terha-

dap pekerjaannya, khususnya dagi wanita yang telah beru




'lff:pr;a, pekergaan merupakan aktivmtas kesehavlannya sehzng[-;'

'mlklan akan menunaklnkan prla.untuk mempunyal rasa kete_'

-_pekerjaan yang berbeda bagz pria dengan wanita ini, ser-
'ta rasa keterlhatan yang berbeda pula terhadap pekerjaan
-mempunyal kﬁmungkﬁnan untuk mempengaruhi pe”bedaan mot ti-

' zva51-ker3a antara mereka .

'Jabatan atau pangkat seseorang dalam pekerjaan

me:upakan faktor perorangan lainnya di samping jenis ke

~lamin yang dapat mempengaruhl motivasi kerja . Perbedaan
‘dalam jabatan atag_pangkat_akan menyebabkan orang yang

menduduki setiap Jabatan atau pangkat mempunyai tanggung

-jawab dan wewenang yang berbeda . Makin tinggi Jabatan
atau peangkat biasanya akan diikuti oleh makin bertambah-
nya tanggung—jawab dan wewenang . Hal ini-dapat mempenga

ruhi perilaku individu yang menduduki jsbatan atau pang-

"-}.;mah tangga ._Bag1 wanlta 1n1, pekerJaan akan dlperlaku —  ;}}£'

'-:kan sebagal peranan kedua. Berlalnan dengan wanlta, padaj] ﬁf;;_

"V'sial identltas maupun dasar kehldupan rut¢n Dengan dn;;.ﬁ"“”' ‘

'VJrikatan yang tlnggl terhaaap pekergaan, Peroeaaan peran AR

kat bersangkutan, khususnya perilaku dalam mencapal tu -

juan , Adanya wewenang dan tanggung~jawab yang berbeda,

memberikan kemungkinan yang berbedza dalam pencapaian ha-

8il = hasil yang dapat memuaskan kebutuhan, Dan hal ini,




  ?dapat mempenuaruhl motlvasz kerga..Menurut Rambo (1982

_?::143)9 seseoran” yang meningkat p05151nya dalam organlsa-.

merencanakan d”" mengendal1kan peknrJaannya sendlrl, ser}g}

'1¥;t_ mendapatkan kebebasan dalam_melaksanakan'tugasnya ;;QL;}

Perbedaan gabatan atau pangkat dapat membedakan Jje

.nls kebutuhan yang 1ng1n alpuaskan dalam pekeraaan pada

B

'W_:lnd1v1du yang menduduki jabatan atau panukat yang berbe-

da. Dalam hal 1n1 perlu dlcatat penellulan yang dilaku -
'kan.Porter (196&) terhadap sampel 2,000 manajer dari ber
 baga1 perusahaan-yang berbeda ( Ivancev;ch sy ozilagyi &
: Wéiiace, 19?7_: 107 ). Hasil penelitian ini menun jukkan
.béhwa manzajer pada tingkat yang lebih tinggi dalam orga-
nisasi memberikan penakanan yang lebih besar @an lebih
terpuaskan dengan kebutuhan-kebutuhan esteem , otonomi
dan aktualisasi_diri dibandingkan dengan manajer pada
tingkat yang lebih rendah . Penelitian yang dilakukan
Bachroni (1985) menunjukkan bahwa semakin tinggi pangkat
/ golongan seseorang, kebutuhan untuk aktualisasi diri
semakin meningkat serta juga menunjukkan motivasi kerja

yang meningkat .

Di sémping Jenis kelamin dan jabatan/pangkat, ber
bagal faktor percrangan lain seperti tingkat pendidikan,
status pernikahan, usia, masa kerja -dapat menyebabkan va

riasi dalam motivasi kerja . . - o . . -

3akan memberlkan peluang yang menzn kat baglnya untuk 2 e




'"5T?fdan 1973 (Rambo,_1982) menungukkan huoungan yang positlf': Fi

' 'ﬁfantara Kenuasan kerga dengan penaldlﬁﬂn ; Hal 1n* tampak

'_nya danat mnnyebabkan var1351 dalam ratlva31 kerda

Cagasan tentang pengembangan m;nus;a : mengatakan
';bahwa motlf-motlf kebutuhanmkebutuh_n kmmampuan _szkap
'jfdan n11a1—n11a1 berubah dan berkembang; tldak hanya s -

;  1ama masa kanak—kanak tetapl Juga smnangang daur hldup

-  ”;ﬂmasa dewasa (Scheln, 1980 Leav1tt ?9T8)---Dl-51n1'me~.

.ngandung 1mpllka51 adanya hubungan a“,aﬁa xaktor pero -
rangan yang mengandung unsur waktu seperti usia dan masa
kerja dehéan motif~ﬁotif dén kebutuhgnmkebutuhan-éeseo -
rang. Dan ini dapat mempemgafuhi motivasinya dalam peker

Jaan. DBeberapa penemuan menunjukkan  adanya . hubungan

yang positif antara kepuasan kerja dengan usia (Rambo 5
a982). Riset darl Quinn & Shepard (1974) serta Carrell &
Elbert (1974) menunjukkan bahwa pekerja yang lebih tua

mempunyai kepuasan kerja yang lebih tinggil daripada pe -




;  {11ngkungan,so i

ﬂ_seda_gkaﬁ kawyawan yan¢ lebﬂh muda memeptzngkan tuf'@f

'”fiQT Karakterlst X darl uggas—tugas yang dilaxukap ine ol

..V.;dﬂvﬂdU, ;e t*_varias:'dérif ? 1v1tas melaksanakam tu’; 
 ; §;§; éxgn.. kan51 da“1 tugasntﬁgas mempunyaz peranan da—
' 1§¢ membentuk mot1v351 kerﬁa (Steer & Porter, 19?9) e- -
'fnelltlan yang dllayuian He”zberg (1959) menungukkan bah~

'ikwa uucas tugas yanc merber;kan perasaan barprestasi kem-

  ma3uan Gan penaaauan danat memberlkan kepuasan kmrJa aan
'ﬁfdengan demlklan mempengaruhi motlvasz kerga . Dalam mo -
_del-yang dikembangkannya dalam kaitannya dengan karakter
istik tugas, Hackmzn dan Oldham (1976) menunjukkan bagai
-mana-karaktefiStik dari tugas dan perbedaan individual ,

dapat mempengaruhl kepuasan, motivasi dan produktivitas

individu dalem pekerjaan (Hackman, 1976 : 407) . Dari a-

~

pa yang dikemukakan 4i atas, dapat diduga bahwa karakter
§

istik tugas yang berbeda dzpat mempengarnhi motivasi ker

Ja darl individu yang melaksanakan tugas bersangkutan .




Beroagal pandangan tentang motlva51 keraa ( darl;;ﬁx

"*3;_fseg1 13* maupun proses) serua_berbacal teorl yanv ada pa .

'atu sama lalnritetapl sai_

-- f11ngrbérusaha mengeiaskan kelalnan-kelalnan pada "tlngkat

.-anallsls“ yanv berbeda—beda (Schein 1980) Mesklpun de-
_gmlkian dalam rangka memahaml motlvasi kerJa peneliti da
iJlam penelltlan ini perlu dﬁpmllh teorl yang dianggap pa -
llng tepat Dari berbagal teorl yang ada, teori Expect -
.ancy dapat dlanggap sebagal feori yang cukup tepat untuk

me aha 1 mo otivasi ker] p”ﬂell b

'5, Ada beberapa alasan yang mendasari pemiiihan ini
(1), Teori Expectancy merupakan teori kognitif yang meng-
anggap orang secara sadar akan memilih tindakan yang
'ékanldilakukannya serta tahu tentang tujuan yang i -
hgin dicapainya dengan tindakan itu .. Para_ peneliti
mempunyal atribut rasa ingin tshu yang tak terpuas -
kan, dan bekerja berdasarkan pikiran dan akal sehat.
Karena itu, teori Expectancy cukup tepat untuk digu-

nakan untuk mengkaji motivasi kerja peneliti .

£2y Snlolk andy, fuluan.ons..inoin Aden Al
s Ll 4!

B S e S apagd-datan-—memahamd
motivasi kerja adalah memperoleh masukan dalam rang-
ka tindakan meningkatkan atau memelihara { motivasi
kerja yang dapat digunakan pengelola . Unéuk itu per

lu diketahui gambaran tentang tingkat motivasi ker-




':?ja dari orang yang menaadl sasaran sebagal daSGr un:: i;j,:
g tuk melakukan tindakan pemellharaan dan penlncpatan. :3 ??..

'” 7mot1vas1 kerja ; rr1eorl Expectancy menyedlakan LEk —i-f'f{*'

e 'E;"_Z._:'ker;]a seseorang (L3W1ers 1981)

: .(3}; 

| * ﬂfn1k pengukuran untuk mengetahul uzngkat mocﬂvasigf'

Dalam Demahaman terhadap motlvasi kerga ai sauolng....”,

Hrlngln mencetahul pola kebutuhan atau hasil - ‘hasil

'yang ingln dlperoleh dalam pekerjaan,_kemunokﬁran

untuk memperoleh hasil-hasil tertentu vang diingin-

perlu Juaa diketeghul. Tujuannya adalash, 41 sarmping

 dapatémenyusun;1anvkah untuk menyediakan apa yang

diingini seseorang, juga untuk mengatur langkab ke-

" bijaksanaan sehingga apa yang diingini itu dapat di

realisasikan pencapaiannya dalam organisasi..Diban-
dingkan teori lainnya, teori Expectancy memberikan
kemungkinan untuk memberikan jawaban tentang kemung
kinan terealisasikannya épa yang diingini seseorang
dalam pekerjaannya yang ﬁempengaruhi terbentuknya

motivasi kerja .

Berdasarkan ketiga alasan di atas, dalam peneli-

tian tentang motivasi Xerja peneliti yang vekerjzs di or-

ganisasi litbang pemerintah ini, pengukuran tentang mo -

tivasi kerja peneliti dilakukan berdasarkan instrumen

"yang dikembangkan oleh teori Expectancy




”-=6Q:HibﬁtééiéQﬁibdtééisrﬁeheiitiaﬁ3'

Dalam penelltian 1n1 dlbentuk h1p0t951s»h1pote n;-_

'ﬁ;31s sesual dengan masalah yang dltelltl,_Ada 5 hlpOtQSlS:_

.h"anv diqu dalam penelltlan 1n1°_Ber1kut 1ni adalah rumusm:

| "an darl ma31ng—masing hlpote51s[;

'_-6,1y Hipotesis 1

e

Faktor-;aktor peroranvan dapat menyebaakan per-

'"'bedaan dalam motlvasi kerja penelltl .

Pembentukan ‘hipotesis 1 dldasarkan pacda berba -

'gal rlset yang bernah dilekukan, sepertl vang dluralxag
' sebe1umnya, Riset_dari'Manhardt (1972), Bortal (1976) |
Pofter (1964), Bachroni (1985), Friedlander (1966), Quinn
dan Shepard (1974) dan yang lainnya menunjukkan bahwz Tak
. tor perorangan memberikan pengaruh terhadap faktor-faktor
yang membentuk motivasi kerja. Pendapat Schein (1980) adan

Leavitt (1978) juga menunjukkan hal yang sama .

6.2. Hivotesis 2

Para peneliti lebih cenderung mengharapkan ha -

sil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik untuk

Giperolehdatam-peker g garipada nasil-hasil yang dapat

menimbulkan motivasi ekstrinsik.

Penelitian yang dilakukan Best (1963) pada 622

ilmuwan profesional menunjukkan bahwa ilmuwan lebih meng-

inginkan faktor-faktor yang digolongkan intrinsik seperti




*f  §é$éékﬁ§ﬁ dan kebebasan melaksanakan tugas° Penélltlan
: fiéih;¥§éﬁeW£i dari Hofstede (1972) menunjukkan bahwa ba ;
 Qfg1 penelztl'gxPaktor~gaktor yang bersifat 1ntr1n51k |

g ewul;otonoml, tantangan nekergaan dan penggunaan ke.

'*ﬁ;mampuan merunakan halmhal yan% mendudukl t“ngﬁat ﬂepenz

 t1ngan utama untuk dﬁperoleh daiam pehergaan Ha511 ha-T”

T-51l rlset 1n11ah yanc mendasari hxnoteszs 2 1n1

'f6a3a'Hintesis 3

Faktor-faktor perorangan dapat ményebabkan'per =
vedaan dalam pola keinginan peneliti

Plpote51s ini dicdasarkan pada beberapa a peneliti-

f-an yang pernah dilakukan , Riset dari Shapiro (1975) .,

. :Porter {1964), Bachroni (1985) dan lainnys menunjukkan

bahwa orang dengan faktor pefoyangan yang berbeda meng-
'harapkan hasili-hasil yeng berbeda pula untuk diperoleh

dalam pekerjaannya.
6.4, Hipotesis U

Faktor-faktor perorangan dapat menyebabkan per-
bedaan dalam keyakinan peneliti tentang kemungkinan di

perclehnya hasil-hasil tertentﬁ dalam pekerjaan .

Menurut Lawler (1373), keyakinan seseorang akan
kemunglinan diperolehnya hasil-hasil tertentu dalam pe-
kerjaannya, sangat ditentukan oleh situasi obyektifl, pe

ngalaman masa lalu dalam situesi yang sama sérta infor-




-Hfﬁakan kémungklnan memperoleh”ha51l ha511 tertentu dalam

'ﬁ;”rang Waln Apablla demlklan dapat dlduga faktcr fak

“; ekerJaan¢ Hal 1n11ah yang mendasari dlbentuknya hipOu

f'51s 4 1n1 ,p *

'fj6 5 FWUOFQSis 5
Faktorwfaktor parorangan danat menyebabkan perbﬁ»f

"'daan dalam keyaklnan penellti tentang kemampuannja untuk-3

 bekerJa secara efektlf

.Sama seperti hlpote51s u faktor—faktor pmrorangwf__
|   an“dapat menyebabkan perbedaan dalam Dengalaman yang diw_f;
{.peroleh dalam pekerjaan balklkarena perbedaan tugas mau- -
pun lingkungan sosial yang menjadi sumber informasi. Da-

pat diduga faktor-faktor perorangan dapat memberikan[peﬁ“

ngaruh terhadap keyakinan untuk mampu bekerja gscara e -

- fektir dalam organisasi. Hal in juga menjadi 1andasén‘d§

rl dibentuknya hipotesis 5 ini .




 METODE PENELITIAN -

1. Subyek penelitian

Dalam penelltian mencenai'moplvaai'kerja 2penellt1

IVQ;fini subyek penelmtian adalah Dara Denalltl yang bekeraa

_fjpada organ15351 nenelltzan ﬁan pen"embﬂnwan pemerlntah

-l

' :zlf;Organzsasi d@mlkian, ada pada D@p ”tﬁﬂan maupun dalam;:

 'bentuk lembaga non departemen sepevti JIPI dan BAWAN :?}
 :Para Denelltl yang leadlkan sasaran S‘udl adalah mereka _'
"gvang telah dlang cat dalam suatu jasataﬂ Deﬂe?ltﬁan' ya"n; 7
'T]ditetapkan berdasaﬂkan,Surat KaputJSan Xetua Lembaca Il-”y'
m2 Pengetahuan Indone51a (LIPI), Ada 9. (sembllan) Jabat-lt
'fan penelltian yang dapat diduduki oleh para peneliti, da—.f
ori yang pallng rendah, vaitu (1) Asisten Peneliti muda 3

 (2) Asisten peneliti madya; (3) Ajun peneliti muda _(4)_f;
' ”Ajun.pene11t1 madyas; (5) Peneliti muda ; (6) Peneziti mé
dya; (7) Ahli peneliti muda; (8) Anli peneliti madya dan

(9) Ahli peneliti utama .

Dalam penelitian ini, sasaran penelitian lebih di-

PO P P TN | N J, Sy o,
-arahkan-kepada-peneliti.yang-menduduki-ldababan prenedie

tian terendah, yaltu Asisten peneliti muda, Asisten pe =

neliti madya, Ajun peneliti muda dan Ajun peneliti ma -
)

dya . Pertimbangan untuk membatasi péda peneliti di 4 ja

-' baﬁan ihi didasari pada

L2




 kan _%mfcit-i\iaéi}’_k.erj_ér.iyaﬂ'_g.-. e I

2Pert1moangan 1a1n memllih peneliti pada & jabatanf

B T

  :sebagai sasaran studl dldasarkan pada wawancara denaant__
f ]beberapa Dejabat di organlsa51 11tbanc dan Panltla Pen““';

'lalan Jabatan Penelltl (PEJP) pusat Ha511 wawancara me: 

 nunjuk can bahwa masa kﬂltls bavl psn _*i un tuk  £€$&§'
1men3ad1 penelz.tz.9 bermotlva31 kerja yang tlnggl dan be =
kerJa secara mandlrl dan kreatlf demi efektlfltas orga -

”;fnlsa51 adalah pada keempat Jabatan nenelltlan ini. Merew

"ka yang telah mendudukl Jjebatan di atas  AJun_ penelﬂti
 madya,:ya1tu darl Pene11t1 muda. sampa1 dengan Ahli pene-
.flltl utama sudah tldak menjadi persozlan bagl organisasi
dalam mendayagunakannya . Peneliti pada jabatan Peneliti
muda ke atas sudah dapat menghasilkan karya yang konti -~

7nyu-bagi organisasi dan pada tahun yang ditentukan ﬁelah

memenuhi syarat untuk naik ke jabatan penelitian vang. le

bih tinggi .
Dalam penelitian ini, digunakan juga subyek pem. -
/
banding, yaitu karyawan yang bekerja di organisasi 1lit -

‘bang, tetapi tidak menduduki suatu jabatan penelitian s




':Vﬂ',mesklpun mupckﬂn menduduki suatu Jabatan struktural Daﬁ:

: 1am organlsasi 11tbang, kecuaﬁi mendudukl gaoatan mana »j fj

'fjjemen, subyek pembandzng ini bekerja pada Unlt tata usaw_~f

'lff;aﬂmlnlstras1 maupun keuangan SubyEK Pemﬂaﬂdin” ju

'wu;dlambil dari._ golongan pangkat yang Setara ﬂengan b 3@“ f_
 'batan penelltian yaltu g010n%aﬁ pangkat IIl.a, III.b ,
IIl.c. dan III.4. |

.

2. Jumlah sampel .

..Sebawaﬁmana umumnya pada suatu Denelitian tidaklan
mungkin mmmneroleh data dari seluruh peneliti yang men -

'audukl Jabatan A51sten penelltl muda sampai dengan Ajun

--_penel;t; madya. Ini disebabkan adanya kendala waktu, te-

naga dan blaya yang tersedia , Untuk itu diambil sejum
lah peneliti sebagai sampel untuk mewakili seluruh pENE-

liti yang menjadi populasi dari studi ini.

Sebelum sampel peneliti dipilih, ditentukan  lebin
Gahulu Jjumlah sampel., Dalam penelitian ini, untukimenen—
tukan Jjumlah sampel yang memenuhi syarat diambil natas
probabilitas sebesar .95 dan error dari Mean sebesar 10

(sepuluh) %. Di samping alasan praktis (. waktu ., tenagsz

dan bvlaya ), probabilitas dan error sebesar i atas Ga
pat dianggap merupakan batas minimal vang cukxup memenuhi

syarat .

Dalam menentukan jumleh sampel dengan probabilitas




by

éan error di atas, digunakan tabel "Confident belts for
' proportion" yang dikutip Kuﬁcaraningrat (1977 : 135) da=-
ri_Parten (1950) . Perhitungan dengan menggunakan tabel

- ini mempertimbangkan proporsi antara peneliti pria dan

'..Qwanitazyang-mendﬁduki jabétan Asisten peneliti nmuda sam-

- pal dengan Ajun peneliti madya . Berdasarkan daftar pé -

ﬁeliti yang tercatat padzs Panitia Penilaian Jabatan Pe =

~neligi (P2JP) LIPI, progoréi antara peneliti pria dsngan
peneliti wanita adalah 65 : 35, Dengan mengacu kepada pro
porsl ini, pada tabel Confident belts for proporiicn di -
peroleh sampel minimal untuk probabilitas .95 dan esrror
sebesar 10 %, yaitu 87 orang. Dengan pertimbangan untuk
mencukupkan jumlah sampel sebesar 10 % dari populasi pe-
neliti sebesar 1110 orang, jumlah sampel ditetapkan seba-
nyak 120 peneliti pria dan wanita. Mereka adalah pensliti
yang menduduki jabatan Asisten peneliti muda, Asisten pe-

nelitl madya,Ajun penelitl muda dan Ajun peneliti mzdya .

3. Teknik pemilinan sampel

Dalam memilih sampel sebanyak 120 orang péneliti9 dai
gunakan teknlk pemilihan "Stratified random®. Dasar per -

timbangan memilih teknik vemilihan ini (mengikuti  yenda-

pat Teken, 1965 seperti dikutip Nazir,1985:349) adalah ;
(1) Adanya variabel yang dapat dijadikan kriteria dasar
dalam membuat stratifikasi, yaltu jenis kelamin dan

Jabatan penelitian. Dari beberapa riset, kedua varia-




: bel ini mempunyai hubungan dengan mot1v351 kerja

(2)_Data tentang jumlah penellti beraasarkan Jenis kela-

_1:m1n dan jabatan Denelltlan darl 1110 penellti | yang 1'.'

..J ;dite1i ti telah ada, yang terdlri ﬁ_]ﬁ--
*_f , 0 730 orang penelltl prla mellputi s
'~ 222 orang A51sten peneliti muda
- 129 orang Asisten penelitl madya

~'231 orang Ajun péheiiti mudé
S~ 148 orang.Ajun peneliti madya
o 380 orang peneliti wanita, meliputi

- 157 orang Asisten peneliti muda

- 74 orang Asisten peneliti madva

- 93 orang Ajun peneliti muda

-~ 56 orang Ajun peneliti madya

Berdasarkan data di atas, dalam penelitian ini di-
gunakan 8 (delapan) strata, yaitu Y4 strata untuk peneli-
tl pria pada setiap Jabatan penelitian dan & strats un -
tuk peneliiti wanita pada setiap jabatan penelitian. Jum-
lah sampel untuk setiap strata ditentukan berdasarkan aw
lokasi berimbang dengan besarnya strata . Ini didasarkan

pertimbangan adanya perbedaan yang cukup besar dari jum-

lah unit elementer antar strata. Misalnya, antara pene -
1itl pria dengan peneliti wanita (730 dengan 380), anta=-
ra Asisten peneliti muda pria dengan Asisten peneliti mu

da wanita (222 dengan 157).




Dalam menentukan jumlah sampel Jang berimbang de -
_-ncan besar strata, diperlukan samp11nv Iractlon dari se
*_ tiap strata (Na21r 1985 i 355) Sampllng fraction dl—

"c-ghiﬁung dengan membagl jumlah nenelltl per strata dengan:.- i ﬁf””

'1ﬂjum1ah keseluruhan penellti dar1 8 strata (1110) Untuk"
setlap strata, samnllnw f“acblon adalah :
O'Asisten_peneliti.muda.pria .5.522 : 1110 = .2

o hfisten peneliti madya pria  : 129 1 1110 = .12

: 231 : 1110 = .21

s

o Ajun peneliti ' muda pria
0 Ajun peneliti madya pria : 148 : 1110 = .13

o-Asisten peneliti muda wanita : 157 : 1110 = .14

0 Asisten peneliti madya wanita : 74 : 1110 = ,07
© Ajun peneliti muda wanita : 93 : 1110 = ,08
o Ajun peneliti madya wanita : 56 1110 = .05

Untuk menentukan jumlah sampel dari setiap stra -
ta, sampling fraction setiap strata dikalikan. dengan
Jumiah seluruh sampel yang diinginkan (120). Dengan de-

mikian, jumlah peneliti yang dijadikan sampel adalah

0 Asisten peneliti muda pria : 24 orang
0 Asisten peneliti madya pria : 14 orang
0 Ajun peneliti muda pria ¢ 25 orang
o Ajun peneliti madya pria : 16 orang
0 Asisten peneliti muda wanita : 17 orang
0 Aslsten penelitl madya wanita : 8 orang

0 Ajun peneliti muda wanita : 10 orang




e oAéun ﬁ-péh'_eli*ci.-jm'ad'y'a :a-;a"maf, Sy "-*.6';-“&_>ran;g'.

Pemlllhan sambel untuk setiap strata dilakukan de—”

- ta bersangkutan dengan Jumlah sampel yang diinginkan. Pe

'”7'ne11tl pertama sebagal samnel dltentukan berdasarkan ta-

S bel bilangan randcm erdasarkan angka 1nterval yang diu

'“dapat peneliti ke 2y 3 dan seterusnya ditentukan samoa1

-mencanal Jumlah samnel yang diingi nkan.

4 Pengaantlan pﬂneﬁlti yang menjadi sampel leakukan

' apabila terJadl hal hal sebagai nerikut

_ O:Penelltl menolak untuk dijadikan sampel ;

0 Peneliti sakit

6 Penellitl melakukan tugas lapangan atau mengikuti pendi
dikan di luar kantor lebih daripada satu bulan

© Pada saat ditemui, peneliti dimasksud telah naik ke ja=
batan penelitian yang lebih tinggi ;

© Setelah 3 (tiga) kali dihubungi, tak bisa dijumpai ;

o Peneliti telah tidak menduduki jabatan penelitian, ka-
rena bekerja di Unit Administrasi/keuangan atau tugas

gl Juar kegistan nenslitian

Apabilla terjadi pada salah satu hal di atas, peneliti di
maksud diganti dengan peneliti yang ada pada nomer urut

selanjutnya pada daftar. Dalam penelitian ini s Tterjadi

pergantian 2 peneliti karena bersekolah di luar negeri ,
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- Untuk kelompok pembamding, yaitu karyawan bukan pe-
nelltl yang bekerja di organ;sasm litbang dlplllh smba -

nyak ?0 oran - Mereka berasal dari lembaga yang memounya

2 “1 wakzl pmne11t1 yang digadikan sampel Pemlllhan sampeT

"'*karyawan inl dwlakukan secara kuGtas ?altu dlpi11h mere-

ka yang mempunyal pangkat I1T/a sampal dengan IIT/d, ya-

itu pangkat yang setarsa dengan Asisten peneliti muda samn

pai’dengan Ajun peneliti madya .

b, Variabel ~ varizbel penelitian

Penelitian ini menyangkut hubungan antars 2 varia -
bel utama, yéitu : Motivasl kerja dan Faktor perorangan
peneliti. Motivasi kerja diperlakukan sebagai variabel
terikat (dependent variable), éedangkan faktor perorang-
an diperlakukan sebagail variabel bebas (independent va -

riable),

Definisi operasional dari setiap variabel adalah

(1) Motivasi kerja peneliti : taraf sejauh mana seorang

peneliti memiliki hasrat (dorongan) dalam dirinya un

tuk bekerja dengan gizt sehingga mencapai prestasi

yang bailk dalam organisasi kerjanya sebagaimana di «

tunjukkan cleh pengukuran dengan menggunakan alat pe

ngukur berdasarkan teori Expectanecy .
Variabel @otivesi kerja ini terdiri dari 3 sub-vari-

avel, yaitu : &




(1) 1 Pengharanan prestasi hasil (Instrumentallty)

'fPersepsi seseoranwﬂtentang tingkat kemungkln—'

? ;an diperolehnya has;lmha51l tertentus apablla ;”7:”

f”?ﬁﬁékéfgaannya;a

.2,

e

Valence : tingkat kelnglnan seseorang untuk

_imemperoleh hasil-ha511 tertentu dalam peker -

ﬁjaannya, apablla ia mengha51lkan prestaS1 ker

Ja tertentu i

Pengharapan unaya prestasw (Exuectamcy) tlng

-kat kevakinan seseoramg bahwa upaya yang dlke

:luarkannyaﬁdapat menghaszlkan_tlngkat prest¢m

81 yang dllnglnkan ?

(2) Faktor perorangan : keterangan yang menunjukkan ci -

rl - cirl perorangan sebagaimana keterangan yvang di-

berikan oleh orang yang mempunyal ciri - eciri itu .

Variabel faktor perorangan ini meliputi 7 sub~varia-

bel yang terdiri dari

(2).1.

(2).2.

Jenlis kelamin : keterangan yang ' membedakan

seseorang sebagal pria atau wanita ;

Jabatan Denelltlan :jabatan dalam penelitian

berdasarkan Surat Keputusan Pengangkatan ter-
akhir yang dikeluarkan oleh Ketua Lembaga Il-
mu Pengetahuan Indonesiaz (LIPI) sebelum dbulan

Juli 1986 ;




_f_f{z)e3 ﬁsia : ketevangan yang menunjukkan Jangka wak -
| ftu segak 1ah1r sampax dengan akhir Junl 1989
':”dencan keleolhan waktu sebanyak 6 bulan k

'°tas dlbulatkan mengadi 1 (satu) tahun ; o

.“*?fEDQQ_ Status nernikahan £ keterangan yang menun -
jukkan seseorang telzh menlkah atau belum me-

‘nikah pada bulan Juli 1986 :

-(2).5@ Tinskat pendidikan : pendidikan Fformal terak
hir dan mendapatkan ijazah sampal dengan bu -
lan Juni 1686 ;

-+ (2).6. Bidang venelitian : materi vang menjadi obvek

penelitian dalam organisasi yang diklasifiica-
sikan sebagal penelifian sosial dan peneliti-
an teknologi/non-sosial

(2).7. Masa kerja : Jangka waktu yang dihitung sejak

seseorang diangkat sebagal pegawal dengan Su-
rat pengangkatan olzh pejabat yang berwerzng
sampal dengan bulan Juni 1986 dengan keletih-
an bulan sebanyak 6 bulan ke atas dibilatkan

menjadi 1 (satu) tahun.

=]
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Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang

digunakan adalah kuesioner yang pada dasarnya terdiri &

i

ri 2 bagian besar. Bagian pertzma berisi pertanyaan un -

tuk mengungkap identitas penrneliti yang terdiri dari : n=a




'5  fdang penell ian.

,f?ﬁ' Jenis kelammn tanggal 1ah1r Cu81a), status pernz T. i_;f

'3ifkahan, pend'dlkan,_gabatan penelltlan, masa kerga dan b1  f

Bagzan“kedua ber;s; segumlah mernyata—_{t

___Bagzan darl alat pengumpu1an data untuk mengukur mo 

. “;31vas1 kevga dlsusun dalam bentuﬁ yang sesuam dengan a -

 .31at pencukur motlvasi kerga berdasarkan teori Expectancy e

 ¢CLawler 1381 _Pada dasarnyag- alat penﬂukur mot1v381
i'kerJa 1nm terdlrl dar: 3 baglan. Bacxan pertama mengukur
| “persep51 seseorang tentanc tlngkat kemuncklnan dlneroleh

”nya haSll—haSll tertentu dalam pekergaan apablla melak-

'-”sanakan pekerjaannya dengan baik sekali Cinstrumentall -

'nyl Bagaan kedua mengukur seberapa besar keinginan se-
.georang untuk memperoleh'hasil—hasil tertentu (Valencel,
'Bagigﬁ ketiga.mengukur tingkat keyakinan ~bahwa upaya
 jéﬁg,dikéiuéfkan-dapat mencapai prestasi yang diingin -
| kan, Bagian ketlga ini mengukur Expectanecy dari upaya ke

prestasm.

Penelitian pendahuluan telah dilakukan, sebelum a -

lat pengukur motivasi kerja digunakan dalam pengumpulan

data tentang 120 orang peneliti yang dijadikan sampel .
Penelitian pendshuluan ini bertujuan : (1) untuk menyu -
sun alat pengukur motivasi kerja, khususnya dalam menca-
ri dan menentukan item~item atau faktor-faktor yang a -

kan diukur ; (2) unbtuk menguji validitas dan reliabilii -




ﬁ&S'alat7?éﬁEQKUr'mdtivaéi:kefja .

Penelltlan pendahuluan 1n1 dllakukan dengan lang—

i;kah —.1angkah sebaga1 berlkut

*; (1);

K@Pada 30 orang penellti pada beberapa oraanlsa51 pe;fT ”

.:ﬁifnelltlan dan pengembangan dlbaglkan suatu pertanyaan 

o untuk mendapatkan gawaban tentang berbagal aklba% aw

"tau“haSll_yang”dapat mereka peroleh dalam pekergaan

'.;aﬁébila-mgrEKa beker§a dengan giat dan menyelesaikan

pekerjaannya dengan baik sekali. Terkumpul 32 buah a

 kibat.atau hasil. Ke 32 hasil ini, kemudian disusun

(2)

dalam jenjang sesuail jumlah peneliti yang memilihnya

dengan hasil yang dipilih oleh paling banyak peneli=

ti-pada jenjang paling atas. Dari 32 akibat atau ha-
s8il ini, kemudian dipilih akkibat atau hasil yang di-
anggap sebagail akibat atau hasil yang dapat dipero -
leh dalam pekerjaan oleh paling sedikit 10 orang pe-
neiiti . Akibat (konsekuensi) atau hasil yang meme -
nuhi kriteria di atas berjumlah 20

Ke 20 akibat atau hasil yang terpilih ini, kemudian
dijadikan item darl bagian alat pengukur yang mengu-

kur tingkat pengharapan prestasi-hasil (Instrumenta-

1ity). Di samping itu, 20 akibat atau hasil ini di -

Jadikan juga sebagal item dari bagian alat pengukur
§

yang mengukur tingkat valence dari hasil prestasi

Urutan penyusunan item pada bagian yang mengukur in-




T

';strumentaWity ini befbéda deﬁgan'ﬁrutan penyuéunan i

a'”znstrumentality, 1tem tertentu ada pada urutan per ~_ {7*

.T:fftanyaan 1, pada baglan yanv mengukur valence ada Da.;ﬁ”L 

':tem pada baglan yang mengukur valence KaWau . pada:,ffn

'fﬁff da uruuan pertanvaan TO Item untuk pertanvaan 2 men'*’

'zfjadl 1tem pevtanvaan 9 deﬂiklan seterusnga Untuk i

'item pertanyaaa 11—20 pada 1nstrumentallty, mengadl 1.

:tem pertanyaan 20m11 pada baglan yang mengukur valen

--lencg. Penyusunan 1tem yang berbeda ini bertujuan un

tuk menghindarkan pengaruh hasil jawabarm dari perta-

nyaan yang mengukur instrumentality'terhadap ~hasil

Jawaban mengenail valesnce .

Untuk item dari pertanyaan yang mengukur pengharapan
upaya - prestasi (expectancyj, pasangan faktor yang
dirumuskan terdiri dari 3 pasangan. Ketiga pasangan
ini dipilih berdasarkan pertimbangan (judgment) se -
telah berdiskusi dengan beberapa orang peneliti mau-
pun pengelola organisasi litbang,

Untuk menjawab setiap item pada bagian yangvﬁengukur
instrumentality, valence maupun expectancy, disedia-

kan skala penilaian 1 sampai dengan 7 .,

Sg€velal alat penguxur motlivasi kerja tersusun, alat
ini diberikan kepada 30 orang peneliti untuk membe -
rikan Jawaban atas pertanysan yang ada di dalamnyz .
30 orang peneliti ini bukan 30 peneliti pertama dan

bukan pula penelitl yang akan dijadikan sampel. Uji




-“”liablilbas dari alat pengukur Valldltas ﬁlh1tung de«:f]fi_
7 ngan tekﬂik korela51 product momemnt dengan cara meng f:"

.fﬁ ;korelas1kan nllal setlan item dengan nllal total Rew? f Wf1

'cona ini dlmaksudkan unuuk mengukur valldltas dan re--v‘“

fliabilltas dlhltupg dengan anallsls varlans Hoyt:”' 5'”

'(Gullzord 1969 3 Kerlznger 1986) Penqulan validi¥

tas dan rellabﬂlltas dﬁlakukan untuk setiap bagian da
ri alat pengukur mot1v351 kerja 4 |

Pada bagian Z-Cpengharapan presbasi—hasil atau instru

;mentality), perhitungan véliditas terhadap 20 item

menunjukkan bahwa 16 item mempinyai korelasi yang cu-

kup tinggil dengan nilai total (signifikan untuk taraf
Signifikansi .01). Angka korelasi berkisar dari 489
sampail dengan .812. & (empatj item lainnya hanya mem~
punyai angka korelasi sebesar ,288, .325, .329 dan
344 (tidak signifikan) sehingga tidak dimasukkan ke
dalam alat ukur. Perhifungan reliabilitas dari 16 i -
tem dengan teknik analisis varians Hoyt adalgh .902
(signifikan untuk taraf signifikansi .01) .

Pengujian validitas darl 20 item pada baglan 2 (valen

ce) menunjukkan bahwa 17 item mempunyai korelasi yang

tinggi dengan nilai total. Angka korelasi berkisar da
ri ,381 sampail dengan .661 (signifikan pada taraf sig
nifikansi ,01), Karena pada bagian 1 (instrumentali -

ty) hanya diambil 16 item; pada bagian 2 ini diambil




'juga 16'item sedangka& 1tem yang mempunyal angka ko

rela51 terendah ( 381), mesklpdn valmd tldak dlmasuk_“.“

"=f_kan ke daTam alat ukur Pewhltungan rellabllltas de~

””?flngan teknlk anallsls varlans Hoyt adalah 851 (31g *'5; ”3

'7%F¥nifikan pada taraf 31gn1fﬁkansi Ol)

':(6)

_Berdasarkan haszl penguglan valldltas dan rellablll-

tas pada bagzan 1 (lnstrureﬁtalzty) dan bagian 2 (va

"lence) 16 ‘hal yang dlukU” mellputﬁ b

o'Pengembangan bakat dan kemampuan 3

0 Mempelajari hal-hal baru ; |

o Gayji;

o Promosi pada jabatan fungsional (penglitian) 3
0 Meneruskan pendidikan formal 3

o Tugas yang menantang kreatifitas :

0 Perasaan yang menyenangkan sébagai manusia ;

0 Pengakuan dalam reputasi dan keahlian ;

¢ Perasaan menyelesaikan sesuatu yang bernilai
0 Jaminan kerja ;

o Teman atau sahabat éalam pekerjaan ;

o Kebebasan dalam memilih cara kerja dan tugas ;

o Promosi pada jabatan struktural ;

(7)

0 Dikenal sebagal orang yang berhasil

0 Dihormati rekan sekerja dan atasan i

o Tugas demgan Tanggung Jjawab yang besar

Untuk bagian 3 (expectancy), ketiga item yang diru -

muskan mempunyal tingkat validitas yang tinggi, yai-
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“tﬁ'dengan aggkaIKQFQIQSi Sebésér..615; ,624-daﬁ .637.

| Pérhitungan 'reiiabiiitas :déngan %éknit& a‘nalis';ié'varim il
_'_ians Hoyt adalah 892 (31gn1fzkan pada taraf s;gnxfi ~ #.F
.” ﬁ kans1: Ol)

7 fBerdasarkan hasil pemguglan valldltas dan reliab"l4
tas 1n1, pasangan faktor yang dlrumuskan sebagal 1tem
'pada bagian 3 ini mellput¢ :

3

o Kerja keras - produktifitas tinggl ;

o Kerja keras - mencapal hasil sesuail standar ;

o Kerja keras - meﬁyelesaikan tugas tepat pada wakfu
| nya . '

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, kemudian
disusun kwesioner untuk mengukur motivasi kerja peneli -
ti., Becara terinci, kwesioner ini dapat dijelaskan se -
bagal berikut : ‘

(1) Untuk mengukur instrumentality (bagian 1), dirumus -
kan satu pertanyaan‘umum 2

? Berikut inl ada beberapa hal yang mungkin di
peroleh seseorang dalam pekerjaannya , Jika
ia bekerja dengan giat dan menyelesaikan pe-
kerjaannya dengan baik sekali, Apabila sau -
dara bekerja dengan giat sehingga = berhasil

menyetesaikan tugas saudars dengan balk se -
kall, berapa besar kemungkinannya , setiap
hal di bawah inl dapat saudara peroleh ".

Enam belas hal yang diukur dengan pertanyaan umum Ii-

ni menggunakan skala penilaian 1 sampail dengan T .




7fSet1ap nllaz dibevl keterangan sebagal berlkut:£ iif

".fgdfwilal ﬁ tak mungkln sama sekall dlperoleh étau e

]fﬁdapat terjadi yang sebalﬂknya

' 2§i1éif2f{fagak mungkln unﬁuk diDeroleh
:aéfﬁiiéi;Sié cukup mungkmn untuk dipe”oleh.
{i § Ni1aifM.f_munrk1p diperoWeh mungkln tzaak
Q_Nilai S_: kemungk1nan dlpercleh lebin besar darl -

- 3pada tidak dlperolehnya
'.' o:Niiéi.6:.”mungk1n sekalil untux diperoleh
U baNilal 7 : pasti diperoleh .
:ffé)mUntqk-mengukgr_valence dari hasilnhasil yang dipero-
 :1eﬁ dalam §ékefjaan (bagian kedua), dirumuskan satu
7 pertényaan umum

" Orang yang berbeda menginginkan hal-hal yang

- berlainan untuk didapatkan dalam pekerjaan
mereka. Berikut ini adalah daftar dari bebe-
rapa hal yang mungkin didapatkan saudara da-
lam pekerjaan saudara. Seberapa pentingkah
tiap-tiap hal di bawah ini bagl saudara un -
tuk dipercleh dalam pekerjaan saudara ",

16 hal yang diukur melalui pertanyaan umum ini menge
gunakan skala penilaian 1 sampai dengan 7. Setiap ni

lai diberi keﬁerangam sebagai berikut

0 Nilai 1 : tidak penting sama sekali untuk dipero -
leh atau sangat dinindari untulk dipero -
lehnya ;

0 Nilai 2 : tidak penting untuk diperoleh ;
© Nilai 3 : kurang penting untuk diperoleh ;

o Nilai 4 : diperoleh atau tidak diperoleh sama sa -




o

' ff lpewo1etha atau tidak

ey N11a1g55:fcukup penting untuk dlperoleh

o leal;s;

e B

fpentxng sekall untuk dineroleh_:

o Nllazfv.sisangat penting sekalf untuk diperoleh .

RCE

Untuk mengukur Exnecuancy atau pengharapan upaya-.~

'.prestaSI, yaltu keyaklnan bahwa upaya yang dlkeluarm

-.kan dapat mencapa1 pﬁestaSL yang dlinglnkan (baglan

"ketlga),-dlrumuskan satu pertanyaan umum :

o Di-béwah ini, saudara akan menjumpai pasang-

an.2 faktor vang diasumsikan ° bahwa  faktor
pertama akan menghantar ke faktor kedua. Sa-
udara diminta untuk melingkari salzh  satu
angka di sebelanh setiap pasangan faktor yang
menunjukkan betapa sering faktor pertams a -
kan menghantar kepada faktor kedua sesuai pe
ngalaman saudara dalam pekerjaan v,

Ada 3 pasangan faktor yang diukur dengan pertanyaan
umum ini dengan skala penilaian 1 sampal dengan 7
Setiap nilai diberi keterangan sebagai berikut

o Nilai 1 : tidak pernah atau tak mungkin sama seka-
1i faktor pertama menyebabkan terjadinya
faktor kedua ;

o Nilal 2 : agak mungkin faktor pertama menyebabkan
terjadinya faktor kedua

o Nilai 3 : faktor pertama jarang menyebabkan terja-
dinya faktor kedua

o Nilai 4 : kadang-kadang terjadi, kadang-kadang ti-

Niléifﬂf:fdlperoleh atau tldak diperoleh sama sa - ffi?"
o “ja atau saudara acuh tak acuh untuk mem~ o
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dak terjadi 3 o
 ﬁQ'Nilai_5 : serlngkall faktor pertama menyebabkan ter

”- _3ad1nya 1"aktor’ kedua s

"o Nilai 6 : hampir senantlasa faktor pertama menyebabfifi¥ﬂ

'-*j;;kan tergadlnya faktor kedua
 p'Ni1ai T';iFaktor pertama selalu mmnyeoabkan terJa -

dinya faktor kedua .

" 6. Pelaksanaan pengumpulan data

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilaksana =
.1kan__ selama 4 bulan, yailtu dari awal Mei 1986 sampai
'denvan Akhir Agustus 1986. Jangkzs waktu 4 bulan ini me -
mang dlperlukan, karena peneliti yang dijadikan sampel
tersebar 4di beberapa kota, yaitu Jakarta, Bogor, Bandung
sampail Jogyakarta ., Hal ini disebabkan karena organisasi
penelitian dan pengembangan dimana sampel bertugas terse-
bar di kota-kota tersebut . Sampel peneliti bekerja pada
organisasi penelitian dag pengembangan yang meliputi :
(a) Lembaga-lembaga penelitian dan pengembangén'éi ling -

kungan Lembaga ILmu Pengetahuan Indonesia (LTPI) baik

yang bergerak di bildang teknologi maupun sosial .

(b) P\ISQ?’-—T’H]QQ?‘ ppﬂpq it dan. Al "WH#?FH PR O |

-
SRR L e L [

tom Nasional (BATAN) ;
(¢) Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPET)
(d) Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN)

(e} Pusat penelitian pada Badan Penelitian dan Pengembang
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'3an Depérﬁémen Kesehatéﬁ';
B -;(f):Pusatmpusat peneTitlan dan pengembangan dl linékung : SR
“ ;an Departemen Pertanian';'__-

”Lﬂiéj;Pusat—pusat penelltlan dan pengembangan dl llngkung-.5'5;

;ﬁﬁﬁ;ij:fff V:T¥jifian Departemen Kehutanan
o '“_(gijusat penelitian KeaakSaan'Aguﬁé -
?rosedur yang dltempuh dalam pelaksanaan péngum -
;vpulan data adalah sebagal berikut
6. 1. Kepada pimpinan organisasi tempat peneliti yang di-
Jadikan sampel bertugas dikirimkan surat pPermohonan
untuk mengumpulkan data tentang peneliti yéng meﬁja-
gi pegawainya..Karena semua corganisasi berkanéor ru
sat di Jakarta, suratwpermqhonan diantar langsung .
6.2. Setelah izin didapatkan, para sampel peneliti dida-
tangi secara pribadi. Penjelasan diberikan yang ber
kaitan dengan maksud penelitian serta kuesionerAisé
an . Isi kuesioner dijelaskan secara terinci satu
per satu, baik tentang maksud setiap pertanyaan ma-
upun angka skala yang digunakan.
6.3. Bagi peneliti yang mempunyal cukup wakiu untuk men-

Jawab pertanyaan yang ada, pengisian jawaban dila -

kukan dengan wawaﬁcaré oleh pelaksana studi ;
6.4, Bagi peneliti yangz waktunya terbatas dan ads kala -
nya masih ingin mempelajarinya, setelah penjelasan

rinei diberikan, kuesioner ditingzal untuk diisi ja
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'"Wabéﬂﬂya Haszl peng131an inl kemudﬁan dlminta un:f” Vf1

"r ftuk dlklrlmkan lewat surat kepada pelaksana tugas N

'H;5§5,_Bagi penelitﬁ yang tldak ada ai tempat waktu dlaa—_  11;;5.

:?'ftangﬂ' dldatanw1 kemball seuelah dlbuat janjl me “.. ;;p”_-

”'fflewatl kawan sekantornva Pada pertemuan kedua a—‘"”"

prab11a penelﬂti oersangkutan berseala ‘dilakukan
'_;wawan;ara pengisian kuesloner., Apabila tidask, kue-
 ?si0ner ditinggal dan hasil pengisiannya dikirimkan
‘kepada pélaksana tugas .
6.6. Bagi penéliti yang mengirimkan jawaban kuesloner
N :lewat pos, pengzecekan terakhir dilékukan "~ dengan
.mendatanginya kemball untuk mengevaluasi hasil ja-

waban supaya s2sual dengan yang diinginkan .

7. Metode analisis

Dalam penelifian ini ingin diketahui hubungan an
tara beberapa faktcr perorangan dengan motivasi kerja
serta dengan variabel-variabel yang membentuk motivasi
kerja . Sebagaimana dijelaskan alat pengukur yang digu-
nékan adalah alat pengukuf berdasarkan teori Expectancy
yang terdiri-dari 3 baglan . Bagian pertama mengukur in

strumentality dari masing-masing 16 hasil, Bagian kedua

mengukur valence dan bagian ketiga mengukur expectancy,

Perhitungan motivasi kerja untuk setiap peneiiti
dilakukan sebapsi berikut

0 Untuk setiap hasil yang diperoleh nilai instrumentall




tynya dikallkan dengan nilai valence darl ha311 ber_ -
7"3sangkutan Artlnya apabila mlsalnya yang dlukur Jin -
.strumentalltynya adalah pengembangan bakat dan kemampu

"; aﬁ _maka Fllal 1nszrumentality 1n1 dlka11kan dengan ni

'fgh 1ai valence darl nengenbangan bakat dan kemampuan Ka—'-"**'

'-“reva daWam penelltian ini” dluhur instrumeptalzty  'dan
valence dari 16 hal, maka diperoleh 16 buazh perkalian

.Hinstruméﬁtality'dengan valence. |

o Untuk bagian 3 yang mengukur expectancy, nilai expect-
ancy dari 3 pasangan faktor dijumlahkan dan hasil pen-—
Jumlahan ini kemudian dibagi 3. Dengan demikian, diper
oleh nilai expectancy rata-rata,

0 Motivasi kerja kemudian dihitung dengan mengalikan ni-
lal exﬁectancy ratva-rata dengan Jumlah dari 16 buah ha

sil perkalian instrumentality X wvalence .

Darl proses pernitungan di atas, dapat diperoleh
beberapa nilai bagi setiap peneliti untuk digunakan da -
tam analisis, Nilai-nilai ini meliputi -

o Nilail mot;vasi kefja

O Nilei dinstrumentality dari masing-masing 16 ha -

sil yang diharapkan diperoleh dalam pekerjaan ;

o nilai valence darl masing-masing 16 hasil ;

o Nilai expectancy rata-rata .

Dalam penelitian ini telah dikembangkan 5 hipote -

sis . Untuk setlap hipotesis, dibiat metode anaiisisnya




masing - masing. -

'*Sel.LHipotesi$ 1': FaktoeraktOPVpercrangan dapatrmenyéu

babkan ter&adlnya perbedaan dalam mo- e

tlvaSl kerga penellt

7   Dalam membuktlkan hlpote51s 1n1, analisis dllakuu_

kan untuk mellhat pengaruh setiap faktor perorangan ter-
'hadap;perbedaan motivasi kerja peneliti .. Untuk —~setiap
lfaktof.ﬁeroraﬁéaﬁ dilakukan analisis tersendiri., Faktor-
faktor perorangan ini terdiri dari : Jenis kelamin,‘ja -
batén penelitian, tingkat pendidikan, status pernikghan,

usia,; masa kerja dan bidang penelitian .

6.1.1, Jenis kelamin dan jabatan penelitian secara ber -
sama dianalisis untuk melihat pengaruhnya terha -
dap perbedaan dalam motivasi kerja. Kecuali kare

na alasan praktis, analisis bersama dari 2 varia-

bel ini, karena keduanya menjadi dasar dalam stra

tifikasi padgz pemilihan sampel. Analisis yang di-
gunakan adalzh analisis varians faﬁterial’ dengan

2 variabel bebas (independent), yaitu jenis kela-

min dan jabatan penelitian serta satu variabel te

rikat (dependent). wvaitu mokivasi kerja

Prosedur analisis dapat dijelaskan sebagai berie
kut (Kerlinger, 1986 : 233-235)
(1). Kelompok peneliti divagi dalam 8 kelompok

yang terdiri dari




o] 4 kelompok peneliti pria berdasarkan Jabat

an penelltlan (A51sten penelltl muda sam -

E pal dengan Agun pene11t1 madya)

o o 4 kelompok penelitl wanzta berdasarkan ja—

(2).

(3).

(4),

(5).

(6).

batan penelﬂtman ;Tg_j7
Untuk setiap kelompok dlhltung gumWah nilai
moctivasi kerja dari seluruh anggota - setiap
kélompok ( T X) serta kuadrét dari jumlah ni
lai motivasi kerja ( = X)2 y
Dihitung jumlah nilai motivasi keria  dari
120 sampel peneliti ( E.Xt)‘serta kuadrat-da
ri jumlah nilai motivasi kerja ( E.Xt)2
Dihitung jumlah dari kuadrat nilai motivasi
kerja dari 120 sampel peneliti ( 2 Xta)
Dihitung nilai koreksi, yang diperoleh dari
kuadrat dari jumlah nilai motivasi kerja da-
ri 120 sampel peneliti dibagi jumlah kelom -
pok sebanyak 8 dengan rumus

o g‘('E/Xt)g
8

Dihifung total jumlah kuadrat (total sum of

QU P gilurangi~korekstdenpgrn rUmus

(73.

Total = Z Xt° - C
Dihltung Jjumlah kuadrat antar seluruh kelom-
pok (" between all group " sum of squaes) de

ngan cara menjumlahkan setiap pembagian anta
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g:ra kuadrat jumlah nllal motlvasi kerJa dzbag17ﬁ9°:

' gumlah sampel tlan kelompok H3511 pengumlahw.:'

- Can inﬂ-kemudlan dlkurangl dengan korek51 (C)_-fw=3

”'ﬂjﬁﬁumus yang dlgunakan adalah

' ('2 Ti.1)2 . ( Z Xk, 8)

S 1 __w. - N8

(8). Dihitung jumlah kuadrat dalam kelompok (with-

~in-groups sum of squares) dengan rumus :
| D.,K. = Total - A.K.
(9). Dihitung jumlah kuadrat (sum of squares) dari

Jenis kelamin dengan rumus

, N a2
_ (2 XK1 oLz XKW,

N.JK,1 N.JK.4

AJK,

(10). Dihitung jumlah kuadrat (sum of squares) dari
kelompok berdasarkan jabatan penelitian) de -

ngan rumus

_ 42 | 432
S(EXIDC L (EXIB.NT

N.Jb.1l N.Jb.4

A.Jb,

(11). Dihitung interaksi antara jenis kelamin de -
ngan rumus? :

Interaksi = A.K. = (A.JK. + A4.Jb.)

;noua-o__ = _c .

Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, kemu -
dian dibuat analisis akhir untuk mencari nilai F
yang menggambarkan signifikansi perbedaan rata-rata

nilai motivasi kerja berdasarkan jenis kelamin dan




 ' 6? T

Jabatan penelltian Anallsis akhir 1n1 dlsusun da--'
lam bentuk tabel sebawal berlkut

Tabe1'-'Anallsls akhir dari anallsﬁs va—_  "'
aﬁ' rzans Factorlal | ' .

 Sumver '-x;—:é.;r:ias_is;f;‘ Cdo o gx

_ Antar seluruh g :.f:;i_ TGk
kelompok - Wit - db
" Dalam’ kelompok O '
o '(EI’I‘OT) 5 B s & 4. O
_Antar jabatan 4T \ MK
A1, A2 ,A3,AL) . M.XK. error
_Antar jenis : . g~ M.K. '
kelamin (B1,B2) M.K, error
Interaksi
I o ¢t aNANY &4 L 1L ) & Wi/
Ketr : db = derajad bebas
M.X. = Mean kuadrat
J.K. = Jumlah kuzdrat

6.1.2. Untuk setiap faktor perorangan lainnya, yaitu ting
kat pendidikan, status pernikahan, usia, masa kerja
dan bildang penelitian, untuk melinhat pengaruhnya a-

kan motivasl kerja peneliti, dilakukan analisis va-

rians satu jalan (one-way analysis of variance),Pro
sedur perhitungannya sama dengan langkah pertama
sampal dengan kedelapan atau (1) s/d (8) pada perw

hitungan dalam analisis varians factorial gseperti




  ﬂpada 6 1 l Hasml anallsis akhlr darl anallsls va--f

'*1 ,r1ans satu jalan dlsajikan dalam bentukftabel se-—'f 'm:'

'LQ;Apertl pada contoh beerut

fffTabel HaSll akhlr anallsls varlans
s : atuwgalan : 3

fﬂ;éumbéffjarlasiffﬂ””

- Antarkelompok | . g, MK

:A-balam”kéiomPOk - ey AyS
- (éerror) . L LY £

- fm o.f,a,l..,.

5.2, Hiboﬁégis 2 : Para peneliti lebih cenderung mengha-
oo ' fapkan hasil-hasil yang dapat menim -
bulkan motivasi intrinsik daripada ha

sil-hasil yang dapat menimﬁulkan MmO -

tivasi ekstrinsik,

Dalam membuktikan hipotesis 2 ini, analisis dilaku-

kan dalam 3 bentuk :
6.2.1. Analisis kualitatif, yaitu dengan cara me&banding
kan rata-rata nilai valence dari setiap  hasil

Yang diharapkan diperoleh dalam pekerjaan . Rata-

e-nilal-valtence et T4y HAETT IRY berasal dari
120 sampel peneliti. Juml&h“d&?ﬁ*hasil&h&siluyang
lapat menimbulkan motivasi intrinsik yang mempu.-
nyal rata-rata nilai valence 5.00 ke atas diban -

~dingkan dengan jumlah dari hasil-hasil yang dapat




_;menlmbulkan motlva51 ekstrinslk ‘yang Juga mempu-— |
'nyal rata-rata nvlal valence 5 OO ke atas. Apabl—_i;5g’f“

o la. hasm7-na5ﬁl yang danat menlmbulkan mot1vasz in R

f?tr1nszk bergumlah leblh banyak darl ha51l - ha5111'

'ff fyang daoat menlmbulkan motlvaS1 ekstrlnszk danatﬁ

'dlkatamv hz.poteazs 2 dapat dibuktikan |

6.2.2.

"flkansa pmroedaah ratanrata nllal valenca

Analzsls kuarultatlf dengan cara menghltung signi
artara

Aelompok Yang berisi hasil-hasil yang dapat menim

§ bulkan motivasi intrinsik dengan kelompok yang be

‘risi hasil-hasil yang dapat menimbulkan

motivasi

ekstrinsilk, Signifikansi rerbedaan antara kedua

- kelompok dihitung melalui uji t dengan mengguna -

kan rumus (Guilford & Fruchter, 1978 158)

2

X12 + x2

N (N - 1)

Ketr : rata-rata nilai valence kelompok
dari hasil-hasil yang dapat me -

nimbulkan motivasi intrinsik

s
A%
i

rata-rata nilai valence kelompok

dari hasil-hasil

SO YL T s,
o AEEy - aih

nimbulkan motivasi ekstrinsik

jumlah kuadrat variance dari
tl

5w
ap kelompok hasil

jumlah sampel (120)




'-;Anablia nllai £ ini 1eﬁlhﬁbesar darlpada t tahel fnE
: l v
-ﬁerartl perhedaan antara rata—rata nllal valence S

kelompok ha311—ha311 yang dapat menlmﬁulkan motl—_;i

| 3~“va51 1ntr1n31k.dengan kelompok~ﬁa51l-ha31l yang 1m

Trdapat menimhulkan mot1vasx ekstr1n51k inl 51gn1 —_ ﬁ
fikan ., Apablla rata-rata nilai valence dari ke -
lompok.hasil«haéil yang dapat menimbulkan motivasi
intrinsik iIni lebih Besar daripada rata-rata ni -
lai valence dari keiompok.hasil—hasil yang dapat
menimbulkan motivasiAekstrinsik,_ﬁerarti hipotesis
2 dapat dibuktikan . '

6.2.  Analisis dari perbedaan rata-rata nilai valence da
ri kelompok hasil-hasil yang dapat menimbulkan mo-
tivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik pada kar-
yawan non-peneliti. Apabila perbedaannya tidak sig
nifikan, berarti kecenderungan mengharapkan hasil-
hasil yang dapat menimbulkan motivasi Intrinsik un
tukrdiﬁereleh.dalam pekéfjaan-hanyatada;padg“pene#
11t1. Dengan demikian, hipotesis 2 dapat dibukti —

kan oleh penelitiazn int .

6.3. Hipotesis 3. .: Faktor-faktor pererangan—dapat-menye =

babkan perbedaan dalam pola -keinginan

para peneliti

Fembuktian hipotesis ini dilakukan untuk melihas pe

ngarub dari faktor perorangan yang mempengaruhi motivasi




d. B

'7;;kerga terhadap rataﬁrata nllai valence dérl ma51ng-ﬁé$£ﬁ
f- l6 ha311 yang dlharapkan diperolehAdalam pekergaan Ada 2
- _f%cara anallsls yang dlvunakan :yaitu : -ﬁ'f_f=i* "”"
Cgiza mkfktpnganmg i nglmpkanyt

-fdirlldarl 2 kelompok, analwsis menggunakan aj* t

' 1f?ujuannya adalaﬁ untuk meilhat szgn1f1kansm perhe-;
f.daan ratamrata nilai valence darl hasszh3511 yang_f
_1d1harapkan dzperoleh dalam pekergaan antar kedua;f

{kelompok Ugl t dilakukan untuk masing-masing ha —? 

sil yang dibarapkan diperoleh.dalam pekerjaan..Ap§
bila adg perbedaan rata-rata nilai valence'dari'ti
ap hasil pada kedua kelompok, dapat diartiksn hi -
pbteéis 3 ﬁntuk faktor perorangan bersangkutan da-
pat dibuktikan,

Untuk faktor perorangan yang pengelompokannya le -
bih daripada 2 kelompok, anaiisis yang digunakan a
dalah analisis varians satu jalan., Tujuannya ada -
lah mencari signifikansi perbedaan rata—r%pa nilai
valenice dari hasil-hasil yang dihaepkan-diperoleh
dalam}pekefjaan antar kelompok. Analisis ini dila-

kukan pada setiap hasil. Apabila nilai F hitung da

ri seti&p hasil ada yang lebih besar daripada ni -
lal F tabel, dapat diartikan bahwa hipotesis 3 un-

tuk faktor perorangan bersangkutan terbukti.

6.4, Hipotesis & : Faktor-faktor perorangan dapat menye-—




V;inllal 1nstrumentallty dari ”aslng«ma31ng 53311 yang dl

_; ;jfharapkan dloeroleh dalam pekerJaan-- --

: }f6 5 HlpOtESlS 5 : Fakror nfaktor perorangan dapat menye'
| | ;habkan perbedaan dalam. tlngkat kﬁya ~ '
]klnan untuk mamnu bekerja secara efekQ*

'.tlf dalam organlsa51

\'§ Pembuktlan hlpOtESlS lnl dllakukan dengan qu t dah;
 janal1s1s Varlans satu Jalan Ugl £ untuk.mmllhat szgnlfi B
 fkans1 perhedaan rata-rata nllal eXpectaney pada : faksor
_perorangan Janc dikelompekkan. menjad1 2 kelompok' Anali-

'_s;s_varians satu jalan untuk melihat signifikansi perbe—

'daan rata—rata nilai expectancy pada faktor = perorangan

yang-diketompokkarn menjaai Iebdib daripada 2 kelampok




'-,adalah penelztl yang menaudukl Jaoatan As;sten 5 pene31t1

L"5f7muda Asisten peneliti madya, AJU“ Dene11t1 muda dan Agun;

77?pene11t1 maaya.”f;:ff”

Dalam penelltlan ini dlbentuk beberapa hipOtSSIS: 

':'-{fDalam bab iPl dlsajlkan ha511—ha51l penelltlan yanw'dlper;

'5 Po1eh setelab diTakukan pengugla tevbadap hlpote31s—hipo~_

E:teSlsajn.

1, Motivasi kerja peneliti

“Perhitungan motivasi Kerja peneliti dilakukén ber -
|  dasarkan tecri Expectancy. Perhitungan_motivasi_kerja_daé
"fi 120 sampel ﬁéﬁéiiti ménghasilkan gambaran 3

Mean = (rata-rata) : 2493.35

NGt : 793.32
SE : 72.45

RN penelivian Ini.dilihay pubungan antara motl -

vasi kerja dengan faktor-faktor perorangan dari peneliti. S

| ?aktor-?akt perorangan-ini meliputi_ jenis kelamin, ja - =

batan penel:.tlans tlngkat pendidikan, status pernlkahan 5
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;uéia,_masagkerja dan bidang_penelitiaﬁ_yang dilakukah i
i Untuk melihat hubungan antara faktor - faktor pevoranrran_ o

.;_dengan motzvas1 kerga ini dlbentuk 1 h1pote51s._

”ff l l HlDOt@SiS 1 T Faktor—Laktor perora 1zan dapat menye«”
babkan perbeaaan dalam motlvasi kerja

penelitl

 Untuk menguji hipotesié 1, dilakukan analisis ter--

“hadap hubungan antara masing-masing faktor perorangan dg
H

ngan motivasi kerja. Khusus untuk Jenis kelamin dan ja -

batan penelitian, analisis dilakukan bersama-sama.,

1.1.{a). Jenis kelamin dan Jabatan penelitian dengan mo-—

tivasi kerja

Dalam menganalisis hubungan -antara jenis ‘'kelamin
dan jabatan penelitian dengan motivasi kerja s digunakan
rata - rata‘nilai motivasi kerja bérdasarkan Jenis kelage
min dan‘jabatén penelitian. Tabel 4.1, 4,2 dan 4.3 beri-
kut menyajikan data tentang rata-rata nilai motivasi ker
Ja berdasarkan jenis kelamin dan Jjabatan penelifiam,

Tabel 4,1,

- Rata-rata nilai (X) motivasi "kerja peneliti

berdasarkan. jenis kelamin

Jenis kelamin T

Pria (n=179) 2530.00
Wanita ( n = N;_}_ ‘ _ 2422 .76




Tabel 4.2,

P - Rata-rata nilai (X) motivasi kerja . peneliti
berdasarkan jabatan penelitian

| Jabatan penelitian . | g

b1 ) 2695,36

]

Asisten peneliti-muda (n

Hi

22} 2223.18
STy 2h27 .77

Asisten peneliti madya( n

Ajun' peneliti muda ( n

il

Ajun peneliti madyva ( n = 22 ) 2491 ,uk:

Tabel 4.3,

Rata-rata nilai (¥) motivasi kerja dari peneliti

berdasarkan Jenis kela%in  dan . Jjabatan vpenelitian

Jabatan penelitian Jenis kelamin b

24 ) 2722.72

]
]
'_Jo
o
P
3
H

Asisten peneliti muda
(n =41 Wanita (. n =17 ) 2656.73

i = h i
Asisten peneliti madya Pria (n 14 2217.12

(‘a <220 "Wanita (( n = 8 ) 4 2181.27

B = Al
Ajun peneliti muda Fria (n 25 ).] 2463.69

(n=135) Wanita ( n = 10 ) 2337.06
Ajup--perrelttimadyy Fety i ="16"" 2592,05
{n=22)

Wanita ((n = 6 ) 2

T
1\

3.15




Berdasarkan data yang-disaiﬁkaﬂ pada kestiga tabei

'aﬁlaﬁdkan analL51s untuk mengug* 31gn1f1kansw pero daan

'*“ata—rata nlla* mozhva51 kerga berdasarkaa J nis keT””1r__.fff

! an -ﬂabatan pmncllulaﬂ. Ana§151s mengcunakan Anallsls vG:f{fff'

ians faCtOflam dengan 2 varlabel be as, yalud Jep?s Kem o U

eamﬂﬂ dap Jab tan n@qelwtlan ser*a l variabel terikat

valtu motivasi kerja. Hasil analisis akhir disajikan pa-
ca tabel berikut
Tabel 4.4,

Ringkasan hasil analisis varians factorial

motivasi kerja peneliti berdasarkan
Jjenis kelamin dan jabatan penelitian
Sumber variasi | df J.K. M, K. F
Antear ssluruh a
L 8 14130325.02 .w -
Error 112166927732.62| 597569.04 -

Antar jabatan N 1
penelitian 3 | 3429565.24 (1143188 ,41 1.91 (t.s.)

Antar jenis |

xelamin 1 31045402 | 310454,02¢ .52 (.0%)
interaksi _ 3 390305.96 130101.99 _,22 (t.s,)
Total 11971058057 .64

Hasil analisis seperti digambarkan pada tabel boa

renunjukkan bahwa motivasi kerja peneliti pria berheda
| b




' fsecara sxgnl?ikan (taraf szgnlflkansi 05) dengan motl —'
 3vas1 kerga penelitl wanlta In1 digambarﬁan dengan nilal

rj fF senesar 52 yang leblh besav darlbada F tabel ( 253)

.'hApablla hasil'i_ﬁ'dwhubun kan dengan_data pada tabel_ﬂ_lf"a

:"7gter11hat bahwa motlvasl keraa prla 1n1_1e01h besar darl—'fﬁ f .

"_pada mot1v351 kerja wanlta (2530 GO dlbanalngkan. dengan.

'7;2u22 76).

Ha51l anallslé pada tabel k k menundukkan bahwa pe
_néllti dengan Jabatan penelltlan yang berbeda tidak me -
 nﬁnjukkan moﬁivasi kerja yang berbedé secara signifikan°
ﬂInl dltunjukkan oleh nllal F yang hanya sebesar 1. 91 dan
ini 1eb1h ke01l daripada F tabel (2.70 untuk taraf szg -
nifikansi ,05). Apabila dilihat dari rata-rata nilai mo-
_tivasi kerja antar peneliti dengan jabatan yang berbeda,
seperti ditunJukkan pada tabel L.2., motivasi kerja pe -
neliti dengan‘éabatan terbawah (Asisten peneliti - muda )
adalah yang terbesar (2695.36). Peneliti dengan = Jjabatan
di atasnya (Asisten peneliti madya) mempunyai motivasi
kerja terkecil (2223.18),'Rata-rata motivasi kerja pada
peneliti deﬁgan jabatan di atasnya lagi, yaitu Ajun pe =

naliti muds dan Adun peneliti madva masih lebih tingei

daripada peneliti deﬁgan jabatan Asisten peneliti madya
meskipun masih lebih rendah dari peneliti dengan jabatan
Asisten peneliti muda. Darl apa yang diuraikan di atas ,

dapat dikatakan bahwa Jabatan penelitian tidak mempunvail




'7:?dikan dgbg n mOulva51 k@ﬁga d?gupakaﬁ
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D¢lam menganallsls huounoan ar aﬁ__tlngkat penal~‘
r::amwata

“mot¢vas" kewga penelltl oer asar@an_#_;;*gkat"pendidih—_

an, yaitu Sargana- muda, Sarjanz (S.), Yaster (S2) dan
_Doktor {83). Rata-rata nila motivasi karja berdasarkan
tlng at pendidikan ini disajikan pada tzjel 4.5,

Tavel 4.5

‘Rata-rata nilai (X) motivasi kerjz peneliti

4 ira

herdasarkan ting kat vendl

Tingkat pendidikan n b3
Sarjana muda 7 £525,04
Sarjana (351) 83 ZL72.09

Master (82} 23 z2525.30
Dokt or (33) 7 7 z508.904

Dari tatel 4.5 terlihat bahwa peneliti dengan . tingkat
pendidikan yang berbeda mempunyai nilai motivasi Keria

yang berbeda. Peneliti dengan tingket pesndidikan Sarjana

nilai

muda mempunyal motivasi kerja ferbesar, sedangkan pene -

-

dengan tingkst pendidikan sar]

~empunyal motiv

i_]

itd ana 75 -

}J

si kerja terendah. Peneliti yang bervendidikan Master

s

dan DokTor , motivasi kerjanya lebih ti=

} e
15
g

gi daripada pe-




naliti'yang.berpendidikam_sarjana, tetapi masih 1= tih-ren
dsh.daripaca mqtivaSi_kerja_peneliti_yang_wVberpendidikah.nf”

cooBarjana muda o,
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1

ta nilal mccivasi kePWa pene iti oerausargan tlnﬁﬁiﬁ cen-

canalisisnyz dissjikan pada tabel U4.6 berikut :

Tabel 4.6

ry

Easil aralisis varians satu jalan motivasl erja

berdasarkan tingkat ne didikan

s

Sumber variasi db J.K, MUK,

ol

intar kelcmpok 3 16126659,31 537556.44 ,898 (=.s.)
Zrror . 116 69##5388.33. 59865?.;#

C e 1 119 7;058057.64

Dari tabel 4.6 di atas, terlihst bahwa nilai = sebe-
sar .898 mesih lebih rendah daripada F tabel (8,56 untuk
teraf signifikansi ,05). Ini berarti perbedaan ' rectivasi

keria anta

i

peneliti dengan tingkat pendidikan yars ber -

beda adalan tidak signifikan. Dengan demilkian herantd

1

pula tingkat pendidikan tidak berpe ngaruh terhadar nerbe-

’_.}

itd,

ct

dzan motivesi kerja di kalangan pene
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'”:]ﬁlal metxvasm kerga penelltl'

Data pada tahel H 7 menungukkan ﬁahwa rata—rata nl

’ng_sudah.menlkah 1eb1h.be—f;

ijdah.menikaﬁ.dengan penellti yaﬂg tldak/belum nenlkah.tl'”"'

;:Jdak 51gnlf1kan..znl dltungukka Oleh.nllal F yang sebe _:;;ﬁ_

"f'sar QSG yang lehlh.kecll darlpaca F tabel (_253 uﬁtuk_,”":y

-ftaraz SlgnlflkanSl OSL Dengan dem k*an dapat dzkata- *?35?

: -kan bahwa status per nlkaﬁan tidaﬁ mefnengaruhl motiva51

z_zmotivaSL kerga penelitl_.f-'

“ _ 1,1.CdljnUSia dengan'motivasifkérja..
Balam mellhat pengaruﬁ usia te”h_dap motlvasi ker—
'Ja dl kalangan penelztl, dlgunakan Tatamfata nllal moti-
. .vas1 Kerja peneliti dari ﬁerbagﬂl kelompok -usia. Dalam
. Pe§¢;@t;an ;nl,_keLompok peneliti yang.dijadikan sampel
.Taiﬁégi"ke dalam 6rkéldh§5k.usia; Pengelompokén ke dalam
6 kelompok Ini dianggap mencukupi karena kisaran- (range)
usla dari 120 peneliti tiéak.hegitu besar. Untuk -setiap
kelompok usia, ‘terdapat 4 tingkat usia . Rata»rata;ﬁilai

motivasi kerja peneliti berdasarkan kslompok usia ini @i

sajikan pada tabel 4.9. Berdasarkan rata-rata nilai mo-
tivasi kerja ini kemudian dilskukan-znselisis untuk meli-
hat signifikansi perbedaan rata-rata nilai motivasi ker-

ja peneliti berdasarkan kelempok usiz ini. Teknik anali-




fnsiS'yaﬁg'd 'unakan adalah analmsms varians. satu Jalan'.
”-HgSil 1i is dlsajlkan pada tabeT 4.10,_ ".

o Tabel u 9

Ratauraua n;lal CX) mot1v351 ke” a pcne11t1”  
berdasarkan kelompok u51a : |

| '3519mpok.u$iaj(tahgn) _ _-f:ff': g
..* ?7.4 33:.' L as | 268610
L 12 | " 2577.69

35 ~ 38 28 | o2u82.77
39 - 42 33 | 2473.66
ry 738 23 | 2382.51
17 250 9. | 2517.00

Tzbel 4.10

Hasil analisis varians satu jalan motivasi kerja

berdasarkan kelompok usis

Sumber variasi 4rf J.R. M.K. ®
Antar kelompolk- 5 7383%2.67 1u7678.53 .239(t.s)
Error 11h 7C0319664.97 616839.17 -

T ot a L LLY  FLunclsY . ol

Hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.10 me-

nunjuldean nilai F sebesar .239. Dengan nilai F tabel se




'_oesav ﬂ 48 OEPar’l n;Taﬁ;Flhitung lebih keeil daripada

tabel SEfg n dsmi

-__penelltl berdasar&aq kel cmao& a81a tadak.SLgn b k Lun—.

- buk taraf SAgn f:;anéiT.CEl; Bcrdasa_ﬁan ha511 1n':3da;¢ L

'ipat dlkataﬁaﬁ us;é't

. 5“’

'-K@rwa pen iti;'

0
7]

:l.l.Lel. Masa kerjag dengan motivasi keria

Pengaruh masa keriz te adan motivasi kerjz dili-

hat dengan menggunakan rasa-rata nllal motivasi kerja pe

neliti berdasarkan masa ksrja. Dalam ﬁenelitian ini, ma-
:éa kerja dari 120 sampel §eneliti dikelompokkan menjaﬁi
5 kelompok. Jumlsh kslompok ssbesar © ini dianggap men -
cukupi dengan kissran (range) masa kerja sebesar 19 ta-
‘hun. Rata-rata nilai motivasi kerja peneliti berdasarkan
masa kerja ini disajikan zadse tabel 411 .

Tsbhbel 4,11

al (X) motivasi kerja peneliti
berdasarkan - masa kerja

kiaﬁ, pewseaaan motlva31 &ETJG antar

dak berp garuh.ternada mo::va31;~77"”

Masa ceria (tanun) D » I
3 - 6 30 $2727.32
7T b gt 1d

11 - 14 26 2080.53
15 - 18 ik 2581.685
19 - 22 8 2798.52




5ﬂfberbeda 1n1 |

Darw da yang dlsaglkan Dada taoel 4 11 ber11b
mdanya perbed Mn rata—wata HllaL m0u1va51 kerga penell

_.aﬁngan masa k ga yapt berneaa. Untuk mellhat s&gnl lkar

;31 perbedaan m0u1v351 kerga p@nelwtl dﬂngan masa kerga i

 aﬁila1) Deqcén menggunakan teknlk anaTlsls var’ans. sacu
. q@lgg, dlnefdlsn,hasil seperbi:yqng_dlsaglhan pada ﬁa.*
Cbel hulz il LY o\

| . Tabél_ﬂ.lZ |

-Eaéil ana;isis varians satu jalan motivasi kerja

4 "bérdasarkan masa kerja

Sumber variasi  df . UK. M.K. 7

| Antar kelompok U 6932974 .21 1733243.55 3.11(.05)

1Error 115 '64125083.43  557609.42 -

Noge 1 119  71058057.64

Hasil anzlisis yang disajikan pada tabel 4,12, me-
nunjukkan nilai ¥ sebesar 3.11. Nilai P sebesar ini le-
bih besar daripada F tabel (2.30 untuk taraf signifikan

si .05}. Dari hasil ini, dapat dikatakan bshwa peneliti

“wkukan anallsls Derbedaan mean (rata-”at“ﬂﬁ

dengan masa kerja yang berbeda mempunyal motivasl Kerja
yang berbeda secara signirikan. Dengan kata lain, masa
kerja peneliti akan mempengaruhi motivasi kerjs 4i ka -

langan peneliti.
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3"1,;;Lfl, Bidang penélitian3dengan'motivasiikerja

B Dalam menelitl pengaruh;bldang penelltian terhadap

:}mctlva51 kerga dlgunakan rata—rata nllal motlvaSl kerga_'
-;;Qpenelltl herﬁasarkan bldang penellﬁlan yang \dllakukan
7 Rata-wata nllal motlva51 keraa ?en@lztl berdasarkan bll—: *?

'Tdang penelltzan ini dlsaglkan pada tabel ﬁ 13 Untuk.mem

-~'ngetahu1 SLgnlflkan51 perbeaaan rata-rata nilai motivasi
513 varlans satu Jalan yang hasilnya dlsaglﬁan pada ta -
bel 4,14

Tabel 4,13

Rata-rata nilai (X) motivasi kerja peneliti
berdasarkan bidang penelitian

Bidang penelitian ig ) X

Teknologidi 771 g& |"2418.16

Sosial 26 2765.22
Tabel 4,14

Hasil analisis varians satu jalan motivasi kerja
berdasarkan bidang penelitian

Sumber'variasy df . J.K. MK F_

Antar kelompok 1 5786497.4 5736497 .44 10.46(.01}
Error 118 65271560.20° 553148.82 -

Total 119 71058057.64




"f32418 16 ) Ha511 analisms pada tabel 4.14

Darl tabel Q 13 terlmhat bahwa rata—rata nlla1 mot1

.qa31;ker3a pene11t1 yang melaksanakan penellulan SOSLal._“_

:1eb1h.t1ngg1 darlpada penellti yang melaksanakan penel&—_f 7ﬁu

?itlan teknologl/non—5031al ( 2?65 22 dlbandlngkan aengan;ff5f y

' bahwa perbedaan n11a1 rata—rata motlva31 kerga 1n1 berbez
.da sangat 31gn1f1kan (taraf szgnlfzkansi Gl) Darl ha -
s;l ini dapat dlsimpulkan bahwa bidang penelitlan nempu-—
nyal pengaruh,terhadap terbentuknya motlvaSL kerja dalam

diri sesecrang .

Berdasarkan_hésilfhgsil vang diperéleh.dalam meli -
haﬁ;huﬁungan antara masingmmasing faktor perorangan de -
ngan‘mﬁtivasi kerja -seperti : yang *digambarkan pada
1.1.¢a) sampai dengan 1.1.(f) , terlihat bahwa dari tu -
juh faktor peroréngan, hanya ada 3 faktor perorangan sa-
Jja yang mempengaruhi motivasi kerja peneliti.

Ketiganya adalah :
(1). Jenis kelamin
(2). Masa kerja
(3). Bidang penelitian

Darl hasil ini, maka hipotesis 1 yang mengatakan : "Fak

tor-faktor perorangan dapat menyebabkan perbedaan dalam
motivasi kKerja peneliti ¥ dapat. dibuktikan dalam pene -
litian ini, tetapi terbatas pada 3 faktor perorangan, ya

itu jenis kelamin, masa kerja dan bidang penelitian

75menuﬂdukkan_ 5*'"




'ng"""

”_2;fPolé keihginan%peneiiti-'
Setiap orang mengharapkan untuk memperoleh hasilm

-fhasil teruentu dalam pekerjaannya Setiap hasil inl mem

~fff unyai "vaTence"'yang berbeda bagl m351ng~ma31ng oramg.“;;fiﬁf

.'Z;Peroeuaan valen0°'ini dlsebabkan karena valence dlhasi1

'° kan oleh kebutuhan dan persepsi in61Vﬁdual, yang berbe—

: fda karena mencerm¢nkan faktor yang berlalnan dalam ke -

f_hldupan setlap 1ndiv1du {Nadler & Lawler 1977 : 218) .
"Valence dari suatu hasil bagi individu menunjukkan in -

'tensitas keing nan individu untuk mempe:olehnya h

=Dalam melihat pola keinginan péneliti daiam peker
| jaahnya} diguhakan nilai valénce dari setlap hasil (out
come) yang diharapkan untuk diperoleh peneliti délam Pe
kerjaannya. Sesuai déngan nilai skala yang diginakan da
lam penelitian ini, yaitu 1 - 7, hasil—hésil yang mem -
punyai nilai valence 5.00 ke atas, dianggap sebagal ha-
sll-hasil yang intensitas keinginan peneliti untuk mem-
pérolehnya dalam pekerjaan leblh tinggi daripada- tidak

memperclehnya .

Dalam penelitian ini, pola keinginan peneliti da-

pat dilinat dari nilai rata=rata. vilence dari setiap.ha

sil yang diharapkan diperoleh dalam pekerjaan dari 120
"sampel peneliti, Nilai rata-rata valence ini disajikan

pada tabel 4.15 dalam halaman berikutnya.




_“_Raﬁamwaté nilai'(f). valence  :dari.'Sétia§f}hés€ﬁ"_ o
";yang dwbarépkan dlmerole _pene11t5 dalam pe mw;asn'__j__;
: RN ( wago ) : _;?{; '

'“_iyaﬂgﬁdlbarapkan : T
'Pébéembangahibakaf_&an.keﬁéﬁpuén - .10
Peluang mempelajart nal - hat bams . | 6.7 |
EVE (9 TR 6.17
?fdﬁosi pada j?b tan fuﬁgsionél 6.13

VIPendﬂdlkan formal vang lebin tinggi 5.43
Tugas yang menantang kreab1v1tas 5
Perasaan vang menyenangkam g {r 5.88

'Pengakuan atas prestasi dan keahlian sl
Pera§aan manyelesaikan seéuatu yang 6.15

| bernilai :

' Jaminan kerja 5.60
Temén étéu sahabat dalam pékerjaan 5.79
Kebebasan memilih cara kerja dan tugas 5.72
Promecsi pada jabatan struktural k.13
Dikenal sesbagai orang yang berhasil 5.01
Dihormati rekan sekerja dan stasan 5.07
fugas dengan tanggung—gawab yang besar 5.78
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Dari data yang disajikan pada tabel 4,15 ini ter -
 lihat baqwa dari 16 haswl yanv diukur nilai vaTencenya R

le ha511 membunyai nilal rata—rata valence d_ atas 5.00,

' ;In1 dana“ dlartzkan bahwa para peneliti rengin kan ke~ -

;}1ina belas ha51l itu untuk dioeroleh da1¢m pekargaannya.’

 S¢tu hasil,yaitu promosi pada Jabatan struktural memper-
oTeh nilai rata-rata valence %4.13. Ini dspat diartikan s
bahwa_bagi peneliti, promosi.pada jabatan struktﬁral ini
'merupakan hasil yang bukan menjédi pilihan‘baginya untuk

diperoleh dalam pekerjsan .

Pada dasarnya, hasil-hasil yang diharapkan dipero-

leh dalam pekerjaan dapat diklasifikasikan ke dalam 2 ma

'cam, yaitu : (l) Hasil-hasil yang dapat menimbulkan mo -

tivasi intrinsik dan (2) Hasilwhasil yang dapat menimbul

kan motivasi ekstrinsik . Dari beberapa riset seperti ai
kemuxakap pada bab IT, terlihat bahwa pensliti cenderung
mengharapkan hasil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi
intrinsik daripada motivasi ekstrinsik , Sehubungan de -

ngan ini, dalam penelitiaﬁ ini dibentuk satu hipotesis .

2.1, Hipotesis 2 : Para peneiiti-leﬁih cenderung-meﬁgha—

rapkan hasii-hasil yang dapat menim -

bulkan motivasi intyinsik untuk dipex

cleh dalam pekerjsan daripada hasil -
hasil yang dapat menimbulkan motivasi

ekstrinsik
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Pengujian hipotesis 2 ini dilakukan deﬁgan 2 cara

: analisis, yaitu (1) Analisis kualitatif dan (2) Analisis
kuantitatif. Berikut ini adalah hasil yang dipercleh ber

. -dasarkan kedua cara analisis.

U 5.1.¢a). Analisis kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan cara memban -

dingkan Jumisah dari hasil-hasil yang dapat -menimbulkan

motivasi intrinsik dengzan jumlah dari hasil-hasil yang
dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik, terutama hasil -

hasil yang memperocleh nilai rata-rata 5.00 ke atas . Da~

ta hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 hasil yang

ingin diperoleh peneliti dalam pekerjaannya, 9 hasil me-
rupakan hasil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi in -
trinsik, sedangkan 6 hasil merupakan hasil-hasil yang da
pat menimbulkan motivasi ekstrinsik (lihat tabel 4.15) .
Di sini terlihat bahwa jumlah hasil-hasi} yang dapat me-
nimbulkan motivasi intrinsik lebih banyak dari Jumlah da
ri hasil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi ekstrin -
sik (9 dibanding 6). Darilhasil ini dapat dikatakan bah-
wa peneliti lebih cenderung mengharapkan . _hasil -~ hasil

yang dapat menimbuikan motivasi intrinsik daripada hasil

- hasil yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ber-
dasarkan hasil analisis kualitatif ini, meka hipotesis 2

dapat dibuktikan dalam penelitian ini ,
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'-2.1.(b).‘AnaliSiS'kuantitatif
e : . . 'i _ _
.Analisis kuantitat hi¥ dilakukan dengan cara memban—

Tf*dzngkan nilal rata—rata (Mean) valence anta . kelompo&

:1 fyang terdﬁrl aarl hasml-ha511 yang dapat manlmbulkan mou_

'f;tivasi intrinsik dengan kelomnok yang teralri darl ha511

ﬁ;_«hasz7 yang dapat menlmbulkan mOulV351 ekstrin31k

"Hasil—hasil yang dikelompokkan sebagai hasil yvang
”-dapat menimbulkan motivasi intrinsik terdiri dari 9 ha -
8ik yang meliputi
"0 Pengembangan bakat dan kemampuan ;

o0 Peluang mempelajari hal-hal baru

e

o Tugas yang menantang kKreatifitas ;

0 Perasaan yang menyenangkan ;

¢ Pengakuan atas reputasi'dan keahlian ;

o Peraszan ményelesaikan sesuatu yang bernlilail ;
o Kebebasan memilih cara kerja dan tugas ;

o Dikenal sebagal orang yang berhasil ;

o Tugas dengan tanggung-jawab yang besar ;

Hasil~hasil yang dikelompokkan sebagai hasil yang

dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik terdiri dari 7 ha-

sil.yang.meliputi. g

0o Gaji;

¢ Promesi pada jabatan fungsional ;

o Pendidikan formal yang lebih tingegi :

o Jaminan kerja ;




o Teman atau sababav_calam pekergaan ;
- 0 PTOMOSi ?”da Jabatan struktural ;__

uo,D;hormapl;rekan-sekeraa_dan atasan .

Berdasarkan_ _T_ Dokan hasilmhasil sepeﬁtz dl a

”ff; tas, maka aarl 120 saroel Den@llul dlperoleh nllal rata-'“hw
| Kfrata valence darl 2 kelomnok ha311 yang dlbandzngkan Un
.ituk keIOmpOK yang tﬁr 1 ari ha31l~ha51l yang dapat mne

_n;mbulkan_motlvasw ntwln3lk dlperoleh nilai rata. - rata

4
i

.valencé sebesar 5.82. Untuk kelompok yang terdiri dari

hasil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik

‘diperoleh nilai rate~rata valence sebesar 5.43 .  Untuk

melihat apakah perbedazn nilai rata-rata valence ' antara

kedua kelompok ini signifikan, dilakukan analisis perbe-

'daan Mean dengan Uji t. Dari ujli t diperoleh nilai t hi-

tung sebesar 4,48, Dengan degree of freedom sebesar 119,
untuk taraf signifikanrsi .01, dipercleh nilai t tabel se
besar 2.36. Dengan nilzai € hitung yang lebih besar dari-
pada t tabel, berarti perbedaan nilai rata-rata .valence
antara kedua kelompok iniisangat signifikan (taraf sig -
nifikansi .01). Berdasarksn nilai rata-rata valence yang

lebih besar pada kelompok yang terdiri daril hasil- hasil

yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik serta hasil u-

Ji t yang menunjukkan perbedasn nilzi rata-ratsa vvalence

vang sangat signifi¥an, maka berarti para peheliti lebih

cenderung mengharapkan hasil-hasil yang dapat menim -
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 3balkan_motivasi intrinsik daripada hasil-hasil yang da -
.pat menimbulkan metivasi ekstrinsik untuk diperoleh @a -

- lam pekerjaannya .

Beraasarkan kedua cara anallsis, yaltu analis*s ku
';;alltatlz dan anallszs kuantztatlf sepevtl yang uelan di-
. uﬂa1£an maka thOt@SlS 2 yang mengatakan bahwa penelitil

lebih cenderung mengharapkan hasil-hasil yang dapat me -

nimbulkan motivasi intrinsik daripads hasil~hasil yang

dzpat menimbulkan motivasi ekstrinsik untuk diperoleh da

lam pekerjaan dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Ke-
cénderungan peneliti yang lebih kuat ke arzh hasilmhasil
yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik ini diperkuat
pula apabila hasil penelitian pada peneliti ini diban -
dingkan dengan data yang ada pada karyawan non~peneliti.
Perbandingan antara peneliti dengan karyawan non-peneliw
ti ini adalah perbandingasn nilai rata-rata valence anta-
ra kelompok yang terdiri dari hasil-hasil yang dapat me-
nimbulkan motivasi intrinsik dengan kelompok yvang terdi-
ri dari hasil-hasil yang éapat menimbulkan motivasi eks-
trinsik pada peneliti dan karyawan non-peneliti., Perban-

dingan ini untuk melihst apakah pada kKaryawan non-pene =

1iti terdapat kecenderungan yang sama sepertl pada pene-
litl, yaitu lebih cenderung mengharapksn hasil - hasil
yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik. Perbandingan

nilai rata-rata valence ini disajikan pada tabel 4,16




' .93

| ”-Tabél 4.16
 'Perband1ngan' rata -~raza nllal valence darl ha51l bas;l
7,;_yan” dauat menlmbulkap motlvasi 1ntrinsik dan ekstrin51k
' pada penelltl dan karyawan non—penelltl

ﬂﬁssa_;HA-{fff?'*Liﬁﬁffff%. Rata-rata nllal
coStatus.co Tif'”:-”vl'm.ft_,valence '
“kepegawaian e : o
P ' Imtrinsik _Ekstriﬁsik
| .Penelitd U 120 | 820 s.u3
HT;Non—penelzti e 70 5.35 5.32

ﬁaﬁi haéil yang d;séjikan pada tabél Mglﬁj terlém
_hat}paéa nonepéﬁeliti, meskipun rata-rata nilai valence
aari'kelompok hasil-has?l yang dapat menimbulkan motiva-
.si:intrinsik lebih besar daripada kelompok hasil = hasil
':yéng dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik, tetapi per -
 bedaannya kecil sekali, sehingga tidak signifikan. Arti-
”'nya, kelompok non-peneliti tidak memiliki @ kecenderungan
untuk mengharapkan hasii~hasil yang dapat menimbulkan mo

tivasl intrinsik seperti halnya para peneliti .

Adanya keinginan akan hasil-hasil tertentu untuk

diperoleh-dalam peker o Galam 1T THESYIEN aapat di-
pengaruhl cleh faktor-faktor perorangan dari individu
'bersangkutana Faktor perorangan yang berbeda dapat menye

babkan keinginan akan macam hasil tertentu yang berbeda.
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' fHa51T nenelltlan vang dwsaglkan sebelumnya . menungukkan
bahwa ada 3 (tiga) faktor perorangan yang dapat mempenga

"ruhl motlva51 kerja penelit . Ketlganya adalah : Jenls

3ﬂfﬁelam1n masa kerga dan bldana penelitlan . Dalam pene'w--*m'ﬁ

' ?it1ap 1n1 ketlga faktor peroramgan inﬂ dllihat penga ~

':uhnya ﬁerhadap kemnglnan penellbl akan ha31l-hasil ter-
feﬁtu untuk diperoleh dalam pekerjaannya . Ini didasar -
. kan_pada pen@abat bahﬁa faktor-iaktor perorangan vang

'dapat mempengaéuhi motivasi kerja adalah juga merupakan

- faktor perorangén yang mempengaruhi keinginan untuk mem-
?eroleh hasil-~hasil tertentu dalam pekerjzan. Dalam me -
lihat hubungan antara kétiga faktor perorangan dengan ke
inginan uhtuk mempercleh hasil-hasgil tertentu ini diben-

tuk 1 hipotesis .

2.2, Hipotesis 3 : Faktor-faktor perorangan dapat menye-

babkan perbedaan dalam pola keinginan

peneliti,

Pengujian hipote$isi3 ini éilakukan denganwmelaku—
kan analisis terhadap hubungan antara masing-masing dari
ketiga faktor perorangan, yaitu jenis kelamin, masa ker-

Ja dan bidang penelitian dengan pola keinginan peneliti

Untuk setiap faktor pérprangan diilgkukan analisis tersen
dirl. Analisis untuk jenis kelamin dan jabatan peneliti-
an menggunakan uji t, sedangkan untuk masa kerja, anali-

sis yang digunakan adalah Analisis varians satu jalan .




_2;2.(&).'GéﬁiS'kelaﬁiﬁfdengan polé'keiﬁginan

Dalam melihat hubungam antarn Jenls kelamln dengan.'

"ffpola kelnginan, d*gunakan ﬂllal rata-rata valence dari

'--'-.'-'_.'16 hasil yang diharapkan untuk d__newozeh dalam peker;laan

P'7fpada penelltl pria dan penelitl wanlta . Tabel M 17 me'—i'w '

';'nyaJlkan Hil&i rata—rata valence dafl 16 ha517 yang dl -

. harapkan untuk dlperoleh dalam DekerJaan - Berdasarkan

  ska1a penilazan yang digunakan urrtuk mengukur valence s
setlap hasil-hasil yang mempunyal rata-rata nilai valen-
ce 5,00 ke atas, merupakan hasil yang diingini untuk di-
_ péroleh dalam pekerjaan . Dari tabel ini, juga terlihét
.bahwa_peneliti wanita meﬁpunyai lebin banyak hasil yang
ingin dipefolehnya dalam pekerjaan .. daripada—--peneliti
pria . Pada peneliti wanita, ada 15 hasil yang ingin diQ
perolehnya cdalam pekerjaan, karena nilai rata-rata valen
ce dari setlap hasil ini adalah 5,00 ke atas. Pada pene-
1itl pria, jumlah hasil yang mempunyai nilai rata - rata
5.00 ke atas, ada 13 hasil, Dari analisis kualitatif ini
s yang menggambarkan pefbédaam delam jumlah hasil © yang
diinginkan untuk diperoleh dalam pekerjaan; terlihat a -

danya pola keinginan yang berbedz antara peneliti wanita

dengan peneliti pria .,

Untuk lebih memastikan adanva perbedaan dalam pcla
keinginan antara peneliti pria dengan peneliti wanita i-

ni, dilagkukan analisis perbedaan mean (nilai rata-rata }




9T

valence darl m381ng~ma51ng 16 hasil yang dﬂharaykan un -

}tuk diperolen dalam pekergaan._Analis1s dllakukan dengan

--QVmenggunaRan ugz t Ha511 u31 © untuk setlas ha51l ini dl

"u;sagzkan pada tabel U 18 Wllai € darl setlap h3511 inl PR

W'fﬁkemudlan d*bandlngkan dengan n11a1 £ tabe1 yaqg sepesarfffyﬂf_

1. 98 untuk taraz Slgﬁlflk&ﬂSl. 05_qengan.dz sebesér1119;“

: Ha31l analiszs sepertl yang dlsajikan pada tabel
M 18 dan setelah dibandzngkan dengan nilai t tabel, me -
munjukkan bahwa hanya gda 2 nilai t© yamg lebih besar da-
' rlﬁada t tabel Keduanya adalah nzTai t darl ' perbedaan
'nllal_rata—rata valence dari tugas yang menantang kreé -
tivitas serta kebebasan’dalam memilih cara kerja dan tu-
gas . Paﬁa kedga hasil ini, nilai rata-rata velence pads

penelitl wanita lebih tinggi daripadaz peneliti pria .

Berdasarkan hasil anélisis kualitatif maupun kuan-
titatlf dalam melihat hubungan antarz jenis kelamin de -
ngan pola keinginan penelitl dapat disimpulkan
(1) Peneliti pria mempunyal pola keinginan yang “berbeda

dengan peneliti wanité.;Peneliti pria menginginkan
13 hasil untuk diperoleh dalam pekenjzan, sedangkan

peneliti wanita menginginkan 15 hasil |

(2} Peneliti wanita mempunyal tingket keinginan yang le-=
bih tinggi daripada peneliti pria untuk  memperoleh
tugas yang menantanyg kreativitas serta kebebasan da-

lam memilih cara kerja dan tugas dalam pekerjaannva.




Tabél 4,17

Ratawraca nilai (X) valenca dari

yana diharapkan dwpewoleh da!am

hasil-hasil

~pekerjaan

98

 'paqa ‘peneliti pria  dan‘_-p¢ne;1ti  7w§ﬁit§
| | Peneliti|Penelits
_ aszl - has;- jpria - jwanita
'TTJa ng dlharapkan (n-=-79)4{n = 41}
' e X
zgéngéﬁbangan békat daﬁ keﬁémpuan 5.95 6.37
Peluang mempelajari hal-hal baru 6.01 6.15
|6agi 6.13 6.2k
Promosi pada jabatan fungsional 6.14 6.15
| Pendidikan formal yang lebih tinggi 5.32 5.59
-Tﬁgas yang menantang kreativitas 5.38 5.95
Peraszan yang menyenangkan 5.68 6.02
ggzﬁiizin atas reputasi dan 5. Lk 5.85
Perasaan menyelesaikan sesuabtu
vang bernilail 6.05 6.34
Jaminan kerja 5.68 Sfag
Teman atau sahabat dalam pekeriaan 5.73 5.66
gigzgasan memilih cara kerja dan 5.57 5.00
Promosi pada jabatan struktural h,18 b,15
Dikenal sebagal orang yang berhasil 4,92 5.15
Dihormatl rekan sekerja dan atasan 4,73 5.10
EE§Z§ dengan tanggung-jawab yang 5.80 5.71




Haswl ugﬁ t aarw perbeuaa

darl ha517 w-%a31l yan

_rata—rata nilai

35

vaAane_-
c*naranxﬂn dlne%o1eh Calam.

1~_:g7pekepj an- beraasarxan Jeﬂ1 kelaﬂln   ~f
,.'ﬁééii.m i V'a”i.,. T ﬁiléi ;fﬁ 1
”%yanw dlharankan e T
.Pengembaﬁga- bakét dan kémampuan 1.66 | t.=.
"'Peluang mé.peiajafi_halehal baru 7 41 t.s.
Gaji .60 | t.s.
Promosi pada jabatan fﬁngsianal 05 1 t.s.
Pendidikan_formal yang lebin tinggi 1.02 | £.s.
Tuéas yang méhantamg kreativitas 2.12 | s.(.05)
;Pgraéééﬁ yang menyenangkan 1.85 | t.s.
Pengakuan atas regutasi dan keahlien 1,83 i £.s
Perasaan menyelesaikan sesustu yang . F A
bernilai o L.55 1 t.s.
Jaminan keria .92 | t.s.
Teman atau sahabat dalam pekerjaan 35 1 t.s,
Kebebasan memilih cara kerjz dan tﬁgas 247 | s, (.05)
Promosi pada jabatan strﬁktural A1 t.s.
Dikenal sebagai 6rang yang bherhasil .96 [ t.s,
Dihormati rekan sekerja dan atasan 1,81 t.s.
Tugas dengan Eanggﬁngmjawab yang besar .50 | t.s,
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e 2.2.(b) Masa kerja‘dengén'pola‘keinginan-

: ; Hubungan antara masa kewja aengan pola kelnclnan pe

nelltl 1n1 dllihat dengan menvgunakan nllal rata—rata va- = '

8 _1ence darl 16 has#l yang diharau&gn untuk dlperoleh dalam

ﬁpekergaan pada penelltl berdasarwan masa kerga abel 4,19
”menyaglkan nllai rata-~rata valence tersebut. Dari tabel
ini teriihat adanya 12 hasil yang diinginkan untuk diper-
- ¢leh dalam pekerjzan (nilail rafta-rata valence 5.00 ke a -
tas) oleh peneliti dalam berbagai masa kerja. Satu hasil,
yaitu promosi pada Jabatan strukiural tidak diinginkan
untuk diperoleh (nilai rata-rata valence di bawah 5.60)

dalam pekerjaan pada peneliti dari berbagai masa kerja .

Untuk melihat lebih jauh tentang perbedaan keingin-
an untuk memperoleh hasil-hasil tertentu dalam pekerjaan_
rada peneliti dari berbagai masa kerja dilakukan analisis.
perbedaan nilai rata-rata wvalence. Analisis yang diguna -
kan adalah analisis varians satu jalan » yang hasilnya di
sajikan pada tabel 4.20 ., Pada tabel ini dapat d@ilihat ni
lai ¥ unttk mading-masing dari 16 hasil, :HBasil analisis
pada tabel 4,20 menunjukkan bahwa peneliti dengan masa

kerja yang berbeda mempunyai tingkat keineginan yang bher. -

beda secara signifikan (taraf signifikansi .01 dan .05) a
kan 3 hasil, yaitu (1) Pendidikan formal yang lebih ting-
gis; (2) Tugas yang menantang kreatifitas dan {(3) Dikenal

sebagal orang yang berhasil. Satu hasil, yaitu promosi




- 3paaa Janatan struktural mesklpun berbeda secara sﬁnnl -

,flkan tetapl merupakan ha311 yang tidak 1ng1n diperaleh

qelxti darl berbagal masa kerga.  ”

.T:iﬂpada tabel M 19 dan 4 20 dapat dlSlmpulkan:F

(2)

(3)

Berdasarkan data dan hasil analisis yang dlSaJlkan .f

Penelltl dengan masa kerja yanv berbeda mempunyai po

-1a keinglnan yang berbeda akan hasil-hasil yang da -

pat dlperoleh dalam pekerjaan khususnya terhadap 3

hasil yang mellputl

0 Pendldlkan formal yang lebih tinggi ;

o) Tugas yang menantang kreatifitas ;

o Dikenal sebagal orang yang berhasil .

Peneliti dengan masa kerja 3-5 tahun mempunyai ting-
kat keinginan'yang lebih besar untuk memperoleh pen-
didikan formal yang lebih tingegi dan dikenal sebagal
orang yang berhasil dibandingkan tingkat keinginan
dari para peneliti éengan masa kerja sesudahnyz un -
tuk memperoleh kedua @asil itu dalam pekerjaan .
Tugas yang menantang kreati.itas merupakan hasil
yang paling diingini untuk diperoleh dalam pekerjaan

bégi peneliti dengan masa kerja 7-10 tahun dibanding

kan peneliti dengan masa kerja lainnya. Yang paling
rendah keinginannya untuk mempercleh tugas yang me -
nantang kreativitas ini adalah penéliti yang mempu -

nyai masa kerja antara 11 - 14 tahun .
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o
1]
}._J

_,_.:
PR
3%
(=

- Ta-

=
ﬁ

-agil_éﬁalisis varfans_s

i

hasil

rata nilai valence dari ha
. per

3tu_3 alan. darlf;erbed_
sil-

oleq bewdasar lan 'masa;kerja;p_i

*Ha51lmha5¢1
”yang dlhawankan

tesar

Peﬁéémﬁéngén bagaﬁ-dénzkemémﬁuah 1.3% ﬁ;s,
?élﬁahg ﬁémpéléjérifhéi—hal baru i;é? ﬁ;s
Gazi 55| t.s.
?rémdsi'pada Jabatan fungsional un t.s.
Pehdidikan formal yang'lebih tinggi- .?.99 5.5(.01)
Tugas'yang ménantang kreativitas 2.68 {s.(.,05)
?erésééﬁ yanc menyena g-an. .08” T.s).

Pe kuan atas reputasi dan kesghlian 1.73 s
Peragaag menyelesalikan sesuatu yang 34 £ s
hernilai ’ YT
Jaminan kerja 1,43 t.s.
Teman atau sahabat dalam pekerjaan .63 t.s,
Kebebasan memilih cara kerja dan .92 t.s
tugas

Promosi pada jaﬂatan strukiural 9.31 I s.s8(,01)
Dikenal sebagail orang vang berhasil 2.66 (,058)
Dihormati rekan sekerja dan atasan .26 t.s.
Tugas dengan tanggung-jawab yang 1.29 t.s.




'” "§pada tabel 4. 2 R Data memperlihatkan ba wa, pene11t1 tek-

- 2'2 -:(C_. )-Blda’ne: penelitlandengan poiakelnginan _ : o
Berdasarkan nllal rata~rata %alence darl Setlap ha_.,.:

"*511 yanc dzharapkan dlperoleh dalam pe erjaan pada pene-]-”"13'~

:¥ ilﬁt1 denaan3bidang;pen“litlan berbeda (penElltl teknoWoff,q

i H:}_1carl?hubung__.anta— 
* ”ra bldang penelitlan dengan pola keﬂngvna penellti N1~'
--ﬁ:lal ratamrata vaience darl setlap haSll pada ._pegelitl

' ;teknologi/non sosmal dan penelitl 5051a? 1nl ' diéajikan

_ nologl/non—5051al maupun penelltz 5051al sama—sama meng-

':1ng1nkan 13 hasil untuk dlperoleh dalam pekergaannya (13
hasil ini mempunya1 nllal rata-rata valence 5.00 ke a -
 tas) Meskipun 13 hasil ini sama-sama. dﬂingini ".tetapl
kalau_dlllhat.dari-1ntens;tas keinglnan untuk memperoleh
_ nya,.péheliti sosial meﬁpunyai inténsiﬁas keinginan yang

lebih tinggi daripada penelitil teknologi/non-sosial un -

- tuk memperoleh 13 hasil dini.

Apabila perbedaan intensitas kelnginan untuk mem -
peroleh 13 hasll .ini antara peneliti teknologi dan pene-
1iti sosial dianalisis lebih lanjut, maka meskipun ber -

beda, perbedaan intensitas keinginan ini hanya pada 9 ha

sil saja yang berbeda secara signifikan, Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis yang menggunakan uji t seper
ti yang disajikan pada tabel 4.22. Hasil znalisis menun-

Jukkan bahwa nilai t hitung dari 9 hasil lebih besar da-




':}rﬁpada t tabel Nl1aﬁ-t tabel dengan dI sebesar 118, am 

__ da1ah sebesar 1. 98 pada uaraf s1gn1f1kan31f.95_@3n.se w_-'“

'7fbesaw 2 617 pada tara; 51gn1f1kan51 01.  }n:'

_;kan.p¢da fabel H 21 dan L 22 maka dapat dlamo*l bebe:—  !}
 rana ke51mpu1an b" |
'f(l) BWdang penelltlan yanc dllakukan penelltl mempenga—
| ruhi. pola kelnglnap penelltl akan h381l—ha511 yang
.advharapkannya untuk diperoleh dalam pekerjaan. Pene
lltl dengan bidang penelitian berbeda mempunyai in—
_  tﬂnsitas keinglnan yang berbeda akan h351lmhasil da
;1am pekergaan .
(2) Peneliti sosial mempunyail intensitas keinginan yang
.iebih tinggi daripada peneliti teknologi/non-sosial
terhadap 9 hasil untuk diperoleh dalam pekerjaan .
sembilan hasil ini meliputi :
0 Pengembangan bakat dan kemampuan ;
o Peluang mempelajari hal - hal baru "
¢ Pendidikan formal yéng lebih tinggl
0 Perasaan yang menyenangkan g

o Pengakuan atas reputasi dan keahlian ;

0 Perasaan menyelesalkan sesuatu yang bernilai ;
o Teman aftau sahabat dalam pekerjaaﬁ :
o Kebebasan memilih cara kerja dan tugas ;

o Tugas dengan tanggung-jawab yang besar .,

fQBerdasarkan data dan hasil anallsis yana dlsagi -:fff




Taoel Q.mm
f;Raua-Pata n*lal (X) va¢anccfgdariffhaSilwhasil
yangj'dlharwnﬁan aine“olenf;ﬁ;;am;,=pekerjéaﬁqj'ﬁ'_
pad: peng'gu;:teknolog'7 dan - pene sosigl o
_ Penelisi | Senelfti
m:mHa51“ﬁ— hasil ';beknologi'_sosial__
|vane. alqarangan : (n = 9L} '{n*ﬁ'26).
“engembéhdahfbakat_dan kemampuang"rﬁ5.91. £§.72
’fPa“ ang ‘mempelziari hal-hal tary | = 5.88 6,63
G "a_j i B o i N L o : B 6 916 6 .19
Pfomosi pada*jabatan_funzsional 6.1 6.31
Pendﬂdlkan To“mal yang 1ﬂolh R 5.20 6.1z
Tugas,yang menantang kreativitzas 5.63 5.77
Perzszan yang menyensngkan 5.65 6.35
Pengakuan atas reputa51 can 5,40 6 22
keahlian ) ’
_pewasaan mpnymlesawkan sesuatz 5 ol . g 54
vang bernilai '
Jaminan kerja - 5.54 5.88
Teman atau sahabat dalam ) A 6.23
pekerizan )
$eoe§asan memilih cara kerja 5.62 6.08
dan tugas
Promosi pada Jjabatan strukturszl 4.09 b kg
Dikenal sebagsi orang yang I, 99 5.0k
berhasil ‘ -
Dihormati rekan sekerja/ztasan L.86 4.85
Tugas dengan tanggung-jawab 5,43 5 22
vang besar o




Wabei ﬂ 22
o

E pekergaan berdasar an

*“ enel1t1an

H'71QHa51l ujl t darl perbedaan rata—rata nllal valence
':”ari hasml .~ ha511 yang diharapkam dlnarcleh dalam .*_fﬁ

.'3i;?éngéﬁb3hééﬁfbakét-daﬁvkéhéﬁpuéﬂ'  "'<#,53  S.S5. (:01)
:TfLPeluang mempelagarl hal-hal ‘bary. 409 S.S. ( Ol)
"*3 G a j 1 o7 e L :;i4  _ t s, -

B Prcmosi-pada'jabatan fuﬁgsional '1.03 ' -t.s.
TPendidlkan formal yang lebih tlnggi '-:2;73. S;s;(;oi)
mugas yang menantang kreat1v1tas ;QM__ t.s.
Perasaan yang menyenangkan 3.30 s.5.(.01)
Pengakuan atas reputasi dan-keahlian 3.69 | s.5.(.01)
?erasaan menyelesaikan sesuatu yang

| bernilai 2.56 |s. (.05)

. Jaminanjkerja_ 1.42 t.s.
Teman atau sahabat dalam pekerjaan 2,90 Is.s.(.01)
Kebebasan memilih cara kerja dan
tugas ) 2.27 |s. (.058)
Promosi pada jabatan struktural 1.11 t.8
Dikenal sebagal orang vang berhasil .18 t.
Dihormati rekan sekerja dan atasan L0b £,
Tugas dengan tanggung-~jawab yang °
besar | 3.87 |s.s.(.01)
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S Berdasarkan ha$11—ha511 yang dlkemukakaﬁ 2 tentamg
-hubungan antara faktor-zaktov perorangan dengan pola kem'
-nlngznan penelltl senertw yan~ ﬁzgambarkan pada“: 2 2. (a)

|  ] samna1 dengan 2.2. (c) dalam rangka membuktlkan hwpotesis;
" €3 dapat dlambll ke31mnulan SEbaFcl berlkut !
_ (1) Hlpote51s 3 yang mengata{an bahwa faktor—Paktor.péf-:

' orangan dapat menyebabkan peroedaan dalam pola kei -

‘nginan-peneliti dapat,dibuktikan dalam penelitian i

'_ﬁi . Ketiga faktor perorangan, yaltu jenis %kelamin ,

_'masa kerja dan bidang penelitian mempengaruhi perbe-

-daan dalam pola keinginan di kalangah peneliti .

(2)

Di antara ketiga faktor perorangan,. bidang peneliti-
an merupakan faktor perorangan yang paling menjadi

penyebab dari perbedaan pola keinginan para peneli -

ti , dibandingkan dengan faktor jenis kelamin dan ma

sa kerja . Bidang penelitian mémpengaruhi _ perbedaan
keinginan terhadap 9 hasil yang dapat diperoleh da -
lam pekerjaan, antara lain : pengembangan bakzt dan
kemampuan, peluang mempelajari hal-hal baru,upéngaue
kuan atas repﬁtasi dan keahlian serta kebebasan me -

milih cara kerja dan tugas. Di pihak lain, jenis ke-

lamin memperngarubi-perbedasn-keinginan-terh hadap-ha -
nya 2 hasil, sedangkan faktor masa kerja mempengaruh
1 perbedaan keinginan terhadap hanya U hasil yang da

pat dipercleh dalam pekerjaan .




”3f-.z::i:p.eﬁ-g-h-afa@éﬁ.:eprés*fas‘i? - Hasil

Dalam teorl Exp@ ﬂcy, pembenuukan motlva31 kerga

; }811 itu dalam pekergaan,f ablla menammllkan - prestasm

'j~d1namakan 1nstrumentallty

Dalam penelltla ;eﬁbang mobivasi kerga 1n1,_keja;
::kinan pava penelltl tht ang kemungklnan dlperolehnya 16
' hag;l tertentu da;am pexergaan ingin diketahuz. Dari 120
' péneliti vang dijadikan szmpel dapat diketzhui nilai-ra-
--ﬁg;fata instrﬁmentalitg dari masing-masing 16 hasil yang
_dayat diperoleh dalam peksrjaan . Tabel 4,23 padz hala -
'man berikutnya ini'menyajikan nilai rata-rata instrumen-

tality dari setiap hasil fersebubt .

Dari data yang disajikan pada tabel 4,23, dipero -
leh gambaran sebégai berikut

(1) Ada 8 (delapan) hasil yang diyakini peneliti mempu -

aysi-kemungkinan-yeng-iebih-besar-unbul-diperolehdg

BTk
lam pekerjaan daripads tidak diperolehnya. Int ditun
jukkan oleh nilai rata-rata instrumentality sebesar

5.00 ke atas pada masing-masing dari 8 hasil itu. Ke

-gleh keyaklnan tentang kemungklnan dlnerolehnya hasmlmham-nffif




Tabel M 23

;Rata—rata n17a1 (X) 1nstrumenta11ty-darl

haS:Ll __ e

I EeraSaanﬁyang?ményenangkan

o O@PQllal

Jéminan kerja

'iffszengembanQap bakat dan kéﬁampuap ff§fﬁ”':L ; ? 
'1Tf;Pe1uang mempeWaJarl haW-hal baru:f5ﬁl' 4}68
A TR
& Promosi,pada~jaﬁéfén fungsional = 536
'. :Pend1d1kan fDPHal yang lebih tlpgg7 a': 5,68
C ol Tugas yang menantang kreativitas = b, L5
5.58
“f PengéE335 éﬁaé %ebutaéi dan keahlian 5.02
: Perasaan menye?esazkan sesuatu yang 5.4
4.53
?eman atau ééhabat daiam_pekerjaan 5.30
_ Kebebasan memilih cara kerja dan tugas 4,30
Promosl pada jabatan struktural 3.36
Dikenal sebagai orang yang berhasil 4,52
Dihormati rekan sekerja dan atasan .30
rrugas d gan targvung Jawab yang. besaﬂ . "5592




;.__delapan ha311 inl te”d1r~ déri :  :__
_9 Pengembangan bakat dan kmmampuan ’-:.T " o

:{g$ofPeluang mempelagari haﬁ'f ha1 baru's’

'f  f§fPromos1 pada Jabatqn fgpwsional

ijerasaanﬁyang mﬂnyenanl__i ) | |
: 1ojPe1cakuan atds reputas*'dan Keahlﬂan ;i'”
'5;Perasaan menyelesa kan 5ﬂsuatu yang bernﬂ1a":; '
" ,o}Teman atau sahnbat dalur pekergaan §  o
}6 Tugas dengan tanrgunv4fgwab:yang besar‘;
 (2) Davl 8 hasil dl atas 6 hasil_di ént;rénya @efupakan
| lthasil hasil yang dapat ‘menl mbulkan ‘motivasi 1ntr1n -
sik, sedangkaq 2 ha511 meranakan hasil yang dqnat me
'nlmbulkan motiv351 ekstr_nslk bagl peneliti,
‘Kedua hasil yang dapat menimbulkan motivasi ekstrin-
sik ini terdiri dari
6_Promosi pada Jebatan fungsional

o Teman atau sahzbat dalzm pekerjasan ;

Di samping gambafan_tentang hasil-hasil yang mempu
nyal peluang yang.lebih beéar untuk diperoleh dalam pe -
kerjaan bagi seluruh sampel peneliti, dilihat jugs penga

ruh faktor-faktor perorangan Terhadap variasi dari nilai

instrumentality. Fakior pero gan ini dibatasi pada 3
faktor perorangan yang mempengzruhl motivasi kerja pene-
1iti, yaitu jenis kelamin, masz kerja dan bidang peneli-

tian., Untuk itu dibentuk satu hipotesis .,
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- babkan perbedaan dalam keya 1nan penew_{ :'L

:.-1lul tentang kemungklnan _diwerolehnya_ﬂ. f:f

jhasml ha51l tertentu dalam pekerjaan

'darl faktor Derorangan yang teﬂdlrw dari Jenls kelamln s
"‘masa kerga can bldang penelltian demgan pengharaoan hasil
- prestasi Untuk setiap faktor perorangan, dlgelaskan da

o lam uraian berikutnya ini 3

.3,l,(a);_JeQis'kelaMin‘dengéﬁT?eﬁzﬁéraﬁan §fé§té§i;ﬁa§£1
_'Aﬁalisis terhadap hubungan antara kedua variabel i-
ni dilakukan dengan menggunakan nilail rata-rata instrumeg
tality dari setiap hasil yang dilharapkan untuk diperoleh
dalam pekerjaan pada peneliti pria dan peneliti-wanita .
Nijai ratg-rata instrumentality dimaksud disajikan pada
tabel L.24 | Untuk menguji hipotesis tentang pengaruh je-
nis kelamin terhadap keyakinan tentang kemungkinan diper-
olehnya hasil-hasil terten%u dalam pekerjaan, dilskukan a
nalisis perbedaan nilai rata-rata instrumentality darilsg

tiap hasil antara penelitil pria dengan peneliti wanita .

""f  3}i::Hi§b€ésiS b - Faktor faktor perorangan dapat menye —_,;;'

Lf Pengudlan terhadao thotesis u 1n1 dllakukan dengan  1 ff

Analisis dilakukan dengan uji t, dan hasilnya disajikan

pada tabel L4.25

Berdasarkan data dan hasil analisis yang disajikan

pada tabel 4,24 dan U4.25 diperoleh gambaran
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Jenis kelamln dapat mempengaruhl keyaklnan penellﬁl

tentang kemungklnan dlﬁeroWehnya b hasiT te tentu_dg _

1

. m_lam pekergaan. Keempat ha511 inl melipubi _::_ 

:*]:Q,Prom051 pada jabatan ?upg310nal

"Z?Qg_meman atau sahabat dalam pekergaan

'fiomPromosi pada Jabatan struktural

:.o_Dikenal sebagal orang yang. berha51l _

o Hal ini - dltunJukkan darl ha51l ugi 4 dlmana nllai t

" hitung_untuk keempau.h331l ini lebih besar daripada

(@)

(3)

t tebel (untuk taraf signifikansi .0l maupun .05).

Promosi pada jabatan fungsional dan. teman atau saha-

bat dalam pekerjazan merupakan 2 ha51l yang keyaklnan
tentang kemungklnan untuk dzperolehnya dalam peker -
Jaan lebih besar pada peneliti pria dibandingkan de-
ngan keyakinan peneliti wanita ;

Promosi pada Jabatan struktural serta dikenal seba -
gal orang jang berhasil, meskipun peneliti pria mem-
punyai keyakinan yang lebih besar daripada peneliti
wanlita tentang kemungkinan diperolehnya kedué hasil

ity dalam pekérjaan, keduanya samz-sama mempunyal ke

vakinan bahwa kedua hasil itu mempunyai kemungkinan

keriaan, ?ada peneliti pria, nilai rata-rata instru-
mentality pada kedua hasil ini adalah 3.65 dan U.66,

sedang pada peneliti wanita adalah 2,80 dan &.,2L

yang-rendah-dan-meragukan—untuk-diperoleh-dadam pa—w
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” ”yanG._ dlharapkan dﬂoe”olen codalam . pekerjaan

pr*““afn5,' : "

Dada penelltl

"5yang diharankap

Déng@moéngéﬁ.békét dén kem”WpuaW..: i 5ui3. ﬂgT§!dé;
“PeTuang memmeWajarl halmﬂa_ bary  .  5;ié T3“'5;Qﬁ
Faui.yang‘besaf-' By R L985 | se3
'_;:Pwom031 pada jabatan funcu_onan 5'"5 f5;55- * hn;fB
Ezﬁggfl“a“ formal yang devin | o {68
_Tans vang menantang.kreativitaS' ' -&.38. 4,59
Leréséan yang \menyenangkan 5.53 b
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_kea"ll ; .01 5.02
Perasaan menyelesaikan sesuatu - P
vang bernilai 5.41 5.66
Jaminan kerja - 4,59 U |
Teman atau sahabat dalam pekerjzan 5,46 5.00
Kebebasan dalam memilih cara kerja ,

dan tugas 487 4.66
Promosi pada jabatan struktural 3.565 2.80
Dikenal sebagal orang yang berhasil h,e6 h,24
Dihormatl rekan sekerja dan atasan b 35 4,20
f'P -

ugas dengan tanggung-jawab yang kg5 5.15

besar
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“Hasil hJi t 6ar1 Mernea .f“tﬁwrata nﬁla“: 

'% LJ

qtrumentaTwuy qawl has 1~ Q“S;l yang dwha*;_]"
anxan alperoleh bercasarkcn 'genls keTamlrf“f_f

Peng embangan bakat dan Ker: amnuan

Pe7uang memnﬂlaﬁarl ha1mng¢ baru 1,14 Jﬁgs.
 .333ifYaﬁ5fbeSaf N | 1.51 t.s.
Prdmﬁsi=pada jabatan fungsional 3.81 |s.s(.01)
?eﬁdzdikan'formaz yang'lebih tinge: .03 | t.s.
!ugas yang menantang kre tivitas 71 'é.s.
| Perasaan yanv menyenangkan LE0 t.s.
Penvakuan atas reputasi dan keazhlizn .05 £.s,
?erasgan @enyelesaikan sesuatuy 07 N 1
yang bernilai ’ T
Jamiﬁan kerja .64 C.5.
Temén atau sahabat dalam pekerjzazn 1.80 s.(.05)
Kebebasan memilih cara kgrja dan 65 f s
fugas ’
Promosi pada jaﬁatan struktural 3,07 5(.01
Dikenal sebagal orang yang berhasil 1.78 s.(.05)
Dihormati.relkan.sekeria-don-abaaan 56 ETE
_ugas dadhan uanawupg jawao yang besar .80 .8,




'3,1,(b) Masa kerga dengan'EEﬂgharaman Dresta51-ha51l

Analzsls terhadap hubungan antara masa kerJa penew_

. lltl dengan pengharapan presca51—ha81l dzlakukan dengan -,ﬁ.f~

vmenggunakan nllal rata-rata lnstrumenuallty darl' setian_

.;fh3511 yang dapat d“DerOWeh dalam pekerjaan pada penelltlf*7~?9~

.'dengan masa kmrga yang befbada NlTal vata-wata instru 4
' mgntaiity_darl_setzap-“asll pada p@neliti dengan berba =
281 mase WaBRG TR S N AAN o 4,26, Untuk me -
_ﬁguji hipotesis tentang pengaruh masa kefja terhadap ke~
yakinan tentang kemungkinan diperolehnya hasil-hasil ter
-.tentﬁ dalam pekerjaan, dilakukan-amalisié perbedaan ni’ -
lai rata-rata instrumentality dari setiap hasil antarsa
kelompok peneliti berdasarkan masa kerja yang berbeda de
ngaﬁ menggunakan aralisis varians satu jalan. Hasil ana-

lisis varians satu Jalan ini disajikan pada tabel 4,27 .

Berdesarkan data dan hasil analisis yang disajikan
pada tabel 4.26 dan 4.27, diperoleh gambaran sebagai ber
ikut
(1) Ada U nasil yang diyakini peneliti dari berbagai ma-

sa& kerja mempunyal kemungkinan yang lebih besar un -

tuk diperoleh dalam pekerjaan (nilai rata-rata in -

strumentality di atas 5.00), Keempatnya adalah
0 Promosl pada jabatan fungsional ;
o Perasaan yang menyenangkan ;

© Perasaan menyelesaikan sesuatu yang bernilai




(2)

 fperole';:§

*f;ﬁtélify;daf

(3)

Q.

Teman ate

'..J.

Ada a,hasi

¢ Dihormati

Masa kerja

yakinan ten

lam pekerja
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secara sign
hasil itu
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yang

Keﬂma haszl ;nl adal

-o.Gag; yang_besar K

o Promosij? -jabatan suru::urél i

o @ikénél sebagél orang yang berhasil ;

‘rekan seker

peneliti mempunyzi pengaruh terhadap ke -

tang kemungkinan ehnya 6 hasil da-

diperol

an di kalangzn para peneliti. Ini

berbeda mempunyai keyakinan yang berbeda

.

21fikan tentang kemungkinan diperolehnya 6

dalam pekerjaan. Xeenamnya terdiri dari :

empelajarli hal-hezl baru ;

Tormal yang lebih tinggi ;

TUEas Yy
Jaminan k
Kebebasan

Tugas den

g dlenancanyg Kreatlivitas ;
erja
memllih cara kerja dan tugas ;

gan tanggung-jawsbd yang besar .,
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ayang dzharapkan
'Tfﬁééﬁégﬁgén;fijbakat éan kﬁmampuéﬁ
.ffégigaﬁgi;emDeWagarﬁ halmhai bawu f 2:88.:
- | ag2 yeng vesar 1418} t.s.
| Promst pce sabaten tungsionsr | 36| wos.
  H°end1d1kan formal yang. blh tlnvvl .36;206 é;s{;bl)
'?;ugas yang. menantaﬂc kvaat1v1tas '4;033 $fo;Oi)
' vEepasaaﬁ_ygng menyenangkanuigf'- .166 t;s.
.f?éﬁ&ékﬁéﬁ étas.réputési'dahfkéahlian 291 7% .s.
_;iﬁiiigi menyel;sawkan seSuatg yang 1.059 tfs'
3  'uam1nan kerja 2.4521s,s(.01)
fTeman atau sahabat dalam_pekerjaan L1111 t.s
Kebébasan dalam memiiih cara kerja dan 5.974 01
tugas
Promosi pada jJabatan struktural 1.313 t.s,.
Dikenal.sebagai opang.yang.berhasil F 250 s
Dihormati rekan sekerja dan atasan 1.160 .8,
Tugas dengan tanggung-jawab yang besar | k.867|s.s(.01)




'.3 ek (C) Bldang De“elitlan deﬂ%&n Penghafanan pwestasz ~.E{;f~

ha51l

_f Anallsls tentang hubungan bldang penelit*an dengan”;;f'“

 Q;fpengharapan pﬂesta51-ha51l menggunakan data tentang nl-m;; 75'

“Q:ata—raua 1nstrumenta11ty dar1 seblap ha511 yang dl— ;i

'”fharapkan untuk dﬂneroleb dalam pekergaan pada penelxt?'.

”teknologl/non-5051al dan penelltl 3031a1 Nllaz rata—ra~

1;ta 1nstrumentalzty 1tu dlsaglkan pada tabel R 28 _ Untuk'

_mengetahul 51gn1f1 (ansi perbedaan nilai rata-rata 1nstru

N mentality pada setlap hasil antara p@ne11t1 teknolcgl /

_non 5051a1 dengan penelltl sosial , dllakukan anallsis
_perbedaan nilai rata-rata 1nstrumenta11ty dengan mengvu—

-nakan uji t. Hasil analisis disajikan pada tabel L, 29 .

Berdasarkan data dan hasil analisis yang disajikan
pada tabel 4,28 dan 4.29 diperoleh beberapa gambaran se-
bagai berikut
(1) Bidang penelitian merupakan faktor percrangan yang

menyebabkan perbedaan dalam keyakinan tentang kemung
kinan diperolehnya haéii—hasil tertentu dalam peker-
Jaan, khususnya térhadap 3 hasil ; yaitu tugas yang

menantang kreativitas, pengakuan atas reputasi dan

keahlian dan dikenal sebagal orang yang berhasil., I-
nl ditunjukkan oleh hasil analisis pada tabel 4,29 |
dimana keyakinan tentang kemungkinan diperolehnya ke

€iga hasil itu berbeda secara signifikan (taraf sig-




"“fj5berbeda secara 51wn1f1kan tentang kemungklpan dlpere-f;fﬁ 

:”ﬂlennya yaltu dlkenal sebaca1 oranv yanw beﬂha31l *; i

'*? 501etha dalam pekergaan, tetapl keduanya rengangvap ;ifﬁ;

'f-;ha511 1n1 dlvagukan untuk dﬂperoleh dalam pekergaan.

'””iBerdasarkan uralan d1 atas meskﬂpun hanya terbatas

” fpada 3 ha511 hlpote51s 4 dapat dwbuk 1kan_dalam pe-

'Jnelltlan int. =

)

-Ada.6zha511:yang_sama diyakini'cleh peneliti tekno -

ﬁiogi maupun sosial mempunyal kemungkinan yang lebih

besar untuk diperoleh dalam pekerjaan, yaitu
0 Pengembangan bakat dan kemampuan :

0 Peluang mempelajari hal-hal baru ;

o Promosi pada jabatan fungsional
o Perasaan yang menygnangkan ;
o Perasaan menyelesaikan sesuatu yang bernilai ;

o Teman atau sahabat dalam pekerjaan .




daWaﬂ

penel twan

yang bernilai

| Pengembangan bakat dan kemameuin | 5.02 | 5.3
"ﬁeiﬁéﬁgaméﬁééiajéf: hal-nal zary | 5.27 5,31
C i1 ﬁéﬁg bésé§~f | b,15 1,27
P“om051 Dada Jabatan fungsicn a= 5,@& 5,08 ¢
‘Peddidikan 'f' rmal e ang lebih tingsi 50 1 596
.Tugas Jang menantang kreativitas 130 5.00
Pe“asaan yans menyen ang"u 5.60 5.50
Pangakuan atasg repuuasw dan Q.éB 5,35
keahlian
Perasaan menyelesaikan sesuatu 5 .45 5.65

Jaminan kerja L k43 4,92
Teman atau sahabat dalam pekeriaan 524 5.50
Kevebasan dalam memilih cara kerja h.89 L LG
dan tugas

Promosi pada Jjabatan strukfural 3,480 3,19
Dikenal sebagai orang yang berhasil L, 40 2,92
Dinormati rekan sekerja dan ztasan h.31 L.27
Tugas dengan tanggung-jawab rang .95 5 .07

besar




labeT 4 29

__123.7,_$m__

_Haszl uji t dafi peroedaan ”atamwata nlWaﬂ-”“

1nstrumental d ri hasil yang_dwharankan“:

dlpewoleh ber sarkaﬂ D1danc; ‘ penelitian

fgéifif ha811 i

'Dengmmbangan Dakat dan kemamauan

r .

1.1k
*eluang memme jari"haﬁmnal baru ..15 t;s.
Séji yang o . - .36 t.s.
?rﬁmbsi ?ada jabatan fungsional 1.1 t.s.
Eéndidikan formal yzng lebih tinggi 1.07 ﬁ.s.
fugas-yang menantang kreativitas 2,01 s.(.05)
?v saan yaﬂg menyen angkan. 37 f.s.
Tengakuan atas reputasi dan kezhlian 1.68 s.(.05)
“erasaan menyelesaikan sesuatu yang 70 2
ternilai * & 7
daminan kerja 1.56 £.s.
feman atau szhabat dalam pekerjaan .88 t.s.
fizzgasan memilih cara kgrja dan 1.22 f.s.
Promosi pada jabétan struktural .64 t.s,
Dikenal sebagal orang yang berhasil 1,88 s.(.05)
Tihornatdrelrarrgekenda e St AEER L i5 .S,

1.06 T.5.




 ”fdiperolehﬁya ha51l-hasil tertenta éalam pekarjaan-

'pe_ora.gan,

';fpertl yang dluralkan pada 3 1 (a) samnal dengan 3 1 (c)

-'dzperoleh ke51mpulan seoagai berlkut

;(1) Pada maszngmm351ng darl ketlva faktor perorangan .hl

'-jpotesis 4 dapat dibuktlxan dalam penelltlan 1n1 IR

(é)fPenelltl-prla_mempunyal perbedaag.kgyaklnan f agngan

 péﬁéiiti.Qéﬁita:€enféng Rémungkinaﬁ'dipefolehnja I

ha31l dalam peﬁergaan ), yaltu promo51 pada Jabatan

fungs1onal teman atau szhabat dalam pek@rgaan, pro-

- mosi pada jabatan struktural serta tugas dengan tang

:gung ~-jawab yang besar .

(3) Peneliti dengan masa kerja berbeda mempunyai perbedg

an keyakinan tentang kemungklnan diperolehnya 6 ha -

sil, yaitu, peluang mempelajasri hal-hal baru, pendi-

dikan fermal yaﬁg lebih €inggi, tugas yang menantang

;kan bahwa_" faktor faktor perorangan dapat } menyebabkanf'

ya*f

'? micu Jenls kelamln masa keraa dap Dldang penelltlan de:m-

Dalam rangka membuktﬂkan hvpotesws 4 yang mengataf  ffffgj

's f©erbedaan qalam keyaklnan pEﬁelltl tentamg kmwungklnanaj@?f%5

'f ngan pengharapan presta51 ha511 Dar1 haszl ana1151s sem R

kreativitas, jaminan kerja, kebebasan dalam memilih
cara kerja dan tugas serta tugas dengan tanggung-ja-
wab yang besar .

(4) Peneliti teknologi/non-sosial dengan peneliti sosial




'?? ;i2§;Ti

.fmempunval perbedaan keyakin¢n tertang kemungklnan dW'

' 'fperolehnya 3 h3511 dalam peknrgaan, yang terdzri dam,Vf?F:

*;f'ri;f'bugas yana menantang k”matlwltas, pengakuaa a —*ff.ff"

ﬁfﬁ?tas reﬁutasl dan keahllan dan d& nai sebagaﬁ"

i-f"y:amg berhasml

f §;;?éng£éfé§éh:ﬁpaféﬁ;hPfésfésif :i
$al¢h satu faktor yang danat memnengéruhl.pemben -
'”rtukan motlvasz ker;a adalah keyaklnan 1ndiv1du akan ke —_” '
Jmammuan dlrlnya Dalam teor1 Exncctaﬁcv keyak;nan_demlf_
._klan dinamakan Pengharapan Upay¢wpre=ta51 yang menggam—
barkan tingkat keyakﬂnan 1nd1v1&u '\ tenta g ke mamnuannya
.untuk dapat mengeluarkan upaya untuk meqcapal tlngkau
.prestasi vang diinginkan. Atau keyakinzn tentang besar -
hya kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam organi-
sasi kerjanya .
| .Dalam pénelitian ini, untuk mengetahul tingkat ke-

ﬁakinan peneliti akan kemampuannya untuk bekerja secarsa
efektif dalam organisasinya, digunaken nilai raﬁé - rata
pengharapan upayé—prestasi dari 120 sampel peneliti., Be-

sar nilal rata-~rata dimaksud adalah 5,42 , Apanila nilai

Pt E-rat e SEDEEET Y U IR HIRETEREN déngan skala penil -
laian 1 - 7 yang dibuat untuk keperluan penelitian ini ,
dapat dikatakan para peneliti mempunyal keyakinan yang
“lebih daripadas cukup tentang kemampuan dirinya untuk be-

kerja secara efektif dalam organisasi kerjanya .




_____  126[1
D1 samplng aamcaran tentang keyaklnan penelztl me—
f pgena1 kemampuapnya'untuk bekerwa secara e?eklifff;dalam- 
fforganlsasi kerjanja, dalam pene“*tza ' i:ﬁillﬁ:ﬁ. guga

"pre garuh ﬁarl 3 fak*or pe“orangan ternadap keyaklnan 1

i ,Ketlga faktOﬁ p;*orancap dl k ud adalah J@nls kelaw"

min, masa kerga dan .oldanv pene it ah; Untuk';tu-d;ben -

”tuk sauu hzuob851s-;

'_Q,l}]Hinotesis 5_:. ktor- fa(to” perorangan dapat menvem
| ~babkan pevneqnan dalam keyaklnan e -
'nelltl tentang kemampuannya untuk be-

kerja secara efektif dalam organisasi

Pengujian hipoctesis ini dilakukan dengangmélakukan
analisis terhadap hubungan antara'masing-masing dari fak
ﬁor-p@rorangan?_yaitu jenis kelanin, masa kerja dan bl -
dang penelitian dengan keyakinan bekerja secara efektif
dalam organisasi (pengharapan upaya-prestasi) . Untuk se
tiap faktor perorangan, analisis dan hasilnya dijelaskan

c-

pada uralan berikutnya ini .

4.1.(a). Jenis kelamin dengan Pengharapan Upava-Prestasi

Dalam menganalisis hubungan antars Jjenis kelamin

dengan pengharapan upaya-prestasi digunakan nilal rata -
rata pengharapan upsya-prestasi pada peneliti pria darn
peneliti wanita. Pada masing-masing pendliti ini dipero=-

leh nilai rata-rata sebagai berikut ;
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Untuk mengujl hlpObESlS tentang pengaruh Jenls kem;fﬁfff.

'7f f1am1n terhadan pengharapan upayampresta51 dﬂlakukap a — ””

H?nallsls perbedaan nllal watawrata peng arapaﬂ upaya—presﬁ7'
:ta51 antara penelitl prla dengan penellti wanlta, Ana11-
_szs dllakukan dengan mengg unakan qu t. H331l uJﬂ Lo meng
 has11kan nllal t sebesar 227, Denzan as sebesaw 118 ni
::lal T tabel adalah sébes%f 1,98 untuk taraf signifikansi

..05.. Karepa nllai t hluung sebesar .227 lebih kecil da-

rlnada t tabel sebesar 1.98, berarul parbedaan nilai ra-~

o ta—rata pengharapan upaya—presta51 antava peneliti  pria

dengan peneliti wanita ini tidak signifikan. Berdasarkan
~hasll ini, dapat dikatakan bahwa Jjenis kelamin tidak me-
nyebabkan perbedaan dalam keyakinan peneliti tentancs ke-
mampuannya untuk bekerja secara efektif dalam organisasi
kerjanya. Dengan demikian hipotesis 5 untuk faktor jenis

kelamin tak dapat dibuktikan dalam penelitian ini.

4,1.(a). Masa kerja dengan Pengharapan Upaya-Prestasi

Analisis terhadap hubungan antara masa kerja de -

A e arayan UDEAVA-DPEe 8T a8y menggunakaﬁ nilai rata -
rata pengharapan upaya-prestasi dari peneliti dalam beﬁ
‘bagai masa kerja, Dalam penelitian ini, peneliti dikelom
pokkan ke dalam 5 masa kerja. Nilai rata-ratsa pengharap-

an upaya-prestasi dimaksud disajikan pada tabel 4,30 ,




Tabel ﬂ 30

'”*ff Rata~rata nllal (X) Pengharapan Upaya-— prestaSl
- '.jfhﬁpenelltl berdasarkan masa kerga |

e | WY o R
15e18 o o] 560
‘19 - 22 | 8 | 579

_ Berdasarkan data dl atas untuk mengugl hlpOtGSlS

presta51 ai kalangan peneliti, dllakukan anallsls perbe-

- daan nilai rata-rata_(mean;.pengnarapan upaya - prestasi
antar_peneliti dengan masa kerja berbeda, Anslisis dila-
kukan dengan menggunakan analisis varians satu Jjalan

Hasil analisis disajikan pada tabel 4,31 berikut .

ce

Tabel 4.31

Hasil analisis varians satu jalan pengharapanupaya
= vprestasi - peneliti  berdasarkan masa kerja.

'tentang pengaruh masa ker;a terhadap pengharapan upaya -

Sumber variasi | af . | . J.X. MK, B
Antar kelompok b i .44 86 | 1,12 (t.s)
Error 115 88.59 7T -
Total . |.119 | .92.03




Ha311 anallsls var*ans satu jalan mmnunjukkan ni F

Tleal F sebesar l 12 Nlla1 F hztung 1ni ma31h leblh keczlf

;idarlpaﬁa b tabel yang sebesar 2 M57ffF taoel 1n1 dlpero-f

'fleh darl df senesar u 115 uﬁtuk“:ara? 31gn1flkansi
' .:tan lf;maka per_._

 bedaan nzlal rata-rata Dengqarapan unaya orest351 antara'j,

"fpenplitw dengap masa k@rga ja g berbeda t%dak signlfl f% -

”'~ kan-g Artlnya 'masa ker;a penelwtl- t dak mempengaruhl

:33pengharapan upaya—presta31 darl para neneiltl Dengan-dg

-miklan dapat dﬁSlmpulkan bahwa penelﬂtl-Cengan masa keg{ :

”Ja yang beroeda mempuny ki keyaklnan Jang uidak : berbéda"ﬁﬂ”

'tentang kemampua nya untuk bekerga efektlﬂ dalam organlm
.'5351 kerganya. Apablla ha311 ini dlkaztkan dengan hipe -
'te51s 5, maka untuk masa Kerja sebagai faktor perorangan

._hlpOtESlS 5 tldak terbuktl dalam penelltlen ini . -

Ch 1. (e) Biﬁang D8n611t7aﬂ dengan Penvharaoan Upaya -

Prestasz

Hubungan antara bidang penelitian derigan pengharap
an upaya-prestasi diénalisis dengan didasarkan pada ni =
lai rata-rata péngharapan upaya-prestasl - pada  peneliti

teknologi/non=sosial dan peneliti. sosisl. .. Nilai.rats

rata pengharapan upaya-prestasi pads kedus peneliti ini
menunjukkan gambaran sebagai berikut
o Peneliti teknologi/non-sosial (n=94) . 5,5k

0 Peneliti sosial ( n=26 ) : 5;39




':“:; 31 £ meng asllkan nllal t sebesar 785 Untuk t

' f]nif1kans1 05,_dengan df sebesar 118 nllai t baoei aaH
'--':-lah 1. 98 Karena m.la:. t hlbunc* lebih kecll dar '

'  la1 t tanel _maka pewbedaan nﬂa1 rata—wata nengha_:paﬁ e

"upayawpresta51 antara pene11t1 teknoﬁoal/non 5051a? de -;*-

”  ngan penelltl sosxal tldak szgnlflkan Artlnya bwdung 09  
 fnel1tian tldak mempunyal pengaruh ternadan perbed n da- 5
”1am pengharapan upayampresta51 darl penelltl..Beraaaar §f ﬁ
'kan ha511 1n1 maka untuh bldang penelltwan senag faf{  i
.tor perorangan hlpGﬁ@Sls 5 tldak dapat dlbuktlkan aal m 

-penelit;an ini .

Dalam rangka membuktikan hipotesis 5 yang mengata-.
kan bahwa " faktor - faktor perorangan dapat meﬁ&ebabkan
perbedaan dalam Keyakinan peneliti tentang kemampuannya

untuk bekerja secara efektif dalam organisasi " , diana-

Yisis-pengazruh-tiza -Paktor PETCTENEEN, YANE Cerairi TaERT
Jenis kelamin, masa kerja dan bidang penelitian terhadzp
pengharapan upaya-prestasi ., Dari hasil analisis sa perti .

yang diuraikan pada 4.1.(a) sampai dengan #,1.(c) diper-

oleh kesimpulan sebagai berikut




'“5 Penellt1 dengan masa kerga berbeda mesklpun k@yakln'

_._;iian tentang kemampuan untuk bekerja secara exekth tlf

Tdak berbeda secara slgniflkan tmtapl kalau di¢ihat 

'fffdarl nllal rata ratanya, penellti dencan masa kerJa”

"f;19 22 taqun mempunyal keyakwnan tertln 1,.sedangkan 

' '_'fpenelitl d_encran masa }_{erga ; ll lli tahun mempunyai k@::-'

  yak1nan pallng rendah ;&ffi_r '

o

Pene?ltl teknolovl/non—SOSLaT dan pen°l1t1 sosia1 ¢

:tldak mempunyal keyaklnan yang berbeda tentang kemam_j:

-puan untuk bekewJa secara efektlf Teta51 kaTau di e

lihat dari nllal rata-ratanya, penelitdi teknqlogl /

non-sosial mempunyai keyakinan yang lebih tinggl da- -

ripada peneliti sosial .




thhva51.ker3a 'yang tevletaﬁ dl antara .

'hf.+1 SD aqalah nllal motlva31 kevga antara”i:;:'
"ﬁf1 sampa1 dengan 3286 6? ApabWIa nilal motlvas1 ker
'“fja antara 1700 03 - 3286 67 dlanggap sebagai nl

R "[;;;i -m(y*— ,rgq“‘; kpm‘gg.ggmﬂ' ‘rt:".;;"l"o MQ‘I""’J: AP ET P m\ .' nznt iy

u;..(‘n\.o\.kJ i

o)
' mal karena 83.(69.17 %) nilai ada di antara =1 -SD de’

“'ffngan +1:8D,Ini melebihi 68,26 % " darl syarat. sebagal dlS;

1 o)

ijtrlbUSl dlsebut normaT (GuLTford & ETuchter 1978

e 5

Dwstrwbusi nllal mot¢va5l keraa 1n1 dlsebut nor- 




'“fj{dangﬁan:dl bawah rata—rata kelompok sebanyak 19

'llorang p@nelitl.;.Davl 51n1 terllhau bahwa penell— 
:  ftm yanv mendanat ni lal mot1v331 ker;a rata—rata
'“f dan d1 atas rata rata kelompok berJumlah 101 (83+;{
"_'18) atau 84 ; 17 % daﬂx 120 penelltl Dengan demlna;
~kian, dapat dlkatakan bahwa sebaglan besar pene -f
zlltl mempunyal motiva51 kerga yang menoukupl un “5 ;
: tuk begerga-dengan g;at aalam organlsa31nya .
. f l;(2}.'ﬁafi sisi'laiﬁ; nilai rata-rata motivaéi-kérja pg.
neliti sebesar_2493.35 dapat dihubungkan - 'dengan“;i
- nilai teoritik motivasi kerja yang digunakan da - ;
iam peneiitian ini. Di 8ini nilai teori%ik moti -
vasi kerja yang dﬁnnggap cukup adalah 2000 22 Ber
dasarkan nilai tecoritik ini, berarti nilai rata -
rata motivasi kerja darl sampel peneliti berada

pada tingkat di atas cukup . Berdasarkan nilai te

oritik ini pula, terlihat bahwa sebagian besar da

2) SesuaW'dengan skala penilaian untuk setiap vari-
abal pembentuk motivasi kerja (Instrumentality, Valence
dan Expectancy), nilai teoritik motivasi kerja yang di -
anggap cukup adalah : 16 ( 5 X 5 ) X 5 = 2000 ,




'°ﬁ1}l3__

.'f:;rl 120 sampel penelitl (91 orang —-75 83 7) mem-*

.3j1punya1 motiva51 kerJa yang leblh davlpada cukup.u

Apablla nxla fwa a—rata motﬂva51 kerga darl

 1isamnel_pene11t1 dibandingkan dengam kavyawan non'

SR penelﬂtl;ﬂueﬂnvata nllal rata = rataa motlvasi-

fkerga penelltl (2493 35) lebih tlnggl _ darlpada

_'karyawan ncn—penallti (1812 38) Perbeaaan ni:f_a'T

§ rata—rata ini bewbeda sangat 31gn1xikan (_taraf;_}

'f51cnlzikans1 01 .

y Dari Uralan yang dlkemukakan maka dapat dzkata

i

“kan bahwa sebaglan besa“ penellti mem@unyal obiva51

‘kerja yang_lenlh.dar;paaa cukup . Motivasi kerja . pada

tingkat demiklian dapat dijelaskan, apabils dikaitkan'dg

ngan faktor-faktor pembentuk metivasi keriaz men u“ut te-
ori Expectancy. Faktor-faktor ini adalah instrumentali-

ty, valence dan expecta CY .

(1), Dalam pekerjaan ada 15 hasil yang dﬂangcap pen -
ting oleh para Denelltl untuk diperolehnya. Ini dl
tunjukkan oleh nilai rata-rata valence diatas 5.00

pada masing-masing dari 15 hasil ini (lihat ~tabel

4,15) . Di antara 15 hasil ini, 8 hasil di antara-
nya diyskini peneliti mempunyail kemungkinan vang
lebih besar untuk diperolehnya dalam pekerjaan da-
ripada tidak diperolehnya . Ini ditunjukkanr oleh

nilai rata-rata instrumentality di atas 5.00 pada




-  mas1ngwmas1ng darl 8 h431l 1n1 (lihaﬁ uabel & 23)
7‘fHa1 inwlah yang memungklnkan para pen91ib1 mempu i*ff;
-' ,nya1 motlva51 k@raa yang cu&up dan 1eb1h daflnada S

..(éﬁngdanya tlngkat keyakznan yang lebzn darlpada ;cukup f2.,f 

3tentang kemampuan untuk bekerJa secara efektlf da ~ '..

. lam orgaD15451:; Keyaklnan semacam ini d1puﬂya1 o -

'fleh 95 orang pene tl yang dljadlk 1 samnel Inl d1 '”H'”'

tunJukkan-oleh nilai rata-rata expectancy di atas_ .

5. OO dari 95 orang peneliti bersangkutan. Hal '_ini
tentu saja memberlkan pengaruh terhadap tingkat mo-

: twva51 knrja yanc dlpunyai para penmllti <

A.2. Faktor-faktor perorangan dengan motivasi kerjia

Motivasi kerja penéliti dipengaruhi oleh variabel
- variabel "jenis kelamin", "masa kerja" dan "bidang pe-
nelitian". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1). Peneliti pria mempunyai motivasi kerja yang berbeda
secara sign;fikan, déngan peneliti wanita ;
(2). Peneliti yang mempunyail mass kerja berbeds mempu -

nyal motivasi kerja yang berbeda ;

(3). Peneliti yang melakukan penelitian sosial mempunyai
motivasi kerja yang berbeda dengan Dene i%l yang me
lakukan penelitian teknologi/non-sosial .

Penjelasan ketiga hal di atas pada uraian berikut ini .,
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 .Al2.(1)V Jenﬁs kelamin dengan moblvaSﬂ kmrga'33'

H331l penelwtlan menunjukkan bahwa motﬂva31 kerja_l~'i:

';penelltl prla leblh besar darlpada motwv¢sz kerga Dene—sjif fQﬂ

;¥ fl1t1 wanlta._Nilal rata—rata motlva51 keyga pene 1t1 prl};; 

”F  'a adalah 2530 OO sedangkan P@nellt’:wanlja aaalah sebe-

Sar 2422 36 Perbedaan antara keduanya ini adalah 51gni—
::zlkan pada taraL 51gn1?1kan31 ;05-. ADabi?a perbedaan mo
' t1vas1 kerga antara penelltl p..a dencan mene?ltl wanlta
dzkaltkan dengan Iakto% pembentuk motivasl ke”Ja, yaitu
: 1nsbrumentality, valence dan expectancy, clperoleh gam e
baran sebagail berikut : | '
(a). Dari 16 hasil yang dapat diperoleh dzlam ﬁekerjaan,

peneliti wanita mempunyail tingkat keinginan yang le
bih tinggi daripada péneliti priz untuk memperdleh

13 hasil dalam pekerjaan. Ini ditunjukkan oleh.ni -
lal rata-rata valence dari 13 hasil ini yang ZIebih
finggi pada penelitl wanita daripada peneliti pria
(1ihat tabel 4.17). Tgtapi kalaﬁ dilihat dari ting-
kat kemungkinan diperolehnya 13 hasil itu dalam pe-
kerjaan, ternyata keyakinan peneliti “wanita . akan

kemungkinan perolehan 312 hasil dni. lebih rendah. dae

ripada keyakinan peneliti pria , Nilsi rata-rata 'in
strumentality dari masing-masing 13 hasil ini lebih
rendah pada peneliti wanita dibandingkam peneliti

pria (lihat tabel 4,24) ,




'?vfpunyal keyaklnan yang lebxh rendah darlpaaa peneln—f:5"::'

”*__;~ancy Bada penelltl wanlta l@blh rendah darloaaa pe- ff 1Ti

'”f  nel1t1 pria ( 5 39 dzband;ng denoap 5. QB )

_'(;;),.'

: -ripada penelltl prla terhadap k@mungkinan alpero

E lehnya ha81lmhasil yang dlwnalnw dalam pekeﬂgaan 5

.serta kemampuannya untuk bekerga secara ezektlf da-~

'_lam oraanlsa51pya mungkln menyeoabkan motivasi ker—

-~ Jja yana leblh rendah pada peneiwtl wanita ;:"

nya

Ada 2 hal yanv mungkin menjadi penyebab rendsh -

keyakinan peneliti wanita daripada peneliti prias teg

hadap kedua hal di atas :

(1)

Bagi peneliti wanita, pekerjasnnya merupakan aktivi-
tas sekunder, sedang aktifitas utamanya adalsh dalam
rumah tangga. Déngan demikian, peneliti wanita ° ini
mempunyal peran ganda‘.'Dari L1 sampel peneliti wa -
nita, 30 diantaranya mempunyaiiperan ganda. Menurut

Agassi (1970), wanita yang memiliki. kedua.peran.ini

akan mendapatkan beban ganda sehingga menghalangi ra
sa keterikatan yang tinggi terhadap pekerjaannya. ¥Ka
rena itu, meskipun peneliti wanita ini menginginkan

hasil-hasil tertentu untuk diperoleh dalam pekerja -

Dl samplng 1tu,'Dene11u1 wan¢ta uernyata guca mem —__fg?ﬁ

ixeyakznan yang 1eb1h rendah pada pEHElltl "*nita da'5 h:“




'-rannja ot 'téD}_me*eka m@"asa tldak ak¢n senenuhnya da .f-'
"agﬁpat mellbatkan d ri- secara aktlﬁ dalam pekergaannya,_'f}EV-

VﬂfDengan demlklan penellul wanlta 1n1 mevasa bahwa ke;j?i'5

.idllnanlﬂya sert_'maﬂpu éecéfdJe?ekt f m@1aksanqkan

':pekerjaannya menvadl leblh rendah
5(2}}Adanya pandangan masyarakat bahwa prﬂa adaiah peme -

'figang,pgfgn,utama dalam pekergaan menyﬁbabkan berba:—

_gai posisi délam organisas1 lebzh banyak \ dlpeganc_ =

prla P Dalam panaangan demlklan 1n1, nenellti wanlta

.menganggap bahwa leblh kecil kemungklnan bagwnya un«_'~~'

iuuk-memperoleh apa.yang d;lng;nlnya ﬁalam.pekergaan,
 ﬁaQ§§ﬁ<baképja sscara efektif;dalam.organisasi g
Faktor-faktor Sosiélebudaya iainnya mungkin saja men
 pengaruhi tingkat keyakinan peneliti wanita ini. Pe-
:hglitian Rahardjo (1971) di kalangan ﬁanita berpen -
didikan di Indconesia menunjukkan bahwa faktor sosial
- budaya merupakan faktor penting dalam = memazhami

pekerjaan wanita pada 'masyarakit Indcnesia .

A.2.(2). Masa kerja dengan mobtivasi kerja

;tertentu yangj

Hasil penelitizn menunjukkan adanya pengaruh masa
~kerja Terhadap terbentuknya motivasi kerja pada peneli -
ti . Dari 5 kelompok peneliti berdasarkan massa kerja, di

peroleh perbedaan mctivasi kerja yang signifikan (taraf




QfsiénifikénSi  O5) : Berdasarkan masa karja 1n1 t@rlmhac,

jadanya kecenderungam tertentu dar1 motlva51 kerga pene -:
 @11t1 dlkaltkan dengan berlangsungpya waktu. seperp;_ya”T_'
'iiditungukkan oleh gambar 5._._ber1£ut ;f f | :
| | Caméar 5. 1 -

Kecenderungan motivasi keﬂja peneliti
berdasarkam masa kerga

Motivasz kerja

H

.fgooq
2750 +
2500
2250 1

2000 1

1750 +

3-6 .'7~10 ‘ 11-314 1
(th.)} bl (R |

Masa kerja

Dari gambar 5.1 di atas, terlihat bahwa pads masa
-masa kerja awal (3-6 tahun), peneliti mempunyai motiva-
si kerja pada tingkat tertentu, yang kemudian makin menu

run_pada masa‘masa kepja selanjutnyva (7 - 1% tahun). Mo-

tivasl kerja . kemudian meningkat lagi pada keiompok‘pg
neliti dengan masa kerja 15-18 téhun dan terus meningkat
saﬁpai dengan masa kerja 19-22 tahun, dengan tingkat mo-
tivasi kerja yang lebih tinggi daripada kelompok peneli-

ti dengan masa kerja awal (3-6 tahun) .




”ﬂf ter3adi'Dada masa kerja Gamoa” 5 2 dan 5 3 berlkut 1ni 

I*fm@nunjukkan keceqderungan mot;vasm kerga penelltl b@Pda* ”T

..;Sarkan u51a dan jabauan penelﬂtlan_j .ﬁ.:”_._
- e Gambar 5 2
berdasarkan u51a IR L

Motzvasi kerga

| __._:_BQOQ?
27507
2500

= .

Ll

2250
200040

1750 £ E:| i

1

- 27-30 31-34 - 35-38 -39l u3.LE h7.5Q

(th,) (th.) (th.) {th,) (th.} (th.)

U s iasa




'fﬂ Gambar 5 3

Kecenderungan motlva81 k@rja penellti
bewdasawkan Jabatan nenelltian

waﬁivaﬁiﬁkérJaa

o
_132509;;.  :__ |
'-éoob? ST -
'.-}175O<~fa . .:  . E; | _ -: _-i:; E; ;fff
” Asisten V7 LY AN Ajun . Ajun

b -muda ~ madya | muda . madya . .

Jabatan penelitian

. Apabiia_gambar 5.1., S.Z:dan 5.3 ini dibandingkan
ferlihat adanya kecenderungan motivasi kerja vang relatif
'-nga berdasarkan ketiga varisbel ini.:Pada masa-masa awal
di organisasi, peﬁeliti_mempunyai motivasi kerja yang cu-
kup tinggi, tetapi kemﬁdian menururl ﬁada masa—maga selan-
jutnya, tetapi kemudian menihgkat lagl pada jzbatan pene-~

litian yang makin tinggi, usia yang makin tua dan masa

keria yvane.makin.lams
% & [

Gambaran yang lebih jelas dapat diperoleh apabils
ketiga kecenderungan ini dipadukan berdasarkan data yang
diperoleh. Artinya di sini akan dilihat motivasi xerja pa

da peneliti yang secara riil mempunyai jabatan tertentu,




ﬁ%jfda beru51a 39 QQ tahun_dencan maSa kﬂrja 15 18 tahun_ danj]

':  (3) Peﬂellbl dengan Ja:&tan Aaun penelmti'madya yanw ber-f 

'5fusia.ﬂ7 50 tahun denaan'masa'ke”ja 19 22 tahun

Perbandlngan n11a1 rata rata mot1va51 kerga antar-

'” 'ffpene11u1 dﬁncan k1a51flk351 d1 auas sebagal berlkut :i'f S

..@o A31Suen nenelltl muda (u51a 2? 30/m kerga 3 6) ' 2515 6&

..O ASls“en P“n811t1 madya(u51a 35 38/m kerJa 11 1&) 1972 71"""
_ 0 AJun penelltl muda (u51a 39 M2/m kerJa 15~18) -ggql 50

fo Agun penelltl madya (u51a &7 SO/m kerga 19 22) 2194 71

B Anabwla perbanaingan nlla{.ratawfata motlva51 kerga
“'darl keempat golongan pen@lltl ini dlband1ngkan dengan kew
cenderungan motivasi kerJa sepertl_yang dltungukkan oleh

gémbar 5.1., 5.2 dan 5.3 di étas, terlihat adanya sedikit

'ketidakcocokan, Kalau pada gambar 5.3., penelitil yang men-

duduledi..d n: }3 5',,“-}- an.biun.peneliti mudsme mpmya,iﬂm%@vagiw%@@%ww»MMW

yang lebih rendah daripada Ajun peneliti madya, tetapi ke-
tika jabatén dipadukan dengan masa kerja dan usla, rata-ra
ta nilail motivasi kerja penelitil pada Ajun peneliti muda

lebih tinggi daripada Ajun peneliti madya. Hal ini disebab

kan memang dari data yang ada, peneliti yang menduduki ja-




. 1a3.n1’l}78!_

. f143.

'*fbatan AJun penelltl muda tidak seaara otomazls mmmpunyal' ﬁ ;f

'*:masa kerja 15 18 tahun dmngan u81a 39 &2 tahun Demlkian 

'fpula dengan perpaduan jabaaan usza dan masa kerga yang_”n57 “

 ’f:penel1t1 yang dldasarkan De paduan ketlga varlaccl 1ni

“'dlanggap mencermlnkan kecenderungan motlva51 kerga dari
':p¢ra penelltl, ada beberana hal yang dapat dltelqah le-m
blh langut P o | |
. Para peﬁelltl yang mendudukl jabatan Asisten pe -
nelztl dengan usia yang relatif muda dan masa kerja 3-6
tahun termgbaa mempunyal “ata rata motivasi kerjs yang
-.cukup tlngg;, Hal .ini a;duga, karena pada masa-masa a -
wal di organisasi, peneliti mempunyai berbagal harapan
yang tin gi untuk memperoleh hasil-hasil tertentu dalam
pékerjaannya. Data pada tabel 4,19 menunjukkan bzhwa pe
neliti péda rasa-masa awal di organisasi secara umum mem
punyai int@nsitaslkeinginan yang tinggi untuk memperoleh
hasil~hasil tertentu dalanm pekerjaannya. Di samping itu,
sebagal orang yang baru séja'menyelesaikan . pendidikan
'tingginya, mereka merasa mempunyai kemampuan untuk mene~

rapkan ilmunya. Menurut Twist (1974}, peneliti muds yang

baru masuk ke suatu organisasi litbang, cenderung mengi-

dentifikasikan dirinya dengan ilmu yang ditun ntutnya

Pada masa-masa selanjutnya di organisasi, para pe-

nellti kemudian mendapatkan pengalaman bahwa keinginan -

Tetapl kalau daua tentang motlvasz kerga dar1 j %f;x




:nya akan haszl hasil tertentu tldak secara otomatls da -

 _pat terpenuhl ai dalam peke“jaanﬂya Mereka menyadarﬂ_ s

Jbahwa ada tlngk g keungkinan tertentu untuk mencapal _:% -_f;ﬂ

Ja secara efektl_ dalam organmsasm. Pekergaan penelltlan
manuntut kemamnuan tambahan, $05151nya Juga dalam organi

-sasi belum memunvklnkanpya untuk menvenaa71kan tugasmtu—

kan_motiva31 kerja yang rendah. Hal inilah yang mungkin
- menyebabkan peneiiti dengan jabatén Asis&en peneliti ma-
dya yang berusia 35-38 tahun dengan masa kerja 11-1L ta-
hun mempunyail motivasi kerja yang lebih rendan daripada
peneliti yang usianya lebih muda dan mass kerianya lebih

singkat.

Peneliti yang menduduki jabatan Ajun peneliti mu-
‘dazdengan masa kerja 15-18 tahun dan usia 39~42 tahun men
punyai nilai ratz-rata mo?ivasi kerja_jang paiing tinggi
dibandingkan peneliti‘laiﬁnya. Hal ini mungkin disebabkan
mereka telah mendudulki posisi dalam organisésinya sehing-

ga lebih memupgkwnkannya mengemaalﬁkan kegiatan dan situ-

:”ﬁYé; Dl samnlng 1cu nungkin aaa kesadaran bahwa ternyata.. ﬁ”ﬂ

.LJQWTmu yang dlnerOLehnya beTum tentu memupgklnkannya bekﬁr'“f'”'

- asil yang mengarah ke pencapaian kebutuhan-kebutuhan yang
dipunyal. Seseorang yang meningkat posisinya dalam orgam
nisasi akan menemukan pekerjaannya lebih ménarik, karena

adanya peluang yang meningkat untuk merencanakan dan me-
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 ngendalﬁkan pekeraaannya sendlrl dl samnlng 'kebebaSan

,‘ .
"dalam melaksanakan tugasnya (Rambo, 1982) . Duwaan laln

s fadalah adanya keyaklnan yang tlnggl bahwa wa mampu me -

"afﬁlaksaﬂakan tugasnya seeara ePektlf dalam organlsa51. 

.Peﬂelzcl dengan.Jabatan penelwtlan”pada Agan péne-
“lltl muda yang berusia 47-50 tahun dengan masa kerja 1G-
 22;tahun, ternyata mempunyai rata-rata nilai  motivasi
Ekérja.yang iébih réhdah_dari peneliti dengan jabatan Ajun
peneliti madya dengén usla yang lebih muda dan masa ker-
ja yang leblih singkat maupun denéan penelitl pada Jabat-
an Asisten peneliti muda. Diduga kelompok irni hanya mem-
pﬁnyai keinginan akan beberapa hasil tertentu saja untuk
diperolehnya dalam pékerjaan, karena hasil-hasil terten-

tu yang lain sudah diperoleh sebelumnya,

4.2,.(3)., Bidang Uenelitiaﬁ‘dengan'ﬁotiVasi kerja

Bidang penelitian yang dilakukan peneliti memberi-
kan pengaruh terhadap motivasi kerjanya. Hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa peneliti bidang sosial mempunyai mo
tivasi kerja yang lebih tinggi daripada peneliti owdang

teknologi/nmon-sosial, Perbedaan motlva51 kerja antara ke

dua kelompok ini sangat signifikan , M@skipun berbeda sg
cera signifikan, tetapi kalsu dilihat dari nilai rata-ra
ta motivasi kerjanya, kedua peneliti ini mempunyai moti-

vasi kerja yang masih lebih daripada cukup.




RETT

Apablla motlva51 kerga penelitl sosial yang &@b;h

 _tmncg1 inl dllihat darl faktor pemb@ntugnya (valence in-

' 7strumental1ty dan valence) ternyata faktor valepce‘ dar’"I

 -fhasﬁl ha51l yanr 1ng1n alneroieh.merupakan Deny@bab yang'i ;f:f

nl._éda 9 ha511 yang berbeda secara 51gn1f1kan (taraz sig
inirlkaﬁ31 .05) tlngkat keinginan untuk memperolehnya dq -
lam p@kergaan Dalam hal ini peneliti sosial m@mpunyal
 t;ngkat kelngznan yang lebih tlnggl darlpada peneliti_teg

nologi untuk memperoleh 9 hasil ini,

Dari segi instrumentality, beneliti sosial mempui;
nyal keyakinan yang lebih tinggi daripada peneliti tekno-
logi/non-sosial tentang kemungkinan diperclehnya tiga di-
antara 9 hasil yang diingini itu untuk diperocleh dalam pe
kerjaannya. Dari segl pengharapan upaya-prestasi, péneli-
ti sosial dengan peneliti teknologi/non-sosial ini tidak
mempunyail keyakinan yang berbeda secara signifikan ten -
tang kemampuannya untuk beg@rja secara efektif dalam pe -

kerjaannya ,

Adanya keinginan yang lebih tinggi untuk mempero -

an yang lebih tinggl tentang kemungkinan diperolehnya ha-
sil-hasil fterfentu yang diingini itu dalam pekerjaan me -
nyebabkan motivasi kerja peneliti sosial lebih tinggl da-

ripada motivasi kerja peneliti teknologi/non-sosial ,

' ;fpa ng mupgkln darw'tergadlnya perbedaan motwvas1 kerja 1ﬂ.m




  AJ3-"H5Sil#hé$il*yang'ingih diperdleh j f*'

Haszi penelltlan menungukkan bahua darl 16 ha31l -

"fyang mungkln dlpe“oleh dalam Dekergaan ada 15 ha81l yang'_ ” s

.'“_”flngln d“pevoleh para pen@71t1.11n1 ter11hat dari "; ' ;;ﬁ;;

:;'t”rata-rata valence yang dl“afas 5 DO darl masing - ma51ng'"

 75 ha311 ini Satu ha51l yawtu prom051 pada : . Jabatan
*.struﬁtural s mempunya1 n11a1 rata—wata valeﬂce dl bawah
3J.OO yaltu b, 13 - Dengan anal {ata—wata demlklan, da'm
 pa£ dlartikan bahda bagl penelitl hasil ini dlperoleh a
'tau tldak dipercleh dalam pekeraaan tildak menjadi perha—
”tﬁannya . Ha31l ini tidak menjadz perhaulan penelmti un-
tuk alneroleh dalam peke“3aan mungkin disebabkan promosi
pada Jabatan struktural kurang menarik bagl para peneli-
ti, disamping memang jabatan ini hanya tersedis secara
terbatas . Dugaan kedua, mungkin saja jabatan ini  akan
membatasinya dalam melaksanakan kegiatan penelitian yang
gkan membatasiﬁya untuk memperoleh(hasil-hasil lain, se-
perti pengembangan bakat @an kemampuan, tugas yang menarn
tang kreativitas dan lainhya. Jabatan ini akan melibat -
kannya dalam kegiatan administratif vang justru merupa

kan kegiatan yang ingin dihindarinya , Penelitian yang

dilakukan Best (1963) menunjukkan bahwa peneliti akan me
nolak kegiatan-kegiatan yang bersifat administratif, Pen

dapat Collado (1682) menyatakan hal yang sama

Gaji yang besar merupakan hasil yang paling dii-




.Tﬁa&;nglnl p@nelltl untuk d 'bl' daTam pekerJ&annya dlban;]ff

':;1fd1nvkan 1“ ha511 1 ahnya mesalpun tlngkat kelnglnan

--ﬁfkan gaji inl_tldak befoe

':__I}.

gkatrkelnglnan yang pa  ;_”

"‘._gaaﬂf

”’h[*merupakan bentuk hasll?yéﬁg' a az menenuhl berbagal k@ -

': :butuhan lalnnya,_seporul yang_dltungukkan o1eh berbagal

'  ﬁpene11tian (Lawler 1973 1981)';§15j; ?5f:”-:
ff ﬁaszl peﬁelltlan renun'ukkan.bahwa para penelltl
Vcenderung mengharapkan ha81l—=as11 yang dapat menlmbul -
kan motlva31 intrmnsxk d bancﬂngkan dengan hasll - ha31l
Tgﬁang dapat menlmbulkan mGu7VaSl exstr1n51k In1 dltun -
Jukkan oleh perbedaan n_la“ rat grapa_valence antara_ke—'
dua kelompok 1n1 yaﬁg S“ngét s:g 1f1kan.(taraf signifi -
kan51 .01). Basil pene11+’an ini tampaknya sesual dengan
Lpenelltign yang dilakukan Best (1963) maupun . .Hofstede

(1972) seperti yang telah disinggung pada bab IT. .,

Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan te-
orl 2 faktor dari Hersberg, ditemukan persamaan yang me-
narlk. Dalam penelitiannya terhadap 200 akuntan dan eng-

ineer, Hergberg dan kawsnekawsnnva (19539) mengemulkakan

bahwa ada serangkaian kondisi intrinsik yang berhubungan
dengan job content, yang apabila ada dalam pekerjaan a -
kan menggerakkan tingkat motivasi yang kuat . Serangkai-

an kondisi intrinsik ini disebut motivator yang meliputi

'féf;*.fiflm

""&quan tlngkat kelng?nan j"f““~




'ffg;kan Herzberc seoagal fa“ or motlvator 1n1 . sebagiannya}f3ff}'

kgl

'F_presta515 pengakuan tanggung—jawab kemajuan Dekergaan;T““'

'-1tu send1r1 dan kemungklnan berkembang. Apa yang dlkata- S

'”7sama dengan has;T—ha511 yang_dapat menlmbu kan motﬂvasz

'Tﬁﬁlntrlnsﬁk daqam pere iﬁian motivqsl_kerga Deﬁelltl inl

Kesamaan 1a1nnya dﬁtemukun pada tlngkat pendldlkan darz_

sasawan stual. ? da pe nelit Herzb@rg maupun penelltlw-

Cooan - 1n1, samnelnya adaiah lulusan perguruan tlnggl. Sam -

pal seberapa 3aun teorl dua faktor darl Hergzberg ini da-

pat dﬂterap&an pada peneliti dl Indone51a, masih memer -

'_lukan penelltlan lebih lanjut .

- Variabel ﬁjanis kelamin”, "masa kerja" dan "bi -

- dang penelifian mempengaruhi tingkat keinginan untuk mem

peroleh hasil-hasil tertentu dalam pekerjaan di kalangan
peneliti. Penjelasan mengenai pengaruh masing-masing va-

riabel ini adalah dalam uralan berikutnya .

A,3.(1). Jenis kelamin

Hasll penelitlan menunjukkan bahwa peneliti wanita
mempunyai tingkaé keinginan yang lebih tinggi (dan ber -

beda secara signifikan) daripada peneliti pria untuk memn

DEFOIeN 2 HESTI e Tan PEkeT aan L Keduanya adalah Tugas
yang menantang kreativitas dan kebesbasan dalam memilih
cara kerja dan tugas , Keinginan yang lebih tinggi untuk

memperoleh tugas yang menantang kreativitas pada peneli-

t1 wanita mungkin disebabkan mereks mau menunjukkan bah-




‘:'anlta tlaak mau berlkat dan tergantung darl prla"

ZT_Keyaklpan bahwa mereka Juga mampu melaksmﬂakan tugasnja
”” ' ;sewta bekeraa Seﬂara efektlf dalam organ15381 dengan ke—.-ff”

'*Tfrbebasan yang leo_u_besav mungkln Juga men&asar1 kemngzn~

fan aian hal 1n1 Dada pene11t1 wanlta .

'""A 3 (2) Masa kewja

Paré pene.: 21 dengan masa kerJa berceda mempunyal
.1t1ngkat kelnglnan yang berbeda secara Slgnlflkan-t_untuk
-memneroleh B ha51l tertentu dalam pekevg"an.-Keempat ha-
_511 1n1 melﬂputl = - . m
i Pengldlkgn_formal-yang lebih tingsi
0 Tugas yang menantang kreativitas g
¢ Promosi pada jabatan struktural 2

0 Dikenal sebagai orang yang berhasil ..

Pendidikan formal yang lebih tinggi merupakan ha -

jmereka 1ng?n guga”””“

T

ST yeng paTIng EIINEIRT Untik diperolzsh dalam pekerjaan
bagi penelitl bermasa kerja 3-6 tahun. Hal ini dapat di-
mengertl karena mereka masih setingkat sarjana yang ten-
tu saja ingin melanjutkan ke pendidikan yang lebih ting-

gl seperti master atau doktor .




-Wfpene11t1 dengan masa

”ffk@wgaul?—lﬁutahun mempunya

t:nckat kelnglnan'yang pailngﬁ

“_j_kan pepe11t1 bermasa keWJa 11 1“ tanun qudah tlﬁaf memﬁr-

'blh meleatk¢n dl”l pada tuvas-tagas admlnzstrat },i 
:fDikénéi.SEbagéi.bféﬁg  ang.berhasil m@rupakan.ha.m
1511 yana palﬁnc dvﬁngfn1-  h penelwtl yang bermaSa kerja
3 6 tahun di bandlng p@na11t1 depgan masa kerJa laﬁnnya .
-5Sebaga1 oranv 3anc baru b@ﬁﬂrga di organisa51  ka;ng1nan
' unuuk dlkenal s=baga% rang yang berhasil dapat dimengerm
.tl,;quena_aeng;n_demlkian, ia bisa:mendapatkan status s

serta meningkatkan karirnys di organisasi, .

A,3.(3). Bidane penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti sosial

mempunyai tingkat keinginan yang lebih tinggi daripada pe

Tugas yang menqntanv kveatlvﬁtas, mesklbun secaﬂa-

:f;umum merupakan ha3111yang Qlingﬂnkan untuk dlperoleh pawa”“"7“

ke?ﬂga ne-ra'i;)g.gdc,_3 penel:.tl d_enﬁzan masa:i___"-"”':"

 f bawah ll tahup dan Ql?aEaS 4& tahun Inllmungkﬂn alsebab—?.f

._Qlukan 1ag1 tucasfbugas vana menantaﬂg kreat1v1tas, kawena_;_]

" rpada masa kewga demikﬁau, Dene11t1 bersangkutan sudah leul.”

feliti teknologi/non~sosial untuk memperoleh 9 hasil ter-
tentu dalam pekerjaan. Kesembilan hasil ini meliputi :

o Pengembangan bakat dan kemampuan ;

o Peluang mempeléjari hal-hal baru ;

¢ Perasaan yang menyenangkan




g Pencakuan atas reputa31 dan keahllan s

_o.Perasaan menyelesalkan sesuatu yang bernllal-;

f ;O Kebebasan memllzh cara kerja dan tugas_E'
.” §2Wucas dengan taﬂ ung—gawab yang besarf;__ 
.'bePe dldikan formal yang lebih tlﬂb _;?"**

:Q Teman atau sahabat dalamipekerjaan .

.Ada 2 dugaan mengapa peneliti_sosial ini mempu @
nyai tingkat kéingin&n yang lebih tinggi daripada pe -
'néliti téknOiOéi/non;sésiaz unfuk mem?eroleh 9. hasil
tersebut . Pertama, berkaitan dengan faktor - faktor
yang mempengaruhi Qengalaman hidup. Faktor-faktor se -
perti Kebudayaan, situasi keluarga, latar belakang so-
slal-ekonomi, latar belakang pendidikan dapat mempe -
ngaruhl pengembangan pola Rebutuhan atau motif vang
ada dalam diri seseorang (Schein, 1980). Kemungkinan ,
faktor-faktor inilah yang ggmbedakan tingkat keinginan
yang lebih tinggl pada peneliti sosial daripads pene -

1iti teknologil/non-sosial untuk -mendapat 9 :hasil itu .

Kedua, berkaitan dengan ciri-ciri pekerjaan yang
berbeda antara peneliti sosial dengan peneliti tekno -

logi/non=snsial Penslitizn. teknolegi.-lebih b

3

n
Kt

el 0
pe Ay o

individualistik dalam laboratorium, obyek yang ditela~
ahnya adalah benda-benda dengan interaksi dan koordina
si minimal dengan peneliti lain dari disiplin atau

departemen yang berbeda . Di pihak lain, peneiitian so




""elltlan meﬂunJu_"an babwa darl 15 ha511”-“':”

“"fﬁyang dllnrvnkan untuk dlperole éa am.peﬁergaan, hanya 7.
_j ras11 yang dlyaklnl penelltl mcmpunyal kcmungkznan yang
:¥ 1eb1h besar untuk dlperolehnya dalam pekerjaan darlpada
*;tvdak dlperolehnya Inl dﬂtunﬁukkan o1eh nllai ratawvaw-
J-ta instrunentallty dari’ mas;ng—ﬂa31ng ' has;l_yang‘d; a-

_taS o :_ : ;_.J._. JESS :.. : C s .

 :Ketu3un haszl ini mel*putl 3

'   0 Pengembangan bakat dan kemamnuap i

"§ Prom0S1 pada Jaoatan Tung31onal g
o0 Perasaan yang menyenangkan ;
o Pengakuan atas feputasi dan keahlian ;

o Perasaan menyelesaikan sesuatu yang bernilai ;

¢ Teman atau sahabat dalam pekerjaan ;

o Tugas dengan'ténggung-jawab yang besar ;

Delegpan hasil lain . diyakini oleh pars pen@liti mempunysa

i kemungkinan yang meragukan untuk diperoleh dalam peker

Jaan, Nilai rata-rata instrumentality darl masing-masing




B hasil iﬁi‘dw bawah 5 OO Kede7anan has&l me11put1

} fGaJ1 yanc besar

*

o.;'-JPéna'zd;wc;';j

forma7 yang leoﬂh tﬂng

=;;5;&#575_yGEE méﬁan;aﬁg“
K 9 Jam1nanLkerJa'§"  . o
  0;Kebeoasan_mem1l1b cara kewga dan tugas j 
'Q:leavaT:Qenagal owanv ;arc berzaszl
'VﬁbelhowTati rekan SQKeWJa dan asasan ;:f'”
 Ada Satu'hal'yang'memefluké t1ﬁ1auén lebih langut
[darz penemuan tﬂnuang keyaklnap penﬁllti akan kemungk -
'annya h351l ha371 yang dl nglnw wnl dapat di Deroleh dalam
.pekerjaan Khusasnya pada 8 haSWl yang d1yak1n1 penelltl
_nempunyal k@mun:klnan yang k8011 untuk alpewol@h dalam pe
-kergaan ,.Ini, apablla dzkaltkan dengan status organisasi
:tempat'peneliti bgkerja v
Sebagaimana diketahui, peneliti yang dijadikan sam
pel bekérja pada organisasi litbang pemerintah . Keyakine
an tentang kemungkingn yang rendah dan meragukan untuk
memperoleh 8§ hasil yang diingininya dapat dihybungkan de-

ngan kondisi tertenty vang ads pada organisssi lithane

'i QfPeluang mempelaaa_ hai—haW bavu ; 3;,f  ff;f :7f

pemerintah seperti umumnya instansi pemerintah lain ,Pen-
Jelasannya dalam uraian berikut ini,
(1). Telah umum diketahui bahwa instansi pemerintah mem -

berikan gaji dan pendapatan yang lebih rendah bagi




1155 o

'*{karyawapnya dlbandwnckan dengan haryawan a%au sarga— '

'“]itlnun mesklpun mendanatkan uungangan jabatan Dene e
:ﬂff'lltlan mendapatkan pengha51lan3”

nfiwfc{i.éarlpada sarJana yang bekerJa d1 suasta.- Karena“ﬁfﬁ”i

i R
na yang Dekerga pada perusahaan suasta._?ara pene11~

':_.ltu dapat dzmenger31: kalau gagl dan jamlnan kerga 5

 ;fmesk1pu _dllnglnl _uetapl Glyaklnl oleh penelztl mem

'_Tpunyal kemungklnan yang kec#l untuk ézperoleh dalam :;f*

Ipekergaan .

().

Pada 1nstansi pemerintah terdapat aturan-aturan dan

| .prosédur yang'éecara ketat harus dijalankan. Hal i-

~niiah mﬁngkinlyang ményebabkan.peneliti menganggap

kecil kemungkinan baginya untuk memperoleh kebebasan

. untuk memilih cara kerja dan tugas yang harus dija -

laninya. Peraturan dan prosedur yang ketat ini mung-
kin saja kurang memberikan peluang bagi peningkatan
kreativitas pegawal . Kurangnya pertumbuhan ) “iklim
yang kraetif inilsh yang mungkin menyebabkan peneli-
ti meﬁpunyai‘keyakinén yang rendah untuk memperoleh

tugas-tugas yang menaﬁtang kreativitas . Hal ini pu-~

lalah mungkin yang menyebabkan seseorang terbatasi

untuk dikenal sebagai brang yang berhasil .,

Iang m351h leblh ke wifrﬁw




;kuasa¢nya Penlngkatan kemampuan dl bldang pelaksanaan
.ﬁpenelltlan dan nengembangan 3uga sevlng dllaksanakan o_—
'51eh berbaval organlsasw lltbana balk dalam bentuk wldyaa

Zkarya,_semlnar, kursus gangka pﬁndek s pelatlhan traln_

”jemen penelltlan dan pengembanvan
Kenyataan bahwa paﬁa umumnya peneliti mempunyai
kemampuan'untuk melaksanakan tugas-tugas penelitian di -

perkuat pula dari Pengaruli faktor perorangan yang kecil

bel jenis kelamin, masa kerja dan bidang penelitian ku-
rang memberikan pengaruh terhadap variasi skan keyakin=

an peneliti. akan kemampuannya untuk bekerjia sscarsas

efektif dalam organisasinya .

'“r mampuap untuk melaksanakan kegﬂatan pénelitlan dan pengn- ﬁ
' jembangan Hal 1n1 dapat dlmen~ert1 karena pada dasarnya' fﬁjf‘

f;mereka sawgana dan metode melafukan penelltlan telah dlm_ﬁr”ﬁh“

 ;n1ng Ma ' b;sa meng;_:e;-mza."1 metodologl penelltiaﬁ mana —_-5 5"

‘f_' grhads D ke yakinan.pen P lita @_»Lga@MW;{ DM BT e G g W BT P



Pembentukan mOt’VaSI kerja pada tlngkat tertentu:773*7”T

H §”;.m dirl seseoranc ternyata aapat dlnengawuhl oleh be : '“{ 
 mafapa_féktor perorangan tevtepuu Haswl peﬂe11t1an mem*_V::
' ?;up3ukkan bahwa perbedaan daTam jenls kelammn masa ker.
maupun bldang pekeraaan tertentu danat menyebabkan

'tt oedaan dalam tlngkab motmvasz kerga-;

Di samplng ?engaruhnya térhadap motiva31 kerga ';

 ¢;“1s kelamin, masa kmrJa dan bldang pekerjaan mempunya
'  _ pengaruh tevhadap twngkat kelnclnan untuk memperoleh
| 1lwha31l tert@ntu dalam pekergaan Kecuall 1tu kem
.a varlabel perorangan ini mempengarahz Juga +erhadan

-Llnckat keyakinan seseorang tentang kemungkinan m@mper—

cleh hasil-hasil nertentu'yang diingininya itu .

£.6.(2). Implikasi metodologis

Tm.
jo

A ';1‘1‘ pensuliur.-metivegd.leomed
T =

) n] 3 Lo, 3 Py.yon]
4 S 4k A R RR L fiw o 1 A AW 4 S W - I S W 4
-—

rectancy ternyata mempunyail kelebihan sebagai alat un -
tuk mengukur motivasi kerja seseorang ., Salah satu ke -
lebihannya adalah alat pengukur ini tidak hanya didasar

kan kepada salah satu faktor saja untuk mengetahul mo -




_ ;secara ezektﬂ' aalam organws 31 dalam rangka memneroleh o

fKeleblhan'"aln darlﬁalau nenaukur 1n1 terl@tak 93' :

'”Iiupgn skala penllalannya tanna menggangcu fung51nya seba-;

”f ¢ga1 a1at pengukur Dengan demﬂkzan, alat pengukur 1n1

Vfdaoat dlsesualkan dengan kcﬁd131~konalsl tertentu khu -
'fsusnya daWam kaltannya dengan obyek penelltzan yang mcn—-

jgadl sasaran darl peneﬁltian )%

TA,G.(E){'Implikasi'braktis

Haszl penelltlan.menungukkan adanya”haszl hasvl uer
 .taﬂtu yang 1ngln dlperoleh D@n@lltl dalam pekergaannya
Qari_hasil penelitian_ini? terlihat pula bshwa méskipun
hesil-hasil tersebut diinginkan untuk diperoleh dalam pe
kérjaan, tetapi tidak secara otomatis hasil-hasil itu di

yekini-mempunyal-kemungkinan-yarsbesar-untuk -diverolsh

daiam pekerjaan., Darl segi ini, khususnya bagi pengelola
organisasi, ada beberaps hal vang dapat dilakukan, teru-
fama dalam rangka memelihara maupun meningkatkan motivasi

kerja peneliti yang menjadi tanggﬁng—jawabnya .

rida'kemungklnan merubah 1ter-wtem yang ada dl-dalamnya ma _,__3




pengelola or anﬁsa51 mellDUbl k

 1ng1nan penelltl 1nl Se0¢wa maks;mal dcnat dlsedlakan
'"Toleh organlsa31. Prloritas klranya daoat dlousatkan pahi
'_ da ha51l yang tlngkat keanlnan mempevolebnya tlnggl s
'5 tetap1 tlnnkat kemungklnqn pencapalanpya dalam organl;
'sa31 menurut kﬂyaklnan penelltl rendah ;_ |
o) Sesual dengan keterbatascn yang dlh _i organisasi ,
daDat dlusahakan merubah ha511~ha511 yang ingin diper-
oleh inl ke a”ah ha51l hasil yéng dap T diperoleh dan

yang mampu disediakan oleh organisasi .,

A,7T. Keterbztasan Hasgil Penelitian

Dalam penelitian tentang motivasi kerja peneliti
ini ada beberapavketerbatasan yang meliputi

(1). Sampel yang dlgunakan dalam penelitian ini merupa -

Langkah 1aﬂgkah prakt*s yang daDat dﬂlakukan fcléﬁfffﬁf*

3M9mberlkap be”b8ga1 pélua ng bagi pav;'neﬂeTkaﬂs:untuk?fwf__yv

 fdapat memperoTeh apa yan¢ d11ng1nvnya 1tu dalam peker—~-f55?

:fJaan mesklpun tentu saga tha _sepenuhn;a berbaca kEV  }f}

Kan LU » carl populasi penelitl yang mempunyai ja -
batan Asisten peneliti muda sampai dengan Ajun pe -
nelitl madya yang bekerja di organisasi litbang pe-
merintah , Tentu saja, hasil penelitian yang diper-

oleh belum mencerminkan dan menghasilkan pemahaman




"JVVU;tentang motlv351 keﬂga D@nelitl dl Indone_la Untukf i

:¢ ,Q1tu sampel'danat dlperluas seh1ngga mencakuo”penem

“"'mungklnan segumiah hal 1a1n tldak dapat dlcakun ‘da-

 '51am uji- coba sehlngga tldak dlmasukﬂan sebagaz 1tem €f-3

:QItemmﬁtem yanv dwgunakan dalam alat penpukuw motl mff,{{'"

" ;fvas1 kerga dlperoleh darl ha511 u31 coba Ada ke_-ffﬂjff

:'fdalan alat pengukur'_ Apabwla 1tem yang tldak dlcam_f.'Vi

”3 3*kup 1n1 dlmasuﬁkan ke dnlam aiat ukur dapat mempe -

B angaruhl pemben ukan motzvasz kerga .




o Orangan Dada penelltl d@ngan mot1v351 kevJa, serta an

'f3i§l  

'fan;fKESIMPULANag_- ' '

Penellblaﬂ 1n1 dllaku?an untuk memahaml motlva— et

jsz kerga penellt"'pada organlsa31 penelltlan dan Deng f_'f?f?j.

”:_emoangan pemerlnuah di ina0n951a

'ﬂulte11t1 hubungan antara varlabel—vaﬂﬂabeT faktor per -

-} .

' tara varlabel varlabel 1tu dengan faktorm¢aktor pemben—

'“._tuk motlvasz kerga Dalam penelltlan EOL _dlkagl berba—

“gai lwteratur yang berkaltan dengan masalah yang éite -
11ti Dl samplng 1tu dllakukan studl emnlrlk dengan me
.ngumpulkan data mengenal 120 penelltl yang bekerja pada

ovganlsa51 p@nelluﬂan dan pengembangan remerintah ,

Dalam mencapal tujuan penelitian, dirumuskan de

 finisi operasional dari setiap konsep serta dikembang -
kan 5 hipotesis., Data dari pars sampel peneliti dikum -
pulkan dengaﬁ menggunakan alat pengukur motivasi kerja
berdasarkan teori Expectancy dengan menggunakan skala
pengukuran 1 sampai dengan 7. Analisis dilakukéﬁ dengan

menggunakan Analisls Varians Factorial maupun satu ja°© -

lan serta Uji %,

fi@alam memaham; ini éf:

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan

sebagsi berikus @

(1), Pada umumnya mobivasi kerja peneliti yang bekerja

pada organisasi penelitian dan pengembangan peme -




ITfo?rﬁntah ada pada tingkau yanv 1eb1h darlpada cukup
_   }(2) 

fijfmln masa“kerj”

':T1 7JMot1vés1 ﬁewga pepelitﬂ.pr:a bewbeda secaf_”
Efzikap denga mot1v331 keraa penelztl wanlta dengamszﬁ"w?
:' mot1vas1 kewJa penelltl prla aaa pada tlngkat
 ileb1h tlnggﬁ R e _

RO
2*T; t1vas1 kerJa yang berbeda secawa szgnzflkan e

”_hal 1n1, pEHElltl yang b@r 1asa kerJa 3 6 tahun

lpembentukan motlv351:ker3

Tiga vaﬂlabel faktor peroranﬂan, yaltu 3enls kela ~i¥ '

;an bﬁdang penelltlan mempencaruhl' i

Slgrgl — R

yapg.".ugujn.

-Pemelltl gengan masa kerj” yangiberoeda mempunyal mo

.Dalam'
'dan

19— 22 tahun mempunyal notlva51 kerja yang, lebWh ting

Bl darlpada penellti yang bermasa kerga 7=10 tzhun ,

(5).

(6),

'"11 14 tahun dan 15-18 tahun .

Motivasi kerja peneliti teknolegi/non-sosial berbeds

secara signifikan dengan motivasi kerja peneliti so-
sial. Dalam nal 1n1,pe 12liti sosial mempunyai moti -

vasi kerja yang lebih tinggi .

Para(peneliti lebih cenderung mengharapkan hasil-ha-

=i gang ﬁ?l‘"‘!:—“i‘ maenimbullion mobtivesi--datednad +. L

trinsile-unbuk
diperoleh dalam pekerjzannya dibandingkan dengan ha-
sil»hasii yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsilk,
Hasil-hasil yang dapat menimbulkan motivasi intrin-

sik ini, antara lain Pengembangan bakat dan kemam-




ffpuaﬂ

ﬁ5fda Jab;tan
f;m@nlmbulkan.ﬁOulva51 ekstr1n51k Juga dllﬂglnl_
'idlnerolen daT

 3uga dllﬂg*n%.

 kebutunan &eoutuhan yang berszfat intr1n51k

RO

-nyelesalkan cesuatu yang bernzlaw

D&Wuang memnelagarl hal—hal baru, perasaan me—,_

;; tugas 'denganli_
yang besar maupun penvakuan tas pres}f

& -
untukW .

pekergaan Mesklpun kedua haS¢1 ini

&

8

Jen;s keTamln masa kerJa dan bldang penelltlan meru_;
pakan wvar 1abel faktor nerorangan vang mempenga;uhl
macém dzri hasil yang ingin diperoieh dalam pekerjau.
en ai kalangan peneliti . |
(8). Jenis kelamin mermpengaruhi pola kei nginzan pen 1it1 a
kan hasil-hasll tertentu dalam pekerjaan . Peneliti

pria berbeda dengan penellti wanita dalam tingkat ke
inginan untuk memperoleh tugas yang menantang kreatl
vitas serta kebebasan dalam memllih caras kérja dan
tugas . Perbedaan Tingkat keinginan akan kedua hasil

ini berbeda secara signifikan. Dalam hal ini,tingkat

(9).

}..cj.x%iuan Pwlzwlibi wanita-akam-Reduy HaeTTtH T TEYTH

tinggi daripada peneliti pria .

Peneliti dengan masa kerja yvang berbeda mempunyal po

la keinginan yang berbeda akan hasil-hasil tertentu

yang dapat diperoleh dalam pekerjaan . Perbedaan po-

dﬁnerkwrakan keduanya dapat mewuaskanJQ'ﬁV'




.l-Tyang berha81l Perbedaan k ng ‘nen akan ket;ga ha — 

5f1a kelnglnan ancav pene?lt de gan masa kewda berbe7ﬁ

i fpend1d1kan formaT yang 1@0_h t_ngai tugas yang me;'

'_.fnantang kreatmvztas smrta'

'fS1l_1n1.81gn;f1kan .

~(10).

“da inl terbatas pada 3 haS 1 dalam pekerJaan, yaltu ﬂf

_Penelﬂtl teknologw/non -s0sial memounya1 pola kEl. }I

f‘kenaW sebacal : orang

 3ng1nan yang berbeda dengap pepnl4tl SOSlal akan haﬁ. i

-51l—ha51l ya g dapat dzperoleh da?am pekerjaan., Fer

bedaan pola keinglnan 1n1 51¢nwflkan, Peneliti so ~

51al mempunyal tlngkat kEl glnan vang lebih tlﬂggl

daripads penelltl teknologi/non-sosial akan 9 hasil

‘yang dapat diperocleh dalam pekerjaan, meliputi

0 Pengembangan bakat dan ksmampuan

0 Peluang mempelajari hal-hal -baru ;

o Pendidikan formal yang lsbih tinggi ;

o Perasaan yang menyenangksn ;

o Pengakuan atas reputasi dan keahlian

o Perasaan menyelesaikan sesuatu yang bernilai ;
o Teman atau sahabat dalam pekerjaan ;

o Kebebasan memilih ecara karis dan hugsas

L

o Tugas dengan tanggung-jawab yang besar ;

Hasil-hasil yang diharapkan untuk diperoleh dalam
pekerjaan diyakini secara berbeda oleh para peneli-

ti tentang kemungkinan diperolehnya dalam pekerjaan.




Teman atau sahabat dalam pekewaaan ,'5:*:.;:.__-

'ﬂ'7f7 o Prom051 pada jabauan struktural jlf

“1i ° leenal sebagal orang yang berhasil

' fPerbedaan keyaklnan akan kemungklnan dlperolehnya i
  & ha311 1n1 adalah 51gn1f1kan 9 Dalam hal 1n1,_new 

. :ffne11t1 prla mempunyal tlngkat keyaklnan yang leblhgf

5I't1nv¢1 &arlpada pene11t1 wanlta

i (13).

"”fﬁjkeyaklnan yang berbeda secara swgnlflkan akan ke -

3Pene11t1 dengan masa kerga yang berbeda memnunya% _ﬁ

*'1Qmungk1nan dlperolehnya 6 ha51l daWam pekergaan .

Keenam hasil ini meliputl :

s

c“Peluang mempelajari hal hal baru 3

0 Pend;dlkan formal yang lebih tinggi ;

o Tugas vane menantang kKreatlivitas..:

o Jaminan kerja ;
0 Kebebasan memilih cara kerja dan tugas;

o) Tugas dengan tanggung-jawab yang besar .




fo Tugas yang m@nantang kreatlthas § _Tf;_

_30 Pengakuan atas repuua51 dan keahilan

O leerla}. S(—.}ba‘;"al Of’ang yanc ber‘haSll

Pafa ﬁéﬁelitl dl orgaﬁisaéi éeﬁelitﬂén“aan.péngmﬁ~ .
'sfﬂbangan peme?lntah mempunyal kejaﬁlpan ygng tlng51 3
:?;mengenal k@mamnuannya untuk bekerga sec@ra ELektlf:;
”fdéiam pekergaanﬂya Keyakﬁnan vana tl ggi ini” t@w;

'nyata ada Dada 3enel1t1 tanpa dzpengarunl Jenis kéifi
“f 1amﬂn, masa keraa maupun bldang pEﬁelltwan darl pafiﬁ

”Tra penellt# beﬂsangkutan ;'
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(l)

K_-nelltl yanc mempunyal gabatan penelltl paqa segam"
"?jTlah organisa51 penelﬂtlan dan pengembangan pem@ =
| erntah dl Indonesza Di 51n1, pusat perhatlan tl»if

- dalam_organlsa51? tetapl kepada motivasi kerja pe

Daftar pernyataan ﬂnl dltugukan kenada sampel pe— f;

.berbagaz ciri pada susunan / struk ur dan Iung51

neliti .

(@)

(3)

()

Untuk penelitian-peneliitian di kemudian hari, daf

tar pernyataan ini akan diberi nomer kode (sandi).

Tetapi, hal ini tak akan mengurangi sifat keraha-

siaan dari peneliti yang mengisi daftar pernyata—
an ini. Hasil jawaban akan dikelompokkan, sehing-
ga kerahasiaesn individual bisa dijamin .

Jawablah pernyataan-pernyataan yang ada dengan me

lingkari szlsh satu angka skala yang dikehendaki.
Berillah jawaban saudara sebaik-baiknya. Jangan me
iewati pernyataan-pernyataan hanya atas dasar ku-

rang tepatnya jawaban saudara. Dalam hal demiki
an, saudars diharapkan memberikan perkiraan sau

|

dara sebalk-balknya .

Kegunaan maksimal dari jawaban saudara hanya da -
pat dicapal dengan mengisi/memberikan jawaban a -
tas daftar pernyataan ini seluruhnya. Apabila ti-

dak dijawad dengan lengkap, hal inl akan menimbul
kan kesulitan untuk menganalisis dan menafsirkan
data yang saudara berikan. Setelah saudara mengi-
sinya, mohon diteliti kembali apakah semua pernys
tzan sudah diberikan jawabannya .
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10, Tahun diangkat da= ., , N | e
1 lam jabatan peneliti'® 17 2 Rk
211, Status jabatan pene .
U LAtE waktu Q18RE =5 s eeesiaecsaicesecanasensanoracaal
‘kat pertamakalil ' '

-12, Tugas pokok dalam D cesecassssrsdeewsancdsecocceas
Jabatan peneliti L
yang sekarang (ural- :

kan secara Jelas s et e saEEssvevsosnoaaasasaato e e
ringkas dan spesi -
fik) ¢ & B B ¥ 5 4 4 & & % 3 0L D O D G K E B B S OB B D O BB D
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13. Nama peneliti




| Pertanyaan :
S _"_Jdlperoleh seseorang dalam pekergaannya, 31
"Tﬁfjﬁka ia bekerja denaan gvaL dan menyelesa1:w£

'*Fla saudara bekerga dengan gaat sehmngga bnf'h

leh '° o

Béfik&b'ihi ada beberana hal yang mungklng

"3 ekchaannva dengan balk sekall,.Apabﬂ;

- h3311 menyelesalkan tugas saudara dengan safﬁ_ﬁu-
';1k seka?l beraoa besar kemupgklnannya 58

tlap ha7 di bawah ini danat Saudara pero T

Ketr : Kisavan nilai adaleh 1 s/d 7

.1 ¢ Tak mungkin sama sekali diperoleh a= ” ;:
tau dapat terjadi sebaliknys . SRR

v Agak mungkin untuk dipercleh .
;. Cukup mungkin untuk dipercleh .,
Mungkin diperoleh, mungkin tidak

Ul =

Kemungkinan diperoleh lebih besar da
ripada kemungkinan tidak diperoleh.

: Mungkin sekall untuk diperoleh
7 : Pasti diperoleh,

(1) Saudara memperoleh ke

(2)

sempatan mengembang = /1 /2 /3 /4/5/6/7/

kan bakat dan kemam -
puan saudara

Saudara memperoleh ke-

sempatan untuk mempero / 1 /2 S 3/ R/ 76 77/

tah.-bhal-hol barma

(3)

{4

Saudara mendapat bonus /Y / 2/ 3/ 48757677/

atau kenaikan gaji

saudars askan dipromosi

kan ke jabatan peneli~ /1 /2 /3/4 /5 /6 / 7/

tian yang lebih tinggil
(jabatan fungsional)




,_ ; (5)

¢Saudara akan dltugas : 
- kan ‘meneruskan ‘pen =
T :Qledlkan formal
“:ﬁftﬁﬁfSaudara akan dlber1'  :

e utugas—tuwas_yang_m@

7Saud$na£akanjmémpu'af_
S nyal.perasaan yang ;
-Lmenyenangkan sebaga1¢

'_manuSﬂa

@) s

.Saudara memp@roleh
“reputasi dalam keah- /

ffﬁllan yang diakui dan
. dihargai oleh rekan

(10)

(11)

(12)

;sekerga dan atasan

(9

: ~1eh perasaan ‘bahwa
saudara telah menye-
lesaikan sesuatu
- yang bernilai -

Saudara akan MEMPErQ

Jaminan kerja bagi
saudara menjadi le-
bik baik

Saudara akan memper
oleh teman dan sa-
habat dalam peker -
jaan

Saudara akan mempu- .

nyail kebebasan yang
lebih besar dalam
memilih cara keria
atau tugas peneli-
tian yang diminati

i

I_l

‘_..\

‘—i

(13)

Saudara berkesempat
an. untuk naik pangm
kat pada jenjang
struktural




) (lﬂ) Saudara ‘akan dlk@naT /51./.2 /3 /8 /5 /.6 /00
' R T T .:sebagal orang . yang - oo T S SRR S
: . berhasil dalam pekerm i
' Jaan/pelaksanaan. tu—;; SRR
ﬂfﬁgasntugas_;;j-;- L

. (15) Saudara menaadl le —7ﬁff;ﬂ]h:.;% L T L

Loinobihdihormatic oleh L T A - S VA I R RV A SR
_”rekan sekeraa dan a— . - e
1“casan e

-(lG)_Saudara akan menda- R L
‘patkan tugas dengan /.1 /2 /3 /4 /5/6/°7/ "
- tanggung~ Jawab yang — ' R
_;besar'_';__ L

lanjutkan ke halaman berikutnya .....




"7,fféftégjéah Orang yang berbeda mmnglnglnkan hal hal yang:'

5#ber7a1nan unuuk dldapaukan dalamf pekergaan“

"._'_:mereka Bem._kut ini adalab daftar dazn ber. -

- bagai hal yang saudara
iam Deke._ ﬁL:H~ TT _u . pentlngkahl
1 t1ap—t1ap hal ai bawah lnl ba _sau@ara un -

' tuk dlperoleh éalam pekergaan saudara ;_“'

4 Ketrzﬁ_Klsaran n1?a1 adalah 1 s/d ?

' 1_:;T1dak pentlng sama sekali untuk dlper1szﬁ
- olehratau sangat dlhzndarl untuk dl -

'perole
mldak pentlng untuk dlp@roleh
3’: Kurang pentlng untuk dzperoieh

4 : Diperoleh atau tidak Giperoleh  sama . .
‘saja atau saudara acuh tak acuh untuk -

_ ._memoerolehnya atau tidak
5 : Cukup penting untuk diperoleh
Penting sekali untuk diperoleh
Sangaﬁ penting sekali untuk diperoleh

(2)

Reputasi dalam keahlian /1 /2 /3 /4 /5 /6 /7 7/
yang diakui dan dihar -

gai oleh rekan sekarga

dan atasan

Kesempatan melakukan 'se
suatu yang memberikan /12 /378785767 7/

perasaan yang menyenang '
kan. lkepada. saudara . sen-

(3)

(L)

diri sebaga? manusia

Peluang memperoleh tu -
gas yang menantang kre- /1 /2 /3 / 4/5/6/ 7/
ativitas saudara

Peluang mensruskan pen-
didikan formal ke ting- /1 /2 /3 /L% /5 /6/7/
kat yang lebih tinggil




, .(5)

Peluang memperoleh pro

mosi dalam Jabatan pe=~
‘nelitian (Jabatan

= fungSﬁonal)

(6).

e o :j;ra tewlma_

<o untuk memnelajarl hal«
~hal-baru -

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

(1%)

Jumlah gaJ1 yang sauda

Peluang bagl saudara

Peluang bagl saudara
untuk mengembangkan ba
kat dan kemampuan sa-
udara

Peluang untuk mendapat
kan tugas dengan tang-
gung-jawab yang besar

Rasa hormat orang-o =
rang sekerja kepada
saudara

Dikenal sebagai orang
yang berhasil dalam
pekerjaan/pelaksanaan
tugas-tugas

Peluang bagi saudara
untuk naik pangkat pa
da jenjang struktural

Besarnya kebebasan
bagl saudara untuk me
milih cara kerja atau .
tugas penelitian yang
diminati

Teman atau sahabat
dalam pekerjaan

et

(15)

(16)

Besarnya jaminan kerja
yang saudara terima

Peluang bagi anda un-—-
tulk melakukan sesuatu
vang bernilai

/

—

Lanjutkan

/273 /875 /6 /

ke halaman berikutnya




- '_Tgb__e_i_- --B.; 3

_ 9jPeft3n¥a3D D1 ba wab_lnl; saudara akan mensumpal pasang
o _..mg_:. i=an 2 fakbor yang dlasum81kan bahwa faktorfj; }f?_
__.peruama ':-.{8.11 menmhanuar ke Iaktor kedua‘_ Sa e

'fudara dﬁm_nta untuk mellngkarl sa?ab jsatu_'

'”rfanga 41 saoe1 disetlap pasanvan ya g menun-gf'

"*:fJukkan bet aca sering. faktor pertama ; akan )

.'_ qmenghant ar kepada faktor kedua sesuai penga
' -;laman saudara dalam Dekergaan . '

 Ketr_:_K1savan n11a1 adalah ls/a 7

—3

1 : Tidak pernah atau tak mungkin = sama P
. sexall faktor pertama menyebabkan U
te*gadlnya faktor kedua

-2 ¢ Agzk: mungkln faktor. pertama menyebab
- kan ter;adlnya faktor kedua

3 1 Faxtor pertama jarang
+ terjedinya faktor kedua

Lo Kad ng-kadang terjadi, kadang-kadang
ak terjadi

rt‘
f) N

5 : Seringkali faktor pertama menyebab -
en terjadinya faktor kedua

6 : Hampir senantiasa faktor pertama me-
nysbabkan terjadinya faktor kedua

7 : Faxtor pertama selalu  menyebabkan
-tergadinya faktor kedua

-

1. Kerja keras Produkiivi /1 / 2 / 3/4/5/6/ T/
tas tinggl

2. Kerja keras Mencapzai
"~ hasil se - /
auai..sian

23 5767

!.._2

dar

3. Kerja keras Menyelesai
kapn tuges /S 1 /2 /3/8/5/6/7/
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